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ABSTRAK 
 
 
Rahmawati, Afiani. 2013. Peningkatan Keterampilan Menyimak Dongeng Melalui 

Model Paired Storytelling dengan Media Wayang Kartun pada Siswa Kelas II 
SDN Mangunsari Kota Semarang. Skripsi Sarjana Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I Drs. Sukarir Nuryanto, 
M.Pd., Pembimbing II Dra. Sri Susilaningsih, M.Pd. 263 halaman.  

 
Berdasarkan data awal yang didapatkan peneliti saat melaksanakan praktik peng-

alaman lapangan di kelas II SDN Mangunsari kota Semarang ditemukan permasalahan 
rendahnya keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran, aktivitas siswa, dan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran menyimak dongeng. Untuk mengatasi masalah terse-
but, diterapkan model Paired Storytelling dalam pembelajaran menyimak dongeng. 
Model Paired Storytelling dapat mengembangkan kemampuan berpikir dan berimajinasi 
siswa. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) apakah model pembelajaran 
Paired Storytelling dengan media wayang kartun dapat meningkatkan keterampilan guru 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada aspek menyimak dongeng?; (2) apakah model 
pembelajaran Paired Storytelling dengan media wayang kartun dapat meningkatkan 
aktivitas siswa dalam mengelola pembelajaran bahasa Indonesia pada aspek menyimak 
dongeng?; (3) apakah model pembelajaran Paired Storytelling dengan media wayang 
kartun dapat meningkatkan hasil belajar berupa keterampilan menyimak dongeng dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia?. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan keteram-
pilan guru, aktivitas siswa dan meningkatkan keterampilan menyimak siswa dalam 
pembelajaran melalui model Paired Storytelling dengan media wayang kartun. 

Rancangan penelitian berupa penelitian tindakan kelas dengan tahapan peren-
canaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian terdiri atas dua siklus 
masing-masing siklus dua kali pertemuan. Subjek penelitian adalah guru dan 22 siswa 
kelas II SDN Mangunsari kota Semarang. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
observasi, catatan lapangan, teknik tes, teknik dokumentasi, teknik wawancara, dan 
angket. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa keterampilan guru siklus I per-
temuan 1 sebesar 23 (kategori cukup), pertemuan 2 sebesar 28 (kategori baik), siklus II 
pertemuan 1 sebesar 32 (kategori baik), pertemuan 2 sebesar 35 (kategori sangat baik). 
Hasil aktivitas siswa siklus I pertemuan 1 sebesar 17,33 (kategori cukup), pertemuan 2 
sebesar 19,34 (kategori baik), sedangkan siklus II pertemuan 1 sebesar 22,55 (kategori 
baik), dan pertemuan 2 sebesar 24,38 (kategori sangat baik). Ketuntasan hasil belajar 
siswa pada siklus I pertemuan 1 sebesar 59,10% dengan nilai rata-rata 67,27, pertemuan 2 
sebesar 68,2% dengan rata-rata 70,9. Sedangkan siklus II pertemuan 1 sebesar 77,3% 
dengan rata-rata 73,8, dan pada pertemuan 2 sebesar 90,9% dengan rata-rata 85,4. 

Simpulan penelitian adalah dengan menerapkan model Paired Storytelling ber-
bantukan media wayang kartun dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa 
dan keterampilan menyimak dongeng siswa kelas II SDN Mangunsari Semarang. Saran 
dalam menerapkan model Paired Storytelling melalui media wayang kartun yaitu 
hendaknya guru dalam proses pembelajaran melatih keterampilan bekerjasama siswa agar 
siswa mampu mengembangkan daya imajinasi dan berpikir siswa saat bekerja sama 
dalam kelompok. 

 
Kata kunci: keterampilan menyimak, model paired storytelling, wayang kartun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

Dalam kehidupan manusia pendidikan sangatlah penting. Tujuan 

pendidikan pada dasarnya mewujudkan para siswa menuju pada perubahan-

perubahan tingkah laku baik moral maupun sosial agar dapat mandiri sebagai 

individu dan makhluk sosial. Pendidikan saat ini pemerintah mewajibkan belajar 9 

tahun. Kegiatan ini untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan seperti yang tercantum dalam UUD 1945 

bahwa tujuan bangsa Indonesia salah satunya sebagai upaya mencerdaskan 

kehidupan bangsa, maka dibuatlah Undang-Undang dan Peraturan Menteri yang 

berkaitan dengan pendidikan. Sebagaimana dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, yakni : “Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya,  masyarakat, bangsa dan 

negara” (Mendiknas, 2007: 8). 

Mata pelajaran bahasa Indonesia bersumber pada hakikat pembelajaran 

bahasa yaitu belajar bahasa, belajar berkomunikasi, dan belajar sastra artinya bel-

ajar menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiannya. Sehingga pembelajaran 
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bahasa Indonesia mengupayakan peningkatan kemampuan siswa untuk berkomu-

nikasi secara lisan dan tertulis serta menghargai hasil karya bangsa Indonesia. 

Mata pelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki kemam-

puan: (1) berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang ber-

laku, baik secara lisan maupun tulis; (2) menghargai dan bangga menggunakan 

bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara; (3) memahami 

bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai 

tujuan; (4) menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan  

intelektual, serta kematangan emosional dan sosial; (5) menikmati dan memanfa-

atkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa; (6) menghargai dan mem-

banggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia 

Indonesia. Ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia mencakup komponen 

kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek men-

dengarkan, berbicara, membaca dan menulis (BSNP, 2006: 126). 

Salah satu keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak. Kete-

rampilan menyimak adalah satu bentuk keterampilan berbahasa yang bersifat 

reseptif. Menyimak sangatlah penting dalam kehidupan manusia, karena melalui 

kegiatan menyimak, kita dapat mengetahui beberapa informasi yang diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari (Iskandarwassid dan Sunendar, 2011: 227). Mening-

katkan keterampilan menyimak berarti pula dapat membantu meningkatkan 

kualitas berbicara seseorang. Kegiatan menyimak dapat dijadikan sebagai sarana 

belajar untuk mendapatkan pengetahuan dari hasil yang didengar dan sebagai 
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sarana keterampilan berkomunikasi untuk mengungkapkan ide atau gagasan 

kepada orang lain dengan lancar dan tepat (Tarigan, 2008: 31). 

Berdasarkan temuan Depdiknas (2007: 13) diperoleh bahwa masih banyak 

ditemukan permasalahan pelaksanaan standar isi pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia. Di antaranya sebagian guru mengalami kesulitan dalam menentukan 

kegiatan belajar mengajar yang tepat untuk mencapai kompetensi dasar. Selain 

itu, guru masih banyak yang belum menggunakan model pembelajaran yang 

bervariasi. Pada pembelajaran bahasa Indonesia terutama pembelajaran menyimak 

masih sering diabaikan karena banyak orang yang menganggap bahwa menyimak 

merupakan kemampuan yang sudah dimiliki manusia sejak lahir. Bahkan dalam 

kenyataan kehidupan sehari-hari, tidak semua orang mampu menyimak dengan 

baik. Hal itu membuktikan bahwa selama ini keterampilan menyimak kurang 

mendapatkan perhatian.  

Berdasarkan pengalaman pembelajaran secara langsung yang dilakukan 

oleh peneliti dan hasil kolaborasi dengan guru kelas II, dan dilengkapi dengan da-

ta dokumen, ditemukan fakta bahwa kualitas pembelajaran menyimak dongeng 

kelas II SDN Mangunsari Semarang masih rendah. Hal ini dikarenakan selama 

proses pembelajaran berlangsung peneliti belum maksimal menggunakan model 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Terkadang peneliti juga terlalu cepat da-

lam menyampaikan materi. Selain itu alat peraga/media yang digunakan oleh pe-

neliti belum maksimal, sehingga siswa  kurang tertarik/kurang semangat dalam 

mengikuti pelajaran bahasa Indonesia terutama dalam menyimak. Pembelajaran 

seperti di atas akan mengakibatkan siswa kurang percaya diri dalam berkomuni-
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kasi dan sulit memahami isi cerita yang didengar atau disimaknya. Siswa juga 

sangat sulit untuk fokus terhadap suatu materi.  Siswa lebih suka bercerita sendiri 

dengan teman sebangkunya dan cenderung tidak memperhatikan apa yang disam-

paikan oleh guru yang mengakibatkan minat belajar siswa rendah. 

Pernyataan tersebut didukung dengan data pencapaian hasil tes evaluasi 

menyimak yang dilakukan peneliti kepada siswa kelas II SDN Mangunsari. Data 

tersebut diperoleh dari 22 siswa hanya 9 siswa (40,9%) yang mendapat nilai di 

atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 68, sedangkan sisanya 13 siswa 

(54,5%) nilainya di bawah KKM (68). Saat pembelajaran bahasa Indonesia 

sebagian besar siswa kesulitan memahami isi dongeng/cerita saat kegiatan me-

nyimak. Berdasarkan data, perbaikan pembelajaran perlu dilakukan sebagai upaya 

meningkatkan keterampilan menyimak, mengingat peranan menyimak dalam pro-

ses belajar berbahasa sangat besar, maka diperlukan suatu model yang efektif 

dalam pembelajaran keterampilan menyimak. Model pembelajaran merupakan hal 

yang penting dalam pembelajaran menyimak, khususnya pembelajaran menyimak 

di sekolah dasar. Dengan model dan media pembelajaran yang efektif, pembela-

jaran menyimak  akan mencapai tujuan yang diharapkan. 

Berdasarkan uraian di atas, untuk mengatasi permasalahan pembelajaran 

peneliti menetapkan alternatif tindakan untuk meningkatkan kualitas pembela-

jaran dengan menggunakan suatu model pembelajaran kooperatif yang dapat 

meningkatkan aktivitas siswa, keterampilan guru dan hasil belajar siswa dalam 

kemampuan menyimak. Peneliti telah menganalisis beberapa model pembelajaran 

kooperatif yang sesuai dan relevan dengan bidang kajian pembelajaran bahasa 



5 
 

 
 

Indonesia aspek menyimak yaitu menggunakan model pembelajaran Paired 

Storytelling  yang didukung dengan media pembelajaran yaitu media wayang 

kartun.  

Model Paired Storytelling merupakan model pembelajaran yang tepat 

digunakan untuk pembelajaran menyimak yang didukung dengan media wayang 

kartun. Model pembelajaran Paired Storytelling menggabungkan kegiatan mem-

baca, menulis, mendengarkan, dan berbicara. Pada prinsipnya, model pembelajar-

an Paired Storytelling merupakan model pembelajaran interaktif, karena mene-

kankan pada keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran. Dalam kegiatan 

ini, siswa dirangsang untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan ber-

imajinasi. Hasil pemikiran mereka akan dihargai sehingga siswa akan terdorong 

untuk terus belajar (Huda, 2012:151-153). Menurut Lie (2004:71)  dalam model 

ini, guru memperhatikan skemata atau latar belakang pengalaman siswa dan 

membantu siswa mengaktifkan skemata ini agar bahan pelajaran menjadi lebih 

bermakna. Selain itu, siswa bekerjasama dalam suasana gotong royong dan mem-

punyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan 

keterampilan berkomunikasi. Bercerita berpasangan bisa digunakan untuk semua 

tingkatan usia anak didik. 

Selain menggunakan model pembelajaran juga didukung menggunakan 

media pembelajaran yang kreatif yaitu dengan media wayang kartun. Wayang 

kartun dijadikan sebagai sarana media ketika pembelajaran berlangsung.  Sudjana 

dan Rivai (2010: 190) menyatakan bahwa wayang kartun terdiri atas suatu bentuk 

potongan kertas yang diikatkan pada sebuah batang. Kesederhanaan dari pembu-
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atan dan permainannya menyebabkan wayang mudah diadaptasikan dalam peng-

gunaannya di tingkat pertama pada sekolah dasar. Menurut Darmawi (2012)  wa-

yang kartun  banyak digunakan sebagai media pendidikan. Hal ini disebabkan 

banyak pesan yang dapat dimasukkan dalam kegiatan ini. Salah satu hal penting 

dalam pementasan wayang adalah cerita. Pada pementasan wayang kartun dapat 

mengangkat berbagai macam tema. Jadi cerita wayang kartun sifatnya bebas. 

Sering kali untuk kebutuhan pendidikan lingkungan, cerita yang diangkat adalah 

fabel dengan tema lingkungan. Pemilihan ini dilakukan dengan alasan bahwa 

pembelajaran menyimak di SD bukan hanya dapat menjawab pertanyaan dari 

bahan materi akan tetapi lebih ditekankan pada proses dalam upaya untuk mema-

hami isi cerita dongeng yang didengar atau disimak, serta dilanjutkan dengan 

pencarian dan penemuan makna dari proses pembelajaran tersebut, sehingga siswa 

dapat mengaplikasikan makna tersebut dalam kehidupan pribadi, dan sosial 

mereka. 

Dari ulasan latar belakang di atas maka peneliti akan melakukan penelitian 

tindakan kelas berjudul “Peningkatan Keterampilan Menyimak Dongeng Melalui 

Model Paired Storytelling dengan Media Wayang Kartun pada Siswa Kelas II 

SDN Mangunsari Semarang”. 

 
1.2 RUMUSAN MASALAH DAN PEMECAHAN MASALAH 
1.2.1 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut. Bagaimanakah penerapan Paired Storytelling dengan media 
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wayang kartun untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia aspek 

menyimak dongeng pada siswa kelas II SDN  Mangunsari Semarang? 

Adapun rumusan masalah tersebut dapat dirinci sebagai berikut. 

1) Apakah model pembelajaran Paired Storytelling dengan media wayang kar-

tun dapat meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia pada aspek menyimak dongeng? 

2) Apakah model pembelajaran  Paired Storytelling dengan media wayang kar-

tun dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam mengelola pembelajaran 

bahasa Indonesia pada aspek menyimak dongeng? 

3) Apakah model pembelajaran Paired Storytelling dengan media wayang 

kartun dapat meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran menyimak 

dongeng? 

 

1.2.2 Pemecahan Masalah 

Dari rumusan masalah tersebut maka peneliti merencanakan pelaksanaan 

tindakan kelas melalui dua siklus setiap satu siklus terdiri atas dua pertemuan 

dengan menggunakan model Paired Storytelling berbantu wayang kartun. 

Menurut Huda (2012: 151-153), langkah-langkah model pembelajaran 

Paired Storytelling yang telah dimodifikasi dengan media wayang kartun sebagai 

berikut. 

1) Siswa dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok pertama dan kelompok 

kedua. 

2) Sebelum bahan pelajaran diberikan, guru melakukan brainstroming mengenai 

topik yang akan disampaikan hari ini. 



8 
 

 
 

3) Guru membagi satu bahan cerita menjadi dua bagian, (bagian pertama dan 

kedua). 

4) Bagian pertama cerita diberikan kepada pembaca kelompok pertama, 

sedangkan pembaca kelompok kedua menerima bagian cerita yang kedua. 

5) Salah seorang pembaca dari kelompok pertama membacakan cerita bagian 

pertama, sedangkan kelompok kedua menyimak cerita. Setelah itu, salah 

seorang pembaca dalam kelompok kedua membacakan cerita bagian kedua, 

sedangkan kelompok pertama menyimak cerita dongeng. 

6) Guru kembali menceritakan dongeng dengan menggunakan media wayang 

kartun. 

7) Setelah cerita selesai dibacakan, siswa saling menukarkan kata kunci yang 

diperoleh secara berpasangan. 

8) Setelah semua kata kunci setiap bagian cerita dicatat, tiap-tiap siswa 

menuliskan cerita yang mereka simak berdasarkan kata kunci yang dicatat. 

9) Setelah cerita selesai dibuat, kemudian siswa menjawab soal-soal yang 

berhubungan dengan cerita yang telah mereka simak, yang dibuat oleh guru 

dengan teknik 5W+1H. 

10) Siswa mengumpulkan jawaban soal dan cerita yang telah mereka susun. 

11) Guru memanggil nama beberapa siswa untuk membacakan hasil ceritanya di 

depan. 

12) Kegiatan diakhiri dengan diskusi mengenai soal-soal yang telah para siswa 

kerjakan. 
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1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan umum penelitian ini adalah: meningkatkan kualitas 

pembelajaran bahasa Indonesia aspek menyimak dongeng melalui model pem-

belajaran Paired Storytelling dengan media wayang kartun pada siswa kelas II 

SDN Mangunsari Semarang. 

Sedangkan tujuan khusus penelitian ini adalah: 

1) Meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada 

aspek menyimak dongeng melalui model pembelajaran Paired Storytelling 

dengan media wayang kartun. 

2) Meningkatkan aktivitas siswa dalam mengelola pembelajaran bahasa Indo-

nesia pada aspek menyimak dongeng melalui model pembelajaran Paired 

Storytelling dengan media wayang kartun. 

3) Meningkatkan hasil belajar menyimak dongeng siswa dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia melalui model pembelajaran Paired Storytelling dengan 

media wayang kartun. 

 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Secara teoretis hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan : 

1) Sebagai tambahan khasanah ilmu pengetahuan bagi peneliti dan pembaca 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya tentang penggunaan model 

pembelajaran paired storytelling. 
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2) Untuk memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan pada umumnya dan 

dapat menjadi landasan penelitian selanjutnya. 

 
1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis ditujukan kepada: 

1) Guru 

(1) Dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengevaluasi dan memperbaiki 

pembelajaran yang sudah berlangsung. 

(2) Membantu guru untuk menyelesaikan masalah-masalah pembelajaran. 

(3) Menambah wawasan dalam memilih model dan media pembelajaran. 

2) Siswa 

(1) Memotivasi siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran menyimak. 

(2) Menciptakan pengalaman belajar siswa yang menyenangkan. 

(3) Memberikan kemudahan bagi siswa untuk belajar menyimak. 

(4) Melatih siswa untuk meningkatkan kemampuan menyimak. 

3) Sekolah 

(1) Digunakan sebagai arsip bagi sekolah. 

(2) Digunakan untuk memotivasi guru lain dalam hal perbaikan pembelajaran. 

(3) Menumbuhkan kerjasama antar guru untuk memperbaiki mutu pendidikan 

secara berkelanjutan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 KAJIAN TEORI 

Kajian teori meliputi: 1) keterampilan berbahasa Indonesia; 2) 

keterampilan menyimak; 3) dongeng atau cerita anak; 4) pembelajaran berbahasa 

Indonesia; 5) model pembelajaran paired storytelling; 6) media pembelajaran 

wayang kartun; dan 7) penerapan model paired storytelling dengan media wayang 

kartun. 

2.1.1 Keterampilan Berbahasa Indonesia 

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, 

dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mem-

pelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta 

didik mengenal dirinya, budayanya, budaya orang lain, mengemukakan gagasan 

dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa ter-

sebut, dan menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif 

yang ada dalam dirinya (BSNP, 2006: 125). Berdasarkan Santosa (2009: 1.11-

1.22) bahasa merupakan alat komunikasi antar anggota masyarakat berupa lam-

bang bunyi ujaran yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Bahasa yang diguna-

kan sebagai alat komunikasi antar anggota masyarakat terbagi atas dua unsur 

utama yakni bentuk dan makna. Fungsi bahasa yaitu sebagai (1) fungsi informasi; 

(2) fungsi ekspresi diri; dan (3) fungsi adaptasi. Bahasa memungkinkan manusia 



12 
 

 
 

untuk saling berhubungan (komunikasi), saling berbagi pengalaman, saling belajar 

untuk meningkatkan kemampuan intelektual, kesusastraan sebagai salah satu 

sarana untuk menuju pemahaman tersebut.  

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan, berbahasa dengan baik dapat 

dilakukan dengan belajar yang didukung oleh ilmu pengetahuan tentang kebaha-

saan dan kepekaan sikap terhadap bahasa dan sastra.  

Keterampilan berbahasa merupakan sesuatu yang penting untuk dikuasai 

setiap orang. Karena setiap orang akan saling berhubungan dengan orang lain 

dengan cara berkomunikasi. Dengan bahasa seseorang dapat menyampaikan ide, 

perasaan, pikiran, dan informasi kepada orang lain baik secara lisan maupun 

tulisan. Keterampilan berbahasa meliputi kemampuan berbahasa melalui mende-

ngar, berbicara, membaca, dan menulis. Santosa (2009: 3.18) mengatakan KBK 

mata pelajaran bahasa Indonesia SD mempunyai enam aspek pembelajaran yang 

harus dikembangkan di SD. Aspek-aspek mata pelajaran bahasa Indonesia itu 

dalam pelaksanaan pembelajarannya saling berhubungan antara satu dengan yang 

lainnya. Agar aspek pembelajaran berjalan seimbang maka diberikan setiap tatap 

muka, guru dapat menentukan satu penekanan atau fokus saja, agar pembelajaran 

dapat dilaksanakan secara cermat dan efektif.  Pada mata pelajaran bahasa Indone-

sia terdapat empat aspek keterampilan utama yaitu: 

1. Kemampuan Menyimak 

Kemampuan untuk memahami dan menafsirkan pesan yang disampai-

kan secara lisan oleh orang lain. Menyimak merupakan suatu faktor yang 

penting dalam kehidupan manusia, karena melalui kegiatan menyimak, kita 
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dapat mengetahui berbagai informasi yang diperlukan dalam kehidupan 

sehari-hari. Menyimak juga dapat diartikan sebagai memahami isi bahan yang 

disimak. 

2. Kemampuan Berbicara 

Kemampuan untuk menyampaikan pesan secara lisan kepada orang 

lain. Pesan yang dimaksud di sini adalah pikiran, perasaan, sikap, tanggapan, 

penilaian, dsb. Kemampuan berbicara meliputi: berdiskusi, berdebat, berpi-

dato, menjelaskan, bertanya, menceritakan, melaporkan, dsb. 

3. Kemampuan Membaca 

Kemampuan untuk memahami dan menafsirkan pesan yang disampai-

kan secara tertulis oleh orang lain. Kemampuan ini tidak hanya berkaitan 

dengan simbol-simbol tertulis, tetapi juga memahami pesan atau makna yang 

disampaikan oleh penulis. 

4. Kemampuan Menulis 

Kemampuan menyampaikan pesan kepada pihak lain secara tertulis. 

Kemampuan ini bukan hanya berkaitan dengan kemahiran siswa menyusun 

dan menuliskan simbol-simbol tertulis, tetapi juga mengungkapkan pikiran, 

pendapat, sikap dan perasaannya secara jelas dan sistematis sehingga dapat 

dipahami oleh orang lain seperti yang ia maksudkan. 

Berdasarkan  uraian di atas pembelajaran bahasa Indonesia dapat mem-

bantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan berbahasa 

yang kelak akan diterapkan dalam kehidupannya serta membantu mereka ketika 

mengikuti berbagai kegiatan pembelajaran.  
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2.1.2 Keterampilan Menyimak 

Berdasarkan KTSP terdapat empat keterampilan berbahasa yang harus 

dikuasai siswa dengan baik dan benar yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, 

dan menulis. Dari keempat keterampilan berbahasa tersebut, salah satunya yang 

akan dijadikan sebagai bahan penelitian yaitu keterampilan menyimak. Karena 

pada umumnya pengetahuan diperoleh melalui keterampilan menyimak. 

2.1.2.1 Pengertian Menyimak 

Menyimak merupakan suatu faktor yang penting dalam kehidupan 

manusia, karena melalui kegiatan menyimak, kita dapat mengetahui berbagai 

informasi yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Menyimak juga dapat 

diartikan sebagai memahami isi bahan yang disimak. Menurut Tarigan (2008: 31) 

menyimak dapat diartikan sebagai suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-

lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi 

untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan, serta memahami makna 

komunikasi yang disampaikan oleh pembicara melalui ujaran. Sedangkan menurut 

Russel dan Russel (dalam Tarigan, 2008: 30) menyimak bermakna mendengarkan 

dengan penuh pemahaman dan perhatian serta apresiasi. 

Dari definisi di atas maka menyimak adalah aktivitas yang penuh 

perhatian untuk memperoleh makna dari sesuatu yang kita dengar. 

2.1.2.2 Tujuan Menyimak 

Salah satu keterampilan berbahasa ialah menyimak. Proses menyimak 

merupakan kegiatan yang direncanakan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Pentingnya mencapai tujuan tersebut menimbulkan kegiatan berpikir dalam 



15 
 

 
 

menyimak. Kegiatan menyimak yang tidak tepat dapat menimbulkan tujuan 

menyimak tidak tercapai. Menurut Iskandarwassid (2008: 59-60) tujuan 

menyimak beraneka ragam antara lain: 

1) Menyimak untuk belajar, yaitu menyimak dengan tujuan utama agar  dapat 

memperoleh pengetahuan dari bahan ujaran sang pembicara. 

2) Menyimak untuk memperoleh keindahan audial, yaitu menyimak dengan 

penekanan pada penikmatan terhadap sesuatu dari materi yang diujarkan atau 

yang diperdengarkan. 

3) Menyimak untuk mengevaluasi, yaitu menyimak dengan maksud agar dapat 

menilai apa-apa yang disimak. 

4) Menyimak untuk mengapresiasi simakan, yaitu menyimak dengan maksud 

agar dapat menikmati serta menghargai apa-apa yang disimak. 

5) Menyimak untuk mengkomunikasikan ide-idenya sendiri, yaitu menyimak 

dengan maksud agar dapat mengkomunikasikan ide-ide, gagasan-gagasan, 

maupun perasaan-perasaannya kepada orang lain dengan lancar dan tepat. 

6) Menyimak untuk membedakan bunyi-bunyi, yaitu menyimak dengan maksud 

dan tujuan agar dapat membedakan bunyi-bunyi dengan tepat mana bunyi 

yang membedakan arti dan mana bunyi yang tidak membedakan arti.  

7) Menyimak untuk memecahkan masalah secara secara kreatif dan analisis. 

8) Menyimak untuk meyakinkan, yaitu menyimak untuk meyakinkan dirinya 

terhadap suatu masalah atau pendapat yang selama ini diragukan. 
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Berdasarkan tujuan-tujuan menyimak, maka menyimak dapat dijadikan 

sebagai sarana, sebagai suatu keterampilan berkomunikasi, sebagai proses, dan 

sebagai pengalaman kreatif. 

2.1.2.3 Faktor Mempengaruhi Keberhasilan Dalam Menyimak 

Keterampilan menyimak tidak bisa dilepaskan begitu saja dengan faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Sehingga kita perlu mengerti dan memahami 

tentang faktor-faktor yang sangat berpengaruh pada keterampilan menyimak. 

Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan menyimak (Tarigan, 2008: 

106-113) yaitu: 

1) Faktor fisik 

Kesehatan serta kesejahteraan fisik merupakan suatu modal penting 

yang turut menentukan bagi setiap kegiatan menyimak. Lingkungan fisik juga 

mungkin sekali turut atas ketidakefektifan seseorang. 

2) Faktor psikologis 

Faktor ini dapat mempengaruhi kegiatan menyimak ke arah yang 

merugikan yang tidak diinginkan. Faktor ini juga mempunyai akibat yang 

buruk bagi sebagian atau keseluruhan kegiatan belajar para siswa. 

3) Faktor pengalaman 

Latar belakang pengalaman merupakan suatu faktor penting dalam 

menyimak. Makna-makna yang dipancarkan oleh kata-kata asing cenderung 

untuk mengurangi perhatian para siswa. Siswa menjadi tidak mendengar ide 

yang berada di luar jangkauan pemahaman mereka. 

4) Faktor sikap 
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Memahami sikap penyimak merupakan salah satu modal penting bagi 

pembicara untuk menarik minat atau perhatian para penyimak. 

5) Faktor motivasi 

Motivasi merupakan salah satu penentu keberhasilan seseorang. Seperti 

halnya menyimak, bila seseorang memiliki motivasi kuat untuk mengerjakan 

sesuatu,maka diharapkan akan berhasil mencapai tujuan khususnya dalam 

menyimak. 

6) Faktor lingkungan 

Pengaruh lingkungan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan menyi-

mak. Khususnya terhadap keberhasilan belajar para siswa pada umumnya, 

baik yang menyangkut lingkungan fisik ruangan kelas, maupun yang ber-

kaitan dengan suasana sosial kelas. 

Berdasarkan uraian di atas maka faktor-faktor lingkungan, fisik, pengala-

man, motivasi, sikap, dan psikologis yang dapat mempengaruhi keterampilan 

menyimak seseorang. 

2.1.2.4 Kemampuan Menyimak Siswa Sekolah Dasar 

Menyimak mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran di sekolah dasar. Sebab kemampuan menyimak yang baik dan benar 

merupakan kondisi awal untuk menghasilkan hasil belajar yang maksimal. Tujuan 

utama pengajaran bahasa ialah agar para siswa terampil berbahasa, dalam 

pengertian terampil menyimak, terampil berbicara, terampil membaca, dan 

terampil menulis (Tarigan, 2008: 64).  
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Kemampuan menyimak anak-anak di sekolah dasar dapat kita ketahui sebagai 

berikut. 

1) Anak-anak akan mampu menyimak dengan baik bila suatu cerita dibacakan 

dengan nyaring. 

2) Anak-anak akan senang dan mampu menyimak dengan baik bila seseorang 

pembicara menceritakan suatu pengalaman. 

3) Anak-anak dapat menyimak serta menuruti petunjuk-petunjuk lisan yang 

disampaikan dengan jelas. 

4) Anak-anak mampu menyimak dan menangkap ide-ide yang terdapat dalam 

ujaran atau pembicara. 

Dalam mengembangkan kemampuan menyimak erat hubungannya dengan 

keterampilan berbicara. Khususnya dalam menceritakan kembali cerita atau 

dongeng dari yang disimak. Siswa harus memperhatikan beberapa aspek seperti 

ketepatan pemilihan kata saat bercerita, ketepatan penyusunan kalimat saat berce-

rita dan sikap, mimik, gesture siswa saat bercerita. Dapat diketahui bahwa kegia-

tan menyimak ini perlu dikembangkan dan dibina sedini mungkin untuk para 

siswa agar kemampuan menyimak siswa dapat meningkat. 

2.1.3 Dongeng atau Cerita Anak 

Dongeng merupakan cerita sederhana yang tidak benar-benar terjadi. 

Dongeng bersifat tidak nyata, sebab dongeng tercipta dari imajinasi hasil pemiki-

ran seseorang. Di dalam dongeng biasanya menyampaikan pesan moral dan bersi-

fat menghibur. Menurut Hana (2011: 14), dongeng berarti cerita rekaan, tidak 

nyata, atau fiksi, seperti fabel (binatang dan benda mati), saga (cerita petualang-
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an), hikayat (cerita rakyat), legenda (asal usul), mythe (dewa-dewi, peri, roh 

halus), epos (cerita besar seperti Mahabharata dan Ramayana). Rampan (2012: 

104) menyatakan bahwa cerita anak termasuk dongeng untuk anak, biasanya 

membawa sebuah pesan. Cerita anak yang unggul antara lain mengandung nilai 

personal dan nilai pendidikan bagi pembacanya, yaitu kalangan anak-anak.  

Agus (2008), menyatakan dongeng adalah cerita rakyat yang dianggap 

tidak benar-benar terjadi, bersifat  khayal dan tidak terikat waktu maupun tempat 

tokoh ceritanya adalah manusia, binatang, dan makhluk halus. Dongeng dicerita-

kan terutama untuk hiburan, walaupun banyak juga dongeng yang melukiskan 

kebenaran, berisi ajaran moral, bahkan sindiran. Di dalam sebuah cerita selalu 

terdapat unsur-unsur pembangun karya sastra yang dapat ditemukan di dalam teks 

karya sastra itu sendiri. Unsur-unsur instrinsik tersebut yaitu: 

1. Tema 

Gagasan, ide, atau pikiran utama yang mendasari suatu karya sastra 

disebut tema. Atau tema adalah sesuatu yang menjadi dasar cerita, sesuatu 

yang menjiwai cerita, atau sesuatu yang menjadi pokok masalah dalam cerita. 

2. Amanat 

Amanat adalah ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan oleh 

pengarang melalui karyanya. Sebagaimana tema, amanat dapat disampaikan 

secara implisit yaitu dengan cara memberikan ajaran moral atau pesan dalam 

tingkah laku atau peristiwa yang terjadi pada tokoh menjelang cerita berakhir, 

dan dapat pula disampaikan secara eksplisit yaitu dengan penyampaian 
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seruan, saran, peringatan, nasehat, anjuran, atau larangan yang berhubungan 

dengan gagasan utama cerita. 

3. Tokoh 

Tokoh adalah individu ciptaan/rekaan pengarang yang mengalami 

peristiwa-peristiwa atau lakuan dalam berbagai peristiwa cerita. Pada umum-

nya tokoh berwujud manusia, namun dapat pula berwujud binatang atau ben-

da yang diinsankan. Tokoh dapat dibedakan menjadi dua yaitu tokoh sentral 

dan tokoh bawahan. Tokoh sentral adalah tokoh yang banyak mengalami 

peristiwa dalam cerita. 

4. Latar (setting) 

Latar adalah segala keterangan, petunjuk, pengacuan yang berkaitan dengan 

waktu, ruang, suasana, dan situasi terjadinya peristiwa dalam cerita.  

Menurut Musfiroh (2005: 95-115), dipandang dari berbagai aspek, 

sebuah cerita mempunyai manfaat sebagai berikut. 

1. Membantu Pembentukan Pribadi dan Moral 

Cerita sangat efektif untuk mempengaruhi cara berpikir dan berperilaku 

anak. Anak yang sudah terbiasa menyimak cerita, dalam jiwa mereka akan 

tumbuh pribadi yang hangat serta memiliki kecerdasan interpersonal. Selain itu 

cerita juga dapat mendorong perkembangan moral mereka 

2. Menyalurkan Kebutuhan Imajinasi 

Anak membutuhkan penyaluran imajinasi tentang berbagai hal yang 

selalu muncul dalam pikiran mereka. Pada saat menyimak cerita, imajinasi 

mereka mulai dirangsang. Mereka membayangkan apa yang terjadi dan tokoh 
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yang terlibat dalam cerita tersebut. Imajinasi yang dibangun anak saat 

menyimak cerita memberikan pengarauh positif terhadap kemampuan mereka 

menyelesaikan masalah secara kreatif. 

3. Memacu Kemampuan Verbal 

Selama menyimak cerita, anak dapat belajar bagaimana bunyi-bunyi 

yang bermakna diujarkan dengan benar, bagaimana kata-kata itu disusun secara 

logis dan mudah dipahami, bagaimana konteks dan koteks berfungsi dalam 

makna. Cerita dapat juga mendorong anak untuk senang bercerita atau berbi-

cara. Mereka dapat berlatih berdialog, berdiskusi antar teman untuk menuang-

kan kembali gagasan yang disimaknya. 

4. Merangsang Minat Baca 

Membacakan cerita dapat menjadi contoh yang efektif untuk menstimu-

lus anak untuk gemar membaca. Seorang anak biasanya suka meniru-niru 

perilaku orang dewasa. Dari kegiatan bercerita, anak secara tidak langsung 

memperoleh contoh orang yang gemar dan pintar membaca dari apa yang 

dilihatnya. 

5. Membuka Cakrawala Pengetahuan 

Manfaat cerita sebagai pengembang cakrawala pengetahuan tampak 

pada cerita-cerita yang memiliki karakteristik budaya, seperti mengenal nama-

nama tempat cerita, bahasa-bahasa yang digunakan dalam cerita atau 

ungkapan-ungkapan yang digunakan dalam cerita  tersebut. Hal itu tentu akan 

menambah pengetahuan mereka tentang hal yang belum pernah mereka 

ketahui. 



22 
 

 
 

Dongeng atau cerita anak merupakan hasil karya berdasarkan rekayasa 

imajinatif, cerita rekaan, tidak nyata, tidak benar-benar terjadi namun mempunyai 

pesan moral dibalik kisah yang diceritakan. 

2.1.4 Pembelajaran Berbahasa Indonesia 

2.1.4.1 Hakikat Belajar dan Pembelajaran 

2.1.4.1.1 Pengertian Belajar 

Belajar merupakan usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

pengetahuan baru melalui pengalaman yang diperoleh. Belajar dimulai sejak ma-

nusia lahir sampai akhir hayat. Dengan belajar seseorang akan mendapatkan hasil 

pengetahuan yang lebih sehingga dapat bermanfaat bagi kehidupannya. Belajar 

dapat merubah diri kita ke arah yang lebih baik atau dari apa yang belum diketa-

hui menjadi tahu. Melalui belajar kita dapat bersikap bijak terhadap perubahan 

yang lebih baik. Iskandarwassid dan Sunendar (2011: 5) menyatakan belajar 

adalah proses perubahan tingkah laku pada peserta didik akibat adanya interaksi 

antara individu dan lingkungannya melalui pengalaman dan latihan. Perubahan ini 

terjadi secara menyeluruh, menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.  

Slameto (2010: 2) memberikan suatu pengertian bahwa belajar adalah 

sebagai suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil penga-

lamannya itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan belajar 

menurut Hamdani  (2011: 21 ) merupakan perubahan tingkah laku atau penampil-

an, dengan serangkaian kegiatan. 
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2.1.4.1.2 Teori Belajar 

Belajar sebagai suatu proses mengamati pada apa yang terjadi ketika bel-

ajar berlangsung. Seseorang dianggap telah belajar jika dapat menunjukkan pe-

rubahan tingkah lakunya. Terdapat berbagai macam teori tentang belajar yang 

dapat mempengaruhi perkembangan tingkah laku manusia. Lapono (2008: 1.1) 

mengungkapkan bahwa jenis teori belajar yang banyak mempengaruhi pemikiran 

tentang proses pembelajaran dan pendidikan adalah teori belajar Behaviorisme, 

Kognitivisme, Konstruktivisme, dan Humanisme. 

1) Teori Belajar Behaviorisme 

Kajian konsep dasar dalam teori Behaviorisme didasarkan pada 

pemikiran bahwa belajar merupakan salah satu jenis tingkah laku (behavior) 

individu atau peserta didik yang dilakukan secara sadar. Individu yang berpe-

rilaku apabila ada rangsangan (stimulus), sehingga dapat dikatakan peserta 

didik di SD/MI akan belajar apabila menerima rangsangan dari guru. Sema-

kin tepat dan intensif rangsangan yang diberikan oleh guru akan semakin te-

pat dan intinsif pula kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik (Rifa’i, 

2009: 106). 

2) Teori Belajar Kognitivisme 

Dalam perspektif teori kognitif, belajar merupakan peristiwa mental, 

bukan peristiwa behavioral meskipun hal-hal yang bersifat behavioral tampak 

lebih nyata hampir dalam setiap peristiwa belajar. Perilaku individu bukan 

semata-mata respons terhadap yang ada melainkanyang lebih penting karena 

dorongan mental yang diatur oleh otaknya (Suprijono, 2010: 22). Piaget 
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mengatakan bahwa perkembangan kognitif manusia terdiri dari empat tahap 

berdasarkan usia dan cara berpikir yang berbeda. Tahap-tahap itu antara lain 

tahap sensorimotorik (lahir - 2 tahun), tahap praoperasional (2 – 7 tahun), 

tahap operasional konkrit (7 – 11 tahun) dan tahap operasional formal (11 - 

15 tahun). 

3) Teori Belajar Konstruktivisme 

Teori kontruktivis ini menyatakan bahwa siswa harus menemukan 

sendiri dan mentransformasikan informasi kelompok, mengecek informasi 

baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu 

tidak sesuai lagi. Bagi siswa agar benar-banar memahami dan dapat menerap-

kan pengetahuan mereka harus bekerja memecahkan masalah, menemukan 

segala sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan susah payah dengan ide-ide 

(Lapono, 2008: 1.26). 

4) Teori Belajar Humanisme 

Kajian konsep dasar belajar dalam teori humanisme didasarkan pada 

pemikiran bahwa belajar merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang 

dalam upayanya memenuhi kebutuhan hidupnya. Setiap manusia memiliki 

kebutuhan dasar akan kehangatan, penghargaan, penerimaan, pengagunangan, 

dan cita dari orang lain. Dalam proses pembelajran, kebutuhan-kebutuhan 

tersebut perlu diperhatikan agar peserta didik tidak merasa dikecewakan 

(Lapono, 2008: 1.43). 

Dalam penelitian, teori belajar yang menjadi landasan dalam model 

paired storytelling adalah teori belajar kognitivisme dan behaviorisme. Pada teori 
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belajar kognitif lebih memperhatikan tingkah laku dalam memproses informasi 

atau pengetahuan yang sedang dipelajari siswa tanpa mempertimbangkan kete-

rampilan yang telah dikuasai sebelumnya. Sedangkan menurut teori belajar beha-

viorisme, lebih memperhatikan tingkah laku siswa yang teramati yang terjadi 

karena adanya stimulus. 

2.1.4.1.3 Pengertian Pembelajaran 

Interaksi antara guru dan siswa merupakan hal utama bagi berlangsung-

nya suatu pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu proses belajar mengajar 

yang mampu memberikan pemahaman yang baik, ketekunan, kecerdasan, serta 

dapat memberikan perubahan perilaku dan dapat menerapkan dalam kehidupan. 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan guru dan sumber bela-

jar pada suatu lingkungan belajar (Rusman, 2012: 3). Menurut Isjoni (2011: 11) 

pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh siswa, bukan dibuat untuk sis-

wa. Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik untuk membantu pe-

serta didik melakukan kegiatan belajar. Tujuan dari pembelajaran terwujudnya 

efisiensi dan efektivitas kegiatan belajar yang dilakukan. Sedangkan menurut 

Pribadi (2011: 15) pembelajaran merupakan sebuah proses yang memiliki tujuan 

yaitu memfasilitasi individu agar memiliki kompetensi spesifik berupa pengetahu-

an, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk melakukan suatu tugas atau 

pekerjaan spesifik. 

Dari beberapa pengertian pembelajaran, maka pembelajaran merupakan 

bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu 
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pengetahuan, penguasaan kemahiran, pembentukan sikap dan kepercayaan diri 

pada peserta diidk dengan memanfaatkan lingkungan dan sumber belajar. 

2.1.4.1.4 Kualitas Pembelajaran 

Kualitas pembelajaran harus didukung dengan guru yang kreatif, profesi-

onal, dan menyenangkan. Guru memiliki peran yang penting dalam menentukan 

kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran dapat mencapai tujuannya jika pe-

rencanaan pembelajaran yang dibuat dengan seksama dan menyiapkan sejumlah 

perangkat pembelajaran yang tepat. Menurut Hamdani (2010: 195) kualitas dapat 

dimaknai dengan istilah mutu atau juga keefektifan. Secara definitif efektivitas 

dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan atau sasa-

rannya. Kualitas pendidikan merupakan kemampuan suatu lembaga pendidikan 

untuk menghasilkan siswa yang lebih baik dalam bidang akademik (Dirjen dikti, 

2004: 5). Indikator kualitas pembelajaran antara lain dapat dilihat dari keteram-

pilan guru, aktivitas siswa, iklim pembelajaran, materi pembelajaran, media pem-

belajaran, dan hasil belajar siswa. Pada penelitian ini, peneliti membatasi kualitas 

pembelajaran hanya pada keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar 

siswa, sebagai berikut. 

a. Keterampilan Guru 

Keterampilan dasar mengajar merupakan suatu karakteristik umum dari 

seseorang yang berhubungan dengan pengetahuan dan keterampilan yang diwu-

judkan melalui tindakan. Menurut Turney (dalam Mulyasa, 2011: 70-92) menge-

mukakan 8 (delapan) keterampilan dasar bagi seorang guru dalam pengelolaan 

kelas di kegiatan belajar dan mengajar, yaitu: 
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1) Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran 

Keterampilan membuka dan menutup pelajaran merupakan keterampil-

an dasar mengajar yang harus dikuasai dan dilatihkan bagi calon guru agar dapat 

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif, efisien, dan menarik. Keberhasilan 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam membuka dan 

menutup pelajaran mulai dari awal hingga akhir pelajaran. 

Membuka pelajaran (set induction) ialah usaha atau kegiatan yang dila-

kukan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar untuk menciptakan prokondusi 

bagi siswa agar mental maupun perhatian terpusat pada apa yang akan dipelajari-

nya sehingga usaha tersebut akan memberikan efek yang positif terhadap kegiat-

an belajar. Keterampilan membuka dalam paired storytelling berbantukan wa-

yang kartun adalah melaksanakan prapembelajaran dan melakukan apersepsi 

berkaitan dengan materi yang dipelajari. 

Sementara menutup pelajaran (closure) ialah kegiatan yang dilakukan 

oleh guru untuk mengakhiri pelajaran atau kegiatan belajar mengajar. Keteram-

pilan menutup pelajaran dapat juga diartikan sebagai keterampilan merangkum 

inti pelajaran pada akhir setiap penggal kegiatan. Keterampilan menutup dalam 

paired storytelling berbantukan wayang kartun adalah berupa pemberian kesim-

pulan dan pemberian evaluasi. 

2) Keterampilan Bertanya 

Keterampilan bertanya adalah suatu pengajaran itu sendiri sebab pada 

umumnya guru dalam pengajarannya melibatkan atau menggunakan tanya 

jawab. Keterampilan bertanya merupakan keterampilan yang digunakan untuk 
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mendapatkan jawaban/balikan dari orang lain. Peningkatan keterampilan berta-

nya meliputi aspek isi pertanyaan maupun aspek teknik bertanya. Untuk mening-

katkan partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar, guru perlu menunjukkan 

sikap yang baik pada waktu mengajukan pertanyaan maupun ketika menerima 

jawaban siswa.Keterampilan bertanya yang harus dikuasai oleh guru di bedakan 

atas keterampilan bertanya dasar dan keterampilan bertanya lanjut. Keterampilan 

bertanya dasar meliputi keterampilan guru dalam memberikan pertanyaan-

pertanyaan yang sederhana. Sedangkan keterampilan bertanya lanjut adalah ke-

terampilan guru dalam memberikan pertanyaan-pertanyaan yang membutuhkan 

analisis. Keterampilan bertanya dalam paired storytelling berbantukan wayang 

kartun adalah mengajukan pertanyaan kepada siswa. 

3) Keterampilan Menjelaskan 

Keterampilan menjelaskan adalah penyajian informasi secara lisan yang 

diorganisasikan secara sistematik untuk menunjukkan adanya hubungan yang 

satu dengan yang lainnya. Penjelasan diperlukan karena tidak terdapat dalam 

buku, guru harus menuturkan secara lisan. Hal ini berarti menyebabkan guru 

dituntut mampu menjelaskan. Menjelaskan pada dasarnya adalah menuturkan 

secara lisan mengenai sesuatu bahan pelajaran. Pentingnya penguasaan keteram-

pilan menjelaskan bagi guru adalah dapat meningkatkan efektivitas penggunaan 

waktu dan penyajian penjelasannya, merangsang tingkat pemahaman siswa, 

membantu siswa memperluas cakrawala pengetahuannya, serta mengatasi ke-

langkaan buku sebagai sarana dan sumber belajar. Keterampilan menjelaskan 
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dalam paired storytelling berbantukan wayang kartun adalah menyampaikan 

materi pembelajaran sesuai tema. 

4) Keterampilan Mengadakan Variasi 

Keterampilan menggunakan variasi merupakan salah satu keterampilan 

mengajar yang harus dikuasai guru. Dalam kegiatan pembelajaran, variasi meru-

juk pada tindakan dan perbuatan guru, yang disengaja ataupun secara spontan, 

yang dimaksudkan untuk memacu dan mengikat perhatian siswa selama pelajar-

an berlangsung. Tujuan guru mengadakan variasi dalam kegiatan pembelajaran 

untuk mengurangi kebosanan siswa sehingga perhatian mereka terpusat pada 

pelajaran, menjaga kestabilan proses pembelajaran baik secara fisik maupun 

mental, memberikan kemungkinan layanan pembelajaran individual. Keteram-

pilan variasi dalam paired storytelling berbantukan wayang kartun adalah meng-

gunakan media wayang kartun dalam pembelajaran. 

5) Keterampilan Mengelola Kelas 

Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan 

memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi 

gangguan dalam proses belajar mengajar. Keterampilan mengelola kelas da-

lam paired storytelling berbantukan wayang kartun adalah membimbing 

dalam pembagian bahan cerita ke siswa. Berikut adalah komponen keteram-

pilan mengelola kelas. 

a) Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan 

kondisi belajar yang optimal 
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Keterampilan ini berkaitan dengan kompetensi guru dalam 

mengambil inisiatif dan mengendalikan pelajaran. Aktivitas-aktivitas 

yang termasuk dalam kompetensi ini adalah sikap tanggap, membagi 

perhatian, dan pemusatan perhatian kelompok. 

b) Keterampilan yang berhubungan dengan pengembangan kondisi belajar 

yang optimal 

Keterampilan ini berkaitan dengan tanggapan guru terhadap 

gangguan siswa yang berkelanjutan sehingga guru dapat melakukan 

remedial sebagai langkah penyembuhan.   

6) Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 

Diskusi kelompok adalah suatu proses yang teratur yang melibatkan 

sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yang informal dengan berbagai 

pengalaman atau informasi, pengambilan kesimpulan, atau pemecahan masalah. 

Dengan demikian diskusi kelompok dapat meningkatkan kreativitas siswa, serta 

membina kemampuan berkomunikasi termasuk di dalamnya keterampilan berba-

hasa. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil dalam paired 

storytelling berbantukan wayang kartun adalah membimbing siswa dalam 

kelompok berpasangan. 

7) Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perseorangan 

Secara fisik bentuk pengajaran ini ialah berjumlah terbatas, yaitu ber-

kisar antara 3 sampai 8 orang untuk kelompok kecil, dan seorang untuk perse-

orangan. Pengajaran kelompok kecil dan perseorangan memungkinkan guru 

memberikan perhatian terhadap setiap siswa serta terjadinya hubungan yang 
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lebih akrab antara guru dan siswa dengan siswa. Keterampilan mengajar kelom-

pok kecil dan perseorangan dalam paired storytelling berbantukan wayang 

kartun adalah menyampaikan tujuan pembelajaran. 

8) Keterampilan Memberikan Penguatan 

Penguatan adalah respons terhadap suatu perilaku yang dapat mening-

katkan kemungkinan berulangnya kembali perilaku itu. Untuk tujuan ini, kete-

rampilan penguatan perlu mendapat perhatian sebab, respon positif adalah 

penghargaan yang diberikan guru karena siswa menunjukkan perilaku positif. 

Dengan respon positif tersebut akan memotivasi anak untuk mempertahankan 

prestasi, bahkan meningkatkannya. Teknik pemberian penguatan dalam kegiatan 

pembelajaran dapat dilakukan secara verbal dan nonverbal. Manfaat penguatan 

bagi siswa untuk meningkatnya perhatian dalam belajar, membangkitkan dan 

memelihara perilaku, menumbuhkan rasa percaya diri. 

Berdasarkan uraian mengenai 8 keterampilan dasar mengajar guru, 

peneliti akan mengembangkan instrumen penelitian dikaitkan dengan penerapan 

model paired storytelling berbantukan media wayang kartun dalam pembel-

ajaran menyimak dongeng yang akan dijabarkan sebagai berikut. 

(1) Melaksanakan prapembelajaran (keterampilan membuka pelajaran). 

(2) Melakukan apersepsi berkaitan dengan materi yang dipelajari (keterampilan 

membuka pelajaran, keterampilan bertanya). 

(3) Menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai materi (keterampilam membuka 

pelajaran, keterampilan menjelaskan). 
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(4) Menyampaikan materi pembelajaran sesuai tema (keterampilan 

menjelaskan). 

(5) Membimbing dalam pembagian bahan cerita ke siswa (keterampilan 

mengajar kelompok kecil dan perorangan, keterampilan mengelola kelas). 

(6) Menggunakan media wayang kartun dalam pembelajaran (keterampilan 

mengadakan variasi). 

(7) Membimbing siswa dalam kelompok berpasangan (keterampilan 

membimbing diskusi kelompok kecil). 

(8) Mengajukan pertanyaan ke siswa (keterampilan bertanya). 

(9) Memberikan penguatan kepada siswa (keterampilan memberikan 

penguatan). 

(10) Menutup pelajaran (keterampilan menutup pelajaran). 

b. Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa adalah keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas untuk menunjang keberha-

silan proses pembelajaran. Menurut Sardiman (2011: 100) mendefinisikan akti-

vitas belajar sebagai aktivitas yang bersifat fisik atau mental. Dalam kegiatan 

belajar kedua aktivitas itu harus selalu berkait. Aktivitas siswa dalam proses 

belajar mengajar tidak hanya mendengarkan dan mencatat saja. Semakin banyak 

aktivitas yang dilakukan siswa dalam belajar, maka proses pembelajaran yang 

terjadi akan semakin baik.  

Berdasarkan pendapat tersebut, aktivitas belajar dapat diartikan sebagai 

rangkaian kegiatan fisik maupun mental yang dilakukan secara sadar oleh 
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seseorang dan mengakibatkan adanya perubahan pada dirinya baik yang tampak 

maupun yang tidak tampak. Diedrich yang dikutip oleh Sardiman (2011: 100-

101) menggolongkan aktivitas sebagai berikut. 

1. Aktivitas visual (visual activities), misalnya: membaca, memperhatikan gam-

bar, demonstrasi, percobaan. 

2. Aktivitas lisan (oral activities), misalnya: mengemukakan suatu fakta atau 

prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi-

kan saran, mengemukakan pendapat. 

3. Aktivitas mendengarkan (listening activities), misalnya: mendengarkan pe-

nyajian bahan, mendengarkan diskusi kelompok, mendengarkan suatu 

percakapan. 

4. Aktivitas menulis (writing activities), misalnya:  menulis laporan, menyalin, 

menulis cerita, surat, ringkasan, rangkuman, mengerjaan tes. 

5. Aktivitas menggambar (drawing activities), misalnya:  menggambar, 

membuat grafik, diagram, peta, chart, dan pola. 

6. Aktivitas metrik (motor activities), misalnya: melakukan percobaan, memilih 

alat, melaksanakan pameran, membuat model, menari.  

7. Aktivitas mental (mental activities), misalnya:  mengingat, menganalisis, 

mengambil keputusan, merenung, memecahkan masalah. 

8. Aktivitas emosional (emotional activities), misalnya: gembira, berani, 

bergairah.  

Berdasarkan uraian teori menurut Diedrich (dalam Sardiman, 2011: 

100-101) mengenai 8 aktivitas yang dilakukan siswa pada saat belajar, peneliti 
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akan mengembangkan instrumen penelitian aktivitas siswa dikaitkan dengan 

penerapan model paired storytelling berbantukan media wayang kartun dalam 

pembelajaran menyimak dongeng sebagai berikut. 

(1) Mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran (aktivitas emosional). 

(2) Bertanya atau menjawab pertanyaan dalam proses pembelajaran (aktivitas 

lisan, aktivitas mental). 

(3) Memperhatikan penjelasan guru tentang materi yang akan dipelajari 

(aktivitas visual, aktivitas mental, aktivitas mendengarkan). 

(4) Menyimak dongeng yang dibacakan dengan media wayang kartun (aktivitas 

mendengarkan, aktivitas visual, aktivitas emosional). 

(5) Bekerjasama dalam kelompok berpasangan (aktivitas visual, aktivitas 

menulis, aktivitas mental, aktivitas lisan). 

(6) Menceritakan dongeng yang disimak secara berpasangan (aktivitas lisan, 

aktivitas motorik, aktivitas mental). 

(7) Menyimpulkan materi pembelajaran (aktivitas lisan, aktivitas mental). 

c. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah 

proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku 

dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan sehingga menjadi lebih baik dari 

sebelumnya. Rifa’i dan Anni (2006: 85-91) mengartikan hasil belajar sebagai 

perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas bel-

ajar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa 

yang dipelajari oleh pembelajar. Oleh karena itu, apabila pembelajar mempela-
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jari pengetahuan tentang konsep, maka perubahan perilaku yang diperoleh 

adalah berupa penguasaan konsep. Dalam pembelajaran, perubahan perilaku 

yang harus dicapai oleh pembelajar setelah melaksanakan belajar dirumuskan 

dalam tujuan pembelajaran. 

Menurut taksonomi bloom (dalam Ruminiati, 2007: 3.20-3.30) menye-

butkan perilaku intelektual (intellectual behavior) yang dalam garis besar terbagi 

menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. 

1. Ranah Kognitif (cognitive domain) 

Ranah kognitif berkaitan dengan kognisi atau penalaran/pemikiran dalam 

bahasa pendidikan Indonesia disebut cipta. Ranah kognitif mencakup kategori 

yaitu:  mengingat (remembering), memahami (understanding), menerapkan 

(applying), menganalisis (analysing), menilai (evaluating), dan mencipta 

(creating). 

2. Ranah Afektif  

Ranah afektif berkenaan dengan nilai (value). Rentang jenjang ranah afek-

tif menurut Bloom adalah: penerimaan (receiving), penanggapan (responding), 

penilaian (valuing), pengorganisasian (organization), dan pembentukan pola 

hidup (organization by a value complex). 

3. Ranah Psikomotorik  

Tujuan pembelajaran ranah psikomotorik menunjukkan adanya kemampu-

an fisik seperti keterampilan motorik dan syaraf, manipulasi objek, dan koordi-

nasi syaraf. Kategori jenis perilaku untuk ranah psikomotorik menurut Bloom 

adalah: persepsi (perception), kesiapan (set), gerakan terbimbing (guided 
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response), gerakan terbiasa (mechanism), gerakan kompleks (complex overt 

response), penyesuaian (adaptation), kreativitas (originality). 

Berdasarkan uraian di atas maka hasil belajar adalah hasil perubahan dari 

semua proses belajar. Hasil belajar ini akan melekat terus pada diri siswa karena 

sudah menjadi bagian dalam kehidupan siswa tersebut. Hasil belajar yang 

diperoleh menggunakan penilaian ranah kognitif berupa tes tertulis untuk 

mengecek pemahaman siswa dalam menyimak dongeng. 

2.1.4.2 Pembelajaran Berbahasa Indonesia Sekolah Dasar 

Bahasa Indonesia merupakan bahasa persatuan. Bahasa memiliki peran 

sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik dan 

merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. 

Menurut Santosa (2009: 1.11-1.22) bahasa merupakan alat komunikasi antarang-

gota masyarakat berupa lambang bunyi ujaran yang dihasilkan oleh alat ucap 

manusia. Bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi antaranggota masyara-

kat terbagi atas dua unsur utama yakni bentuk dan makna. 

Bahasa Indonesia merupakan salah satu materi pelajaran yang diberikan di 

sekolah dasar, karena bahasa Indonesia mempunyai kedudukan dan fungsi yang 

sangat penting bagi kehidupan sehari-hari. Pembelajaran bahasa Indonesia sejak 

dini dapat memberikan pelatihan kepada anak untuk dapat berbahasa dengan baik 

dan benar. Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran umum yang ada di seko-

lah dasar hingga perguruan tinggi. Dengan adanya mata pelajaran bahasa Indone-

sia, diharapkan siswa mampu berbahasa, berkreatifitas, dan mampu berkomunika-

si dengan baik dan benar secara lisan maupun tulis. Hal ini sesuai dengan standar 
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kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia SD/MI (Depdiknas, 2006: 125) bah-

wa standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia adalah program untuk 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap 

bahasa Indonesia, serta menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiaan. Sehing-

ga pembelajaran bahasa Indonesia mengupayakan peningkatan kemampuan siswa 

untuk berkomunikasi secara lisan dan tertulis serta menghargai karya cipta bangsa 

Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi peserta didik untuk me-

mahami dan merespon situasi lokal, regional, nasional, dan global. Menurut 

Santosa (2009: 3.29) mata pelajaran bahasa Indonesia di SD merupakan mata pel-

ajaran strategis karena dengan bahasa pendidik dapat menularkan ilmu pengeta-

huan, teknologi, seni, dan informasi kepada siswa atau sebaliknya. Tanpa bahasa 

tidak mungkin para siswa dapat menerima itu semua dengan baik. Oleh karena itu, 

guru sebagai pengemban tugas operasional pembelajaran di sekolah dituntut agar 

dapat mengembangkan kurikulum dengan benar. 

Kristiantari (2011: 70-71) menyatakan pembelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah dasar mempunyai peranan yang sangat strategis mengingat tujuannya 

adalah memberikan bekal kemampuan dasar Baca-Tulis-Hitung, serta memberi-

kan pengetahuan dan keterampilan dasar yang bermanfaat bagi siswa sesuai 

dengan tingkat perkembangannya. Peranan pengajaran bahasa Indonesia itu sema-

kin tegas utamanya bila dihubungkan dengan fungsi bahasa Indonesia sebagai 

bahasa pengantar di bidang pendidikan termasuk sekolah dasar.  

Penguasaan bahasa Indonesia yang baik dan benar bagi siswa sekolah das-

ar akan sangat membantu mereka dalam mengikuti semua kegiatan pembelajaran 
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baik bahasa Indonesia maupun di luar bahasa Indonesia. Agar dapat memanfaat-

kan setiap keputusan dan tindakan dalam pengelolaan pembelajaran sehingga 

memberikan urunan bagi tercapainya tujuan utuh pendidikan dalam hal ini teru-

tama adalah keterampilan berbahasa Indonesia siswa SD, guru harus selalu me-

nunjuk pada kebutuhan belajar siswa yang dibingkai dalam konteks kurikuler 

yakni SD sehingga dapat ditetapkan model pembelajaran diterapkan dengan 

dukungan sumber belajar yang tersedia. Terdapat sejumlah model pembelajaran 

yang dapat dijadikan sebagai alternatif oleh guru bahasa Indonesia dalam pembel-

ajaran di kelas. Model-model tersebut meliputi model pembelajaran keterampilan 

mendengarkan (Question Student Here, Snow Ball Throwing, Get A Star), model 

pembelajaran keterampilan menulis (Debat Aktif, Everyone is a Teacher Here, 

Time Token), model pembelajaran keterampilan membaca (Jigsaw, Index Card 

Match, Card Sort), dan model pembelajaran keterampilan berbicara (Complete 

Sentences, Go to Your Post). Pengaplikasian model - model tersebut di kelas harus 

disesuaikan dengan standar isi mata pelajaran.      

 Dengan demikian penggelaran pembelajaran bahasa Indonesia yang 

mendidik tidak sebatas mengacu pada substansi kurikulum, namun lebih kepada 

proses keterbentukan berbagai pengetahuan, keterampilan, sikap, serta nilai yang 

tersurat dan tersirat sebagai tujuan utuh pendidikan.  

2.1.5 Model Pembelajaran Paired Storytelling  

Model pembelajaran adalah serangkaian kegiatan pembelajaran yang 

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan oleh guru. Menggunakan model 

pembelajaran yang beraneka ragam saat kegiatan pembelajaran menyebabkan 
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siswa tidak jenuh dalam belajar. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat 

menunjang keberhasilan belajar siswa. Menurut Suprijono (2011: 45) model pem-

belajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas mauoun tutorial.  Model pembelajaran berfungsi untuk un-

tuk meningkatkan motivasi belajar, sikap belajar di kalangan siswa, mampu ber-

pikir kritis, memiliki keterampilan sosial, dan pencapaian hasil pembelajaran yang 

lebih optimal.  

Model pembelajaran Paired Storytelling atau bercerita berpasangan me-

rupakan salah satu model pembelajaran yang kooperatif. Model pembelajaran ini 

dapat digunakan pada semua keterampilan berbahasa baik keterampilan menyi-

mak, menulis, berbicara, dan membaca. Model ini juga dapat diterapkan di semua 

tingkatan kelas. Huda (2012: 151-152) menjelaskan Paired Storytelling atau ber-

cerita berpasangan dikembangkan sebagai pendekatan interaktif antara siswa, 

pengajar, dan materi pelajaran. Model ini menggabungkan kegiatan membaca, 

menulis, mendengarkan, dan berbicara. Dalam model ini, guru harus memahami 

kemampuan dan pengalaman siswa-siswanya dan membantu mereka mengaktif-

kan kemampuan dan pengalaman ini agar bahan pelajaran menjadi lebih bermak-

na. Kegiatan ini, siswa dirangsang untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

dan berimajinasi. Hasil pemikiran siswa akan dihargai sehingga siswa akan 

terdorong untuk terus belajar. Menurut Lie (2004: 71) dalam model Paired 

Storytelling, guru memperhatikan skemata atau latar belakang pengalaman siswa 

dan membantu siswa mengaktifkan skemata ini agar bahan pelajaran menjadi 

lebih bermakna. Selain itu, siswa bekerja dengan sesama siswa dalam suasana 
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gotong royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi 

dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi.  

Untuk meningkatkan kemampuan menyimak cerita anak atau dongeng, 

peneliti memilih model pembelajaran Paired Storytelling. Model pembelajaran ini 

sangat sesuai untuk diterapkan dalam menyimak karena mempunyai beberapa 

kelebihan. Lie (2004: 46) menjelaskan kelebihan kelompok berpasangan antara 

lain:1) meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran; 2) kelompok 

model ini cocok untuk tugas sederhana; 3) setiap siswa memiliki kesempatan yang 

lebih banyak untuk berkontribusi dalam kelompoknya; 4) interaksi dalam kelom-

pok mudah dilakukan; 5) pembentukan kelompok menjadi lebih cepat dan mudah. 

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran Paired Storytelling dapat 

membantu peserta didik mendapatkan informasi, ide, gagasan, imajinasi, keteram-

pilan, cara berpikir, dan mengekspresikan semua itu untuk mencapai tujuan pem-

belajaran yang optimal. 

2.1.6 Media Pembelajaran Wayang Kartun 

Media pembelajaran adalah alat bantu proses belajar mengajar. Media 

pembelajaran juga termasuk komponen penting dalam pembelajaran. Dengan 

adanya media pembelajaran dapat merangsang pikiran, perasaan, kemampuan 

siswa, serta dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik. 

Media pembelajaran sebagai wadah dari pesan, materi yang ingin disampaikan 

adalah pesan pembelajaran, tujuan yang ingin dicapai ialah proses pembelajaran. 

Penggunaan media secara kreatif akan memperbesar kemungkinan bagi siswa 

untuk belajar lebih banyak, mengetahui apa yang dipelajarinya dengan baik, dan 
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meningkatkan penampilan dalam melalukan keterampilan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran (Susilana dan Riyana, 2008: 7).  

Menurut Trianto (2011: 209) media pembelajaran yaitu peralatan dan 

bahan pembelajaran yang digunakan pengajar dan siswa dalam kegiatan pembela-

jaran. Sedangkan menurut Prihatin (2008: 50) media pembelajaran dapat diguna-

kan untuk membantu siswa di dalam memahami dan memperoleh informasi yang 

dapat didengar oleh pancaindera sehingga pembelajaran dapat berdaya guna. Ada 

banyak media pembelajaran yang digunakan guru dalam usaha mengoptimalkan 

hasil belajar siswa. Di antaranya adalah media audiovisual, media visual, flash 

card, gambar berseri, puzzle, foto, komik, manipulasi, boneka, wayang kartun, dll. 

Salah satu media pembelajaran yang cocok untuk pembelajaran bahasa Indonesia 

khususnya menyimak dongeng adalah media wayang kartun.  

Wayang kartun dijadikan sebagai media pembelajaran karena media ini 

sangat menarik dan mudah dalam pembuatannya. Terutama dalam kegiatan me-

nyimak dongeng, dengan wayang kartun cerita yang dibacakan akan lebih mena-

rik sebab alur ceritanya seperti pementasan dalam panggung wayang. Selain itu 

penggunaan wayang kartun sangatlah praktis dan mudah untuk dipahami siswa. 

Serta dapat dimainkan oleh siapapun juga. Pengertian wayang juga diperkuat 

dengan pendapat Pasha (2011: 1-2) yang mendefinisikan wayang sebagai suatu 

bentuk pertunjukan tradisional yang disajikan oleh seorang dalang, dengan meng-

gunakan boneka atau sejenisnya sebagai alat pertunjukan.  

Wayang berfungsi sebagai sarana penerangan, pendidikan dan komuni-

kasi massa yang sangat akrab dengan masyarakat pendukungnya dengan tujuan 
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akhirnya membangun kehidupan berbangsa dan bernegara menuju terwujudnya 

negara Indonesia yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila. Pengertian kartun 

adalah penggambaran dalam bentuk lukisan atau karikatur tentang orang, gagasan, 

atau situasi yang didesain untuk mempengaruhi opini masyarakat. Kartun dijadi-

kan sebagai alat bantu mempunyai manfaat penting dalam pengajaran, terutama 

dalam menjelaskan rangkaian isi bahan dalam satu urutan logis (Sudjana dan 

Rivai, 2010: 58). Menururt Darmawi (2012)  wayang kartun banyak digunakan 

sebagai media kampanye lingkungan ataupun pendidikan lingkungan. Hal ini di-

sebabkan banyak pesan yang dapat dimasukkan dalam kegiatan ini. Proses pewar-

naan dalam membuat wayang kartun  juga menjadi media pembelajaran, anak da-

pat belajar tentang terciptanya warna (selain warna dasar). Salah satu hal penting 

dalam pementasan wayang adalah cerita. Pada pementasan wayang kartun dapat 

mengangkat berbagai macam tema, tidak hanya terbatas cerita Ramayana atau 

Mahabarata, bahkan kita dapat membuatnya sendiri. Jadi cerita wayang kartun 

sifatnya bebas. Sering kali untuk kebutuhan pendidikan lingkungan, cerita yang 

diangkat adalah fabel dengan tema lingkungan. 

Penggunaan media wayang kartun sebagai media pembelajaran sangat 

berarti untuk menunjang keberhasilan suatu proses pembelajaran agar 

mendapatkan hasil yang optimal. 

2.1.7 Penerapan Model Paired Storytelling dengan Media Wayang Kartun 

Dalam pelaksanaannya peneliti memodifikasi sintaks pembelajaran Paired 

Storytelling dengan menggunakan media wayang kartun, sintaks tersebut adalah 

sebagai berikut. 
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a) Siswa dibagi menjadi dua kelompok besar yaitu kelompok pertama dan 

kelompok kedua. 

b) Sebelum bahan pelajaran diberikan, guru melakukan brainstroming mengenai 

topik yang akan disampaikan hari ini. 

c) Guru membagi satu bahan cerita menjadi dua bagian (bagian pertama dan 

kedua). 

d) Bagian pertama cerita diberikan kepada pembaca kelompok pertama, 

sedangkan pembaca kelompok kedua menerima bagian cerita yang kedua. 

e) Salah seorang pembaca dari kelompok pertama membacakan cerita bagian 

pertama, sedangkan kelompok kedua menyimak cerita dongeng. Setelah itu, 

salah seorang pembaca dalam kelompok kedua membacakan cerita bagian 

kedua, sedangkan kelompok pertama menyimak cerita dongeng. 

f) Guru kembali menceritakan dongeng dengan menggunakan media wayang 

kartun. 

g) Setelah cerita selesai dibacakan, siswa saling menukarkan kata kunci yang 

diperoleh secara berpasangan. 

h) Setelah semua kata kunci setiap bagian cerita dicatat, tiap-tiap siswa 

menuliskan cerita yang mereka simak berdasarkan kata kunci yang dicatat. 

i) Setelah cerita selesai dibuat, kemudian siswa menjawab soal-soal yang 

berhubungan dengan cerita yang telah mereka simak, yang dibuat oleh guru 

dengan teknik 5W+1H. 

j) Siswa mengumpulkan jawaban soal dan cerita yang telah mereka susun. 
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k) Guru memanggil nama beberapa siswa untuk membacakan hasil ceritanya di 

depan. 

l) Kegiatan diakhiri dengan diskusi mengenai soal-soal yang telah para siswa 

kerjakan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memilih untuk menggunakan model 

Paired Storytelling dengan media wayang kartun karena memiliki beberapa kele-

bihan yaitu: 1) meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran; 2) 

kelompok model ini cocok untuk tugas sederhana; 3) setiap siswa memiliki 

kesempatan yang lebih banyak untuk berkontribusi dalam kelompoknya; 4) 

interaksi dalam kelompok mudah dilakukan; 5) pembentukan kelompok menjadi 

lebih cepat dan mudah. 

Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran ini juga mempunyai 

kekurangan yaitu banyak kelompok yang perlu dimonitor karena kelompok 

berpasangan. Mengatasi permasalahan tersebut dapat dilakukan dengan cara guru 

harus selalu membimbing dan mengawasi jalannya diskusi kelompok. Guru perlu 

memantau setiap kelompok dengan berkeliling ke tiap-tiap kelompok. 

 

2.2 KAJIAN EMPIRIS 

Penelitian ini juga didasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan 

terhadap model pembelajaran Paired Storytelling dan media wayang kartun dalam 

upaya meningkatkan keterampilan menyimak. Hasil penelitian tersebut dilakukan 

oleh Arini (2011) dengan judul Penerapan Model Paired Storytelling Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Menyimak Siswa Kelas V SDN Bareng 3 Kota 
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Malang. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskripsi 

kualitatif. Analisis data dalam peneliti Arini dilaksanakan dengan satu cara yaitu 

analisis kulitatif untuk kualitas proses pembelajaran, prestasi belajar siswa, daya 

serap klasikal. Nilai rata-rata mengalami peningkatan pada setiap siklus, yaitu 

pada siklus I sebesar 74,19 dengan 1 siswa mendapatkan nilai D (kurang), 14 

siswa mendapatkan nilai C (cukup), dan 21 siswa mendapatkan nilai B (baik). 

Kemudian pada siklus II, nilai rata-rata siswa sebesar 86,48 dengan 1 siswa 

mendapatkan nilai C (cukup), 7 siswa mendapatkan nilai C (cukup), dan 28 siswa 

mendapatkan nilai A (sangat baik). Model Paired Storytelling dapat meningkat-

kan aktivitas siswa dalam aspek pembelajaran berbahasa. Aktivitas siswa terlihat 

pada kegiatan belajar siswa, terjadi kerjasama, keaktifan serta keberanian yang 

positif. Rata-rata skor aktivitas siswa meningkat, pada siklus I yakni 71,09 kemu-

dian rata-rata pada siklus II yakni 78,80. Dari penelitian yang dilakukan, diperoleh 

kesimpulan bahwa penerapan model Paired Storytelling dapat berjalan dengan 

baik, dengan menerapkan model ini siswa lebih berani dan percaya diri dalam ber-

bicara di depan teman-temannya dan penerapan model Paired Storytelling dapat 

meningkatkan keterampilan menyimak. Hal ini, dapat dilihat dari nilai siswa yang 

semakin meningkat dari belum adanya tindakan hingga dilakukan tindakan pada 

siklus I dan siklus II. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Sugiarsih (2010) dengan judul 

Peningkatan Pembelajaran Menyimak Cerita Anak Melalui Model Paired 

Storytelling pada Kelas IIB SDN  Golantepus. Skripsi Jurusan Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar. Fakultas Pendidikan Universtas Negeri Yogyakarta. Berdasarkan 
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hasil penelitian melalui model Pembelajaran Cerita Berpasangan, keterampilan 

menyimak siswa kelas IIB SDN Golantepus meningkat dari tahap pra tindakan 

yang menunjukkan persentase keterampilan menyimak yang teraktualisasikan 

rata-rata 30,9% menjadi 86,7% pada siklus I (meningkat 55,8%). Selanjutnya 

pada siklus II mengalami pengingkatan 5,4% menjadi 92,1%. Aktivitas siswa 

selama pembelajaran dengan menggunakan model Cerita Berpasangan pada siklus 

I mencapai 71,1% dan meningkat pada siklus II sebesar 6.6% menjadi 77.7%. 

Kemampuan guru dalam merancang RPP pada siklus I mendapatkan skor 94,1 

dan meningkat pada siklus II menjadi 95,5 dengan kualifikasi ”Sangat Baik”. 

Kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus I mendapatkan 

skor 90,9 dan meningkat pada siklus II menjadi 93,1 dengan kualifikasi ”Sangat 

Baik”. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran 

melalui model Paired Storytelling dapat meningkatkan keterampilan menyimak 

siswa.  

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Suryati (2011) dengan judul 

Peningkatan Keterampilan Menyimak Dongeng Melalui Penggunaan Wayang 

Kartun dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas II SDN Kauman 3 Malang. 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan rata-rata keterampilan menyimak 

dongeng dari siklus I dengan nilai 73,19 ke siklus II dengan nilai 79,66 sebesar 

6,47%. Sedangkan peningkatan rata-rata menceritakan kembali secara lisan dari 

siklus I dengan nilai 73,4 ke siklus II dengan nilai 81,81 sebesar 8,41% serta 

peningkatan hasil belajar dari sebelum tindakan, siklus I dan siklus II, yaitu dari 

nilai rata-rata kelas sebelum tindakan 62,29 meningkat menjadi 69,97 dan pada 
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siklus II meningkat dengan nilai 82,42, persentase peningkatan nilai rata-rata 

kelas dari sebelum tindakan ke siklus I sebesar 7,68% dan dari siklus I ke siklus II 

sebesar 12,45%, sehingga persentase peningkatan nilai rata-rata kelas dari pra 

tindakan ke siklus II sebesar 20,13%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpul-

kan pelaksanaan pembelajaran dengan wayang kartun dengan langkah menunjuk-

kan wayang kartun, tanya jawab, memodelkan, siswa menirukan. Penggunaan wa-

yang kartun dapat meningkatkan hasil belajar siswa meliputi keterampilan menyi-

mak, menceritakan kembali dan penguasaan materi. Saran kepada guru agar 

menggunakan wayang kartun dalam pembelajaran menyimak dongeng. 

Dari kajian empiris tersebut didapatkan informasi bahwa model pembel-

ajaran Paired Storytelling dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam pembel-

ajaran. Oleh karena itu hasil penelitian tersebut dapat digunakan sebagai acuan 

oleh peneliti bahwa penerapan model Paired Storytelling merupakan salah satu 

alternatif dalam meningkatkan keterampilan menyimak dongeng siswa.  

 

2.3 KERANGKA BERPIKIR 

Proses pembelajaran bahasa Indonesia  di sekolah dasar khususnya pada 

aspek keterampilan menyimak guru belum maksimal menerapkan model pembel-

ajaran secara maksimal, dan kurang memanfaatkan media pembelajaran sehingga 

menyebabkan keterampilan menyimak belum tercapai secara optimal. Siswa 

masih takut untuk mengeluarkan pendapat, malu bertanya, kurang percaya diri 

siswa dalam berkomunikasi, serta sulit untuk menyampaikan isi cerita dari 

dongeng yang disimak. Kekurangmampuan siswa dalam menyampaikan isi cerita 
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juga disebabkan karena daya imajinasi siswa untuk menangkap penjelasan guru 

dan konsentarasi siswa dalam menyimak suatu cerita secara menyeluruh juga 

masih rendah. Sehingga cerita yang disampaikan guru tidak dapat diceritakan 

kembali sepenuhnya oleh siswa. Untuk meningkatkan keterampilan menyimak 

dongeng, guru menerapkan model pembelajaran Paired Storytelling dengan media 

wayang kartun. 

Melalui Paired Storytelling dan wayang kartun, pembelajaran dapat 

dilaksanakan dengan nuansa yang menyenangkan karena dilakukan dengan pem-

belajaran yang inovatif. Siswa dituntut untuk memahami dan menguasai materi 

pelajaran serta terampil untuk menceritakan kembali bahan cerita yang telah 

disimak/didengar tetapi juga dapat memberi ketertarikan dan suasana menyenang-

kan kepada siswa. Iklim belajar yang menyenangkan dan menantang harus selalu 

dipelihara karena karakteristik siswa SD yang masih ingin bermain walaupun 

dalam situasi pembelajaran. 

Maka melalui penggunaan model pembelajaran yang tepat dan efektif 

diharapkan terjadi perubahan sikap dan hasil belajar siswa serta peningkatan 

kualitas pembelajaran dengan menggunakan model Paired Storytelling dalam 

proses pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada siswa kelas II SDN 

Mangunsari Semarang. 
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Skema Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru belum maksimal menggunakan model pembelajaran yang 
kreatif dan inovatif. 

2. Guru kurang maksimal memanfaatkan media pembelajaran. 
3. Siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran terutama 

dalam hal kurang percaya dirinya siswa dalam berkomunikasi. 
4. Siswa masih malu mengungkapkan pendapat. Serta masih 

rendahnya konsentrasi siswa terutama saat menyimak suatu bahan 
it t t i

Kondisi Awal 

Pelaksanaan 

 
1. Siswa dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok pertama dan 

kelompok kedua. 
2. Sebelum bahan pelajaran diberikan, guru melakukan brainstroming 

mengenai topik yang akan disampaikan hari ini. 
3. Guru membagi satu bahan cerita menjadi dua bagian, (bagian 

pertama dan kedua). 
4. Bagian pertama cerita diberikan kepada pembaca kelompok 

pertama, sedangkan pembaca kelompok kedua menerima bagian 
cerita yang kedua. 

5. Salah seorang pembaca dari kelompok pertama membacakan cerita 
bagian pertama, sedangkan kelompok kedua menyimak cerita. 
Setelah itu, salah seorang pembaca dalam kelompok kedua 
membacakan cerita bagian kedua, sedangkan kelompok pertama 
menyimak cerita. 

6. Selama proses pembacaan cerita, guru berperan sebagai mediator 
dengan menggunakan wayang kartun sebagai media pembelajaran. 

7. Setelah cerita selesai dibacakan siswa saling menukarkan kata kunci 
yang diperoleh secara berpasangan. 

8. Setelah semua kata kunci setiap bagian cerita dicatat, tiap-tiap siswa 
menuliskan cerita yang mereka simak berdasarkan kata kunci yang 
mereka catat. 

9. Setelah cerita selesai dibuat, kemudian siswa menjawab soal-soal 
yang berhubungan dengan cerita yang telah mereka simak, yang 
dibuat oleh guru dengan teknik 5W+1H. 

10. Siswa mengumpulkan jawaban soal dan cerita yang telah mereka 

1. Guru sudah menggunakan model pembelajaran yang kreatif dan 
inovatif. 

2. Guru menggunakan media pembelajaran yang menarik. 
3. Siswa terlihat antusias mengikuti pelajaran, serta siswa sudah 

percaya diri dalam berkomunikasi dan mengeluarkan pendapat. 
4. Siswa terlihat menyimak bahan cerita dengan konsentrasi. 

Kondisi Akhir 
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2.4 HIPOTESIS TINDAKAN 

Dengan menggunakan model Paired Storytelling berbantukan media 

wayang kartun dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan 

keterampilan menyimak siswa kelas II SDN Mangunsari Semarang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 SUBJEK PENELITIAN 

Dalam penelitian ini yang dijadikan subjek penelitian adalah guru dan 

siswa kelas II SDN Mangunsari Semarang. Jumlah siswa yang diteliti sebanyak 

22 siswa yang terdiri dari 12 siswa putra dan 10 siswa putri. Penelitian ini 

dilaksanakan di SDN Mangunsari Semarang. 

 

3.2 VARIABEL PENELITIAN 

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Keterampilan guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia aspek menyimak 

dongeng menggunakan model pembelajaran Paired Storytelling dengan me-

dia wayang kartun. 

2) Aktifitas siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia aspek menyimak 

dongeng menggunakan model pembelajaran Paired Storytelling dengan me-

dia wayang kartun. 

3) Hasil belajar berupa keterampilan menyimak dongeng siswa menggunakan 

model pembelajaran Paired Storytelling dengan media wayang kartun. 

 

 

 



52 
 

 
 

3.3 PROSEDUR/LANGKAH-LANGKAH PTK 

Menurut Arikunto (2008:16) secara garis besar terdapat empat tahapan 

yang lazim dilalui dalam melaksanakan penelitian tindakan, yaitu : 1) 

perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) pengamatan, dan 4) refleksi. Berikut ini adalah 

gambaran dari rangkaian tahapan dari penelitian tindakan kelas tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

3.3.1 Perencanaan 

Perencanaan adalah tahapan pertama dalam penelitian tindakan kelas. 

Menurut Arikunto (2008:17), perencanaan menjelaskan tentang apa, mengapa, 

kapan, di mana, oleh siapa dan bagaimana tindakan itu dilaksanakan. Tahap ini 

meliputi: 

1) Mengkaji silabus pembelajaran kelas II SD kemudian memilih standar 

kompetensi: memahami pesan pendek dan dongeng yang dilisankan dan 

kompetensi dasar: menyebutkan isi dongeng yang didengar. 

2) Menelaah materi pembelajaran bahasa Indonesia kelas II serta menelaah 

indikator bersama tim kolaborasi. 

3) Menyusun RPP sesuai indikator dan skenario pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Paired Storytelling. 
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4) Menyiapkan media pembelajaran berupa teks cerita dan wayang kartun. 

5) Menyiapkan alat evaluasi yang akan digunakan dalam penelitian. 

6) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru dan 

aktivitas siswa. 

7) Menyiapkan lembar wawancara dan catatan lapangan. 

3.3.2 Pelaksanaan Tindakan 

Tahap ke-2 dari penelitian tindakan kelas adalah pelaksanaan yang 

merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu mengenakan tinda-

kan di kelas. Guru harus ingat dan berusaha menaati apa yang sudah dirumuskan 

dalam rancangan, tetapi harus pula berlaku wajar, tidak dibuat-buat (Arikunto, 

2008:18). 

Peneliti akan menggunakan model pembelajaran Paired Storytelling 

dengan media wayang kartun dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya 

menyimak dongeng. Adapun pelaksanaan tindakan kelas ini direncanakan dalam 

dua siklus. Pada siklus pertama, peneliti akan melaksanakan pembelajaran bahasa 

Indonesia dengan materi menyimak dongeng atau cerita anak. Sedangkan siklus 

kedua materi pembelajarannya adalah menyimak dongeng dengan cerita yang 

berbeda. Siklus kedua dilaksanakan untuk memperbaiki segala sesuatu yang 

belum baik dan belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. 

3.3.3 Observasi 

Observasi adalah kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat. 

Sebetulnya sedikit kurang tepat kalau pengamatan ini dipisahkan dengan tindakan 

karena seharusnya pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang dilakukan. 
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Jadi, keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. Peneliti menggunakan 

lembar wawancara, lembar penilaian keterampilan guru dan aktivitas siswa, 

catatan lapangan, dokumen serta lembar soal dalam pengumpulan data-data di 

lapangan (Arikunto, 2008: 19). Kegiatan observasi dilaksanakan secara kolabora-

tif dengan guru pengamat untuk mengamati keterampilan guru, aktivitas siswa dan 

keterampilan menyimak dongeng menggunakan model pembelajaran Paired 

Storytelling dengan media wayang kartun. 

3.3.4 Refleksi  

Kegiatan pada langkah ini adalah adalah mencermati, mengkaji ,dan 

menganalisis secara mendalam dan meyeluruh tindakan yang telah dilaksanakan 

yang didasarkan data yang terkumpul pada langkah observasi. Peneliti bersama 

tim kolaborasi menganalisis tindakan yang sudah dilakukan serta ketercapaian 

indikator yang telah ditetapkan (Asrori, 2009: 105). Peneliti bersama tim kolabo-

rasi mengevaluasi proses serta hasil dari tindakan pada siklus pertama, meng-

identifikasi dan mendaftar permasalahan yang terjadi pada siklus pertama, serta 

merancang perbaikan untuk siklus berikutnya. 

 

3.4 SIKLUS PENELITIAN 

Siklus penelitian ini terdiri dari dua siklus siklus, dimana setiap siklus 

terdiri dari dua kali pertemuan. 

3.4.1 Siklus Pertama 
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3.4.1.1 Perencanaan  

Peneliti memulai siklus I ini dengan melakukan perencanaan yang 

meliputi alat, materi dan media yang diperlukan untuk melakukan pembelajaran 

bahasa Indonesia aspek menyimak dongeng menggunakan model pembelajaran 

Paired Storytelling dengan media wayang kartun. 

1) Mengkaji silabus pembelajaran kelas II SD kemudian memilih standar 

kompetensi: memahami pesan pendek dan dongeng yang dilisankan dan 

kompetensi dasar: menyebutkan isi dongeng yang didengar. 

2) Menyiapkan media dan alat peraga yang dibutuhkan dalam pembelajaran 

yang akan dilaksanakan berupa teks cerita dan wayang kartun. 

3) Menyiapkan alat evaluasi berupa berupa kisi-kisi soal, soal evaluasi, kunci 

jawaban dan penskoran. 

4) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru dan 

aktivitas siswa selama pembelajaran bahasa Indonesia aspek menyimak 

dongeng melalui model Paired Storytelling dengan media wayang kartun. 

3.4.1.2 Pelaksanaan Tindakan 

Pada siklus I ini tindakan yang dilaksanakan peneliti adalah pembelajaran 

bahasa Indonesia aspek menyimak dongeng melalui model pembelajaran Paired 

Storytelling dengan media wayang kartun. Pelaksanaan siklus ini dilakukan 

selama dua pertemuan. Prosedur pelaksanaannya adalah: 

Pertemuan I 

1) Memberikan apersepsi.  

“Siapakah yang pernah dibacakan dongeng oleh orang tua kalian?” 
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“Dongeng apa saja yang pernah kalian dengar?” 

2) Menghubungkan jawaban siswa dengan materi yang akan dipelajari.  

3) Memberikan motivasi dengan bernyanyi “Matahari Terbenam” agar siswa 

turut aktif dalam pembelajaran.  

4) Menyampaikan tujuan pembelajaran.  

5) Guru melakukan tanya jawab tentang anggota keluarga.  

6) Guru menjelaskan posisi matahari di pagi dan siang hari dengan 

menggunakan gambar.  

7) Guru membentuk kelompok menjadi dua kelompok yaitu kelompok pertama 

dan kelompok kedua. 

8) Guru membagikan teks cerita “Si Kancil dan Kuda yang Sombong” ke 

masing-masing kelompok. 

9) Guru membagi satu bahan cerita menjadi dua bagian, bagian pertama untuk 

kelompok satu dan bagian kedua untuk kelompok dua. 

10) Salah satu siswa dari kelompok pertama membacakan cerita bagian pertama 

dan kelompok kedua menyimak cerita. 

11) Kemudian giliran kelompok kedua membacakan cerita bagian kedua dan 

kelompok pertama menyimak cerita. 

12) Guru menceritakan kembali dongeng dengan menggunakan wayang kartun. 

13) Siswa saling menukarkan kata kunci yang telah didapat secara berpasangan 

setelah cerita selesai dibacakan. 

14) Siswa mengisi teks dongeng yang masih rumpang dengan menggunakan 

kata kunci yang sudah ditulis lengkap. 
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15) Siswa menuliskan cerita secara berpasangan dari cerita yang mereka simak 

berdasarkan semua kata kunci yang telah diisi pada cerita rumpang. 

16) Guru memanggil setiap pasangan kelompok untuk membacakan hasil 

ceritanya di depan kelas. 

17) Guru memberi masukan secukupnya untuk mengklarifikasi setiap hasil kerja 

kelompok.  

18) Guru memberikan reward berupa stiker bintang kepada kelompok yang 

dapat menceritakan kembali cerita dengan baik. 

19) Guru merefleksi hasil kerja siswa dan menyimpulkan materi pembelajaran. 

20) Guru memberikan soal evaluasi. 

21) Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 

Pertemuan II 

1) Guru melakukan apersepsi untuk menggali pengetahuan awal siswa tentang 

materi yang akan diajarkan.  

2) Menghubungkan jawaban siswa dengan materi yang akan dipelajari. 

3) Memberikan motivasi dengan bernyanyi “Bangun Tidur” agar siswa turut 

aktif dalam pembelajaran.  

4) Menyampaikan tujuan pembelajaran.  

5) Guru melakukan tanya jawab tentang kedudukan anggota keluarga. 

6) Guru menjelaskan posisi matahari di sore dan malam hari dengan 

menggunakan gambar letak matahari.  

7) Guru membentuk kelompok menjadi dua kelompok yaitu kelompok pertama 

dan kelompok kedua. 
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8) Guru membagikan teks cerita “Kura-kura dan Kera” ke masing-masing 

kelompok. 

9) Guru membagi satu bahan cerita menjadi dua bagian, bagian pertama untuk 

kelompok satu dan bagian kedua untuk kelompok dua. 

10) Salah satu siswa dari kelompok pertama membacakan cerita bagian pertama 

dan kelompok kedua menyimak cerita. 

11) Kemudian giliran kelompok kedua membacakan cerita bagian kedua dan 

kelompok pertama menyimak cerita. 

12) Guru memainkan wayang kartun sesuai cerita setelah cerita selesai 

dibacakan oleh siswa. 

13) Siswa saling menukarkan kata kunci yang telah didapat secara berpasangan 

setelah cerita selesai dibacakan. 

14) Siswa mengisi teks dongeng yang masih rumpang dengan menggunakan 

kata kunci yang sudah ditulis lengkap. 

15) Siswa menuliskan cerita secara berpasangan berdasarkan semua kata kunci 

yang telah diisi pada cerita rumpang. 

16) Siswa mengumpulkan cerita yang telah mereka buat. 

17) Guru memanggil setiap siswa secara berpasangn untuk membacakan hasil 

ceritanya di depan kelas. 

18) Guru memberikan reward kepada kelompok yang dapat menceritakan 

kembali cerita dengan runtut,baik, dan jelas. 

19) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 

20) Guru merefleksi hasil kerja siswa dan menyimpulkan materi pembelajaran. 
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21) Guru memberi evaluasi tertulis tentang semua materi. 

22) Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya dan 

menutup pelajaran. 

3.4.1.3 Observasi  

Selama tindakan berlangsung, peneliti mencatat yang terjadi dalam pem-

belajaran bahasa Indonesia aspek menyimak dongeng melalui model pembela-

jaran Paired Storytelling dengan wayang kartun. Ini dimaksudkan agar memper-

oleh data yang akurat untuk perbaikan siklus selanjutnya. Adapun langkah-

langkah observasi sebagai berikut. 

1) Melakukan pengamatan terhadap keterampilan guru dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia aspek menyimak dongeng. 

2) Melakukan pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

aspek menyimak dongeng. 

3) Melakukan penilaian tertulis dalam melaporkan hasil diskusi maupun 

individu dengan menggunakan model Paired Storytelling. 

4) Mengumpulkan data hasil belajar siswa setelah menerapkan model Paired 

Storytelling dengan wayang kartun. 

3.4.1.4 Refleksi  

Pada siklus I ini refleksi dilakukan dengan mengemukakan kembali apa 

yang telah dilakukan dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada aspek menyimak 

dongeng menggunakan model Paired Storytelling dengan wayang kartun, yaitu: 

1) Peneliti bersama kolaborator mengkaji ulang pelaksanaan pembelajaran dan 

efek tindakan yang ditimbulkan pada siklus I. 
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2) Melakukan evaluasi proses dan hasil pembelajaran pada siklus I. 

3) Menganalisis permasalahan yang terjadi pada siklus pertama dari segi 

aktivitas siswa, keterampilan guru, dan hasil belajar. 

4) Berdasarkan hasil evaluasi proses dan hasil pembelajaran, peneliti bersama 

kolaborator merencanakan perencanaan perbaikan dari siklus I yaitu dengan 

menyusun perencanaan untuk siklus II. 

3.4.2 Siklus Kedua 

3.4.2.1 Perencanaan  

Pada siklus II peneliti merancang pokok-pokok penelitian yang meliputi 

pembelajaran, materi pembelajaran dan media pembelajaran untuk pembelajaran 

bahasa Indonesia aspek menyimak dongeng melalui model Paired Storytelling 

dengan wayang kartun. 

1) Menyusun rencana pembelajaran dan skenario pembelajaran melalui model 

Paired Storytelling dengan wayang kartun. 

2) Menyiapkan sumber dan media pembelajaran yaitu teks cerita “Burung 

Gagak dan Sebuah Kendi” dan wayang kartun dari cerita tersebut. 

3) Menyiapkan alat evaluasi berupa kisi-kisi soal, soal evaluasi, kunci jawaban 

dan penskoran. 

4) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru dan 

aktivitas siswa selama pembelajaran bahasa Indonesia aspek menyimak 

dongeng melalui model Paired Storytelling dengan wayang kartun. 
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3.4.2.2 Pelaksanaan Tindakan 

Pertemuan I 

1) Memberikan apersepsi.  

“Dongeng apa yang telah anak-anak simak pada pelajaran yang lalu?” 

“Menceritakan tentang apa dongeng yang telah kalina simak kemarin?” 

2) Menghubungkan jawaban siswa dengan materi yang akan dipelajari.  

3) Memberikan motivasi dengan memberikan yel-yel agar siswa turut aktif 

dalam pembelajaran.  

4) Menyampaikan tujuan pembelajaran.  

5) Guru melakukan tanya jawab tentang peran anggota keluarga terutama peran 

ayah dan ibu. 

6) Guru menjelaskan peranan panas matahari bagi kehidupan manusia.  

7) Guru membentuk kelompok menjadi dua kelompok yaitu kelompok pertama 

dan kelompok kedua. 

8) Guru membagikan teks cerita “Burung Gagak dan Sebuah Kendi” ke masing-

masing kelompok. 

9) Guru membagi satu bahan cerita menjadi dua bagian, bagian pertama untuk 

kelompok satu dan bagian kedua untuk kelompok dua. 

10) Salah satu siswa dari kelompok pertama membacakan cerita bagian pertama 

dan kelompok kedua menyimak cerita. 

11) Kemudian giliran kelompok kedua membacakan cerita bagian kedua dan 

kelompok pertama menyimak cerita.  
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12) Guru memainkan wayang kartun sesuai cerita setelah cerita selesai dibacakan 

oleh siswa. 

13) Siswa saling menukarkan kata kunci yang telah didapat secara berpasangan 

setelah cerita selasai dibacakan. 

14) Siswa mengisi teks dongeng yang masih rumpang dengan menggunakan kata 

kunci yang sudah ditulis lengkap. 

15) Siswa menuliskan cerita secara berpasangan berdasarkan semua kata kunci 

yang telah diisi pada cerita rumpang. 

16) Siswa mengumpulkan jawaban soal dan cerita yang telah mereka buat. 

17) Guru memanggil setiap kelompok untuk membacakan hasil ceritanya di 

depan kelas. 

18) Guru memberikan reward kepada kelompok yang dapat menceritakan 

kembali cerita dengan baik. 

19) Guru merefleksi hasil kerja siswa dan menyimpulkan materi pembelajaran. 

20) Guru memberikan evaluasi tertulis. 

21) Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 

Pertemuan II 

1) Guru melakukan apersepsi untuk menggali pengetahuan awal siswa tentang 

materi yang akan diajarkan.  

2) Menghubungkan jawaban siswa dengan materi yang akan dipelajari. 

3) Memberikan motivasi agar siswa turut aktif dalam pembelajaran.  

4) Menyampaikan tujuan pembelajaran.  
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5) Guru melakukan tanya jawab tentang peran anggota keluarga terutama peran 

anak-anak. 

6) Guru menjelaskan peranan panas matahari bagi tumbuhan.  

7) Guru membentuk kelompok menjadi dua kelompok yaitu kelompok pertama 

dan kelompok kedua. 

8) Guru membagikan teks cerita “Kebun Gajah” ke masing-masing kelompok. 

9) Guru membagi satu bahan cerita menjadi dua bagian, bagian pertama untuk 

kelompok satu dan bagian kedua untuk kelompok dua. 

10) Salah satu siswa dari kelompok pertama membacakan cerita bagian pertama 

dan kelompok kedua menyimak cerita. 

11) Kemudian giliran kelompok kedua membacakan cerita bagian kedua dan 

kelompok pertama menyimak cerita. 

12) Guru memainkan wayang kartun sesuai cerita setelah cerita selesai dibacakan 

oleh siswa. 

13) Siswa saling menukarkan kata kunci yang telah didapat secara berpasangan 

setelah cerita selesai dibacakan. 

14) Siswa mengisi teks dongeng yang masih rumpang dengan menggunakan kata 

kunci yang sudah ditulis lengkap. 

15) Siswa menuliskan cerita secara berpasangan berdasarkan semua kata kunci 

yang telah diisi pada cerita rumpang. 

16) Siswa mengumpulkan cerita yang telah mereka buat. 

17) Guru memanggil setiap kelompok secara individu untuk membacakan hasil 

ceritanya di depan kelas. 
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18) Guru memberikan reward kepada kelompok yang dapat menceritakan 

kembali cerita dengan runtut,baik, dan jelas. 

19) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 

20) Guru merefleksi hasil kerja siswa dan menyimpulkan materi pembelajaran. 

21) Guru memberi evaluasi tertulis tentang semua materi. 

22) Guru memberikan nasehat dan menutup pelajaran. 

3.4.2.3 Observasi  

Pada siklus II peneliti juga melakukan pengamatan atau observasi pada 

saat melaksanakan model Paired Storytelling dengan wayang kartun. Observasi 

dilakukan untuk mendapatkan data yang akurat untuk selanjutnya diolah peneliti. 

Langkah-langkah observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah: 

1) Melakukan pengamatan terhadap keterampilan guru dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia. 

2) Melakukan pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia. 

3) Melakukan penilaian tertulis dalam melaporkan hasil diskusi maupun 

individu menggunakan model Paired Storytelling dengan wayang kartun. 

4) Mengumpulkan data hasil belajar siswa setelah menerapkan model Paired 

Storytelling dengan wayang kartun. 

3.4.2.4 Refleksi  

Kegiatan refleksi dilakukan dengan mengkaji dan mengolah data yang 

diperoleh dari observasi selama tindakan pada siklus II dilakukan. Nilai yang 
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diperoleh siswa pada siklus II ini dibandingkan dengan nilai yang terjadi pada 

siklus I. 

1) Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada siklus II. 

2) Mengkaji proses pelaksanaan pembelajaran yang terjadi pada siklus II. 

3) Mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan pada proses pembelajaran di 

siklus II. 

4) Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus II. 

5) Mengkaji keberhasilan dan kendala pada proses pembelajaran siklus II 

dengan membandingkan kondisi pada siklus I. 

6) Menyimpulkan hasil pelaksanaan siklus II, jika tujuan dan indikator 

penelitian sudah tercapai maka penelitian dihentikan. Namun jika tujuan dan 

indikator belum tercapai maka dilanjutkan pada siklus III. 

 

3.5 DATA DAN CARA PENGUMPULAN DATA 

Data dan cara pengumpulan data meliputi: 1) sumber data; 2) jenis data; 

dan 3) teknik pengumpulan data. 

3.5.1 Sumber Data 

Sumber data peneilitian ini diperoleh melalui: 1) guru; 2) siswa; 3) data 

dokumen; dan 4) catatan lapangan. 

3.5.1.1 Guru  

Peneliti akan memperoleh data yang berasal dari guru melalui catatan 

lapangan dan lembar observasi keterampilan guru dalam pembelajaran menyimak 
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dongeng menggunakan model pembelajaran Paired Storytelling dengan media 

wayang kartun. 

3.5.1.2 Siswa   

Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti akan mendapatkan data yang 

berasal dari siswa melalui dan lembar observasi siswa selama pelaksanaan siklus 

pertama sampai siklus kedua dan dari hasil evaluasi. 

3.5.1.3 Data Dokumen 

Sumber data dokumen berasal dari data awal berupa nilai tes formatif 

sebelum dilaksanakan tindakan serta pengamatan dan catatan lapangan selama 

proses pembelajaran dan hasil foto. 

3.5.1.4 Catatan Lapangan 

Peneliti juga menggunakan sumber data catatan lapangan berasal dari 

catatan selama proses pembelajaran, berupa keterampilan guru dan aktivitas siswa 

menggunakan model pembelajaran Paired Storytelling dengan media wayang 

kartun. 

3.5.2 Jenis Data 

3.5.2.1 Data Kuantitatif 

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, atau data kualitatif 

yang diangkakan (Sugiyono, 2011:23). Data kuantitatif diwujudkan dengan 

berupa keterampilan siswa dalam menyimak dongeng atau cerita anak yang 

diperoleh siswa. 
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3.5.2.2 Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang 

memberi gambaran tentang ekspresi siswa tentang tingkat pemahaman terhadap 

suatu mata pelajaran (kognitif), pandangan atau sikap siswa terhadap model 

belajar yang baru (afektif), aktivitas siswa mengikuti pelajaran, perhatian, antusias 

dalam belajar, kepercayaan diri, motivasi belajar dan sejenisnya, dapat dianalisis 

secara kualitatif (Supardi, 2008:131). Data kualitatif diperoleh dari lembar 

pengamatan aktivitas belajar siswa, keterampilan guru, serta catatan lapangan 

tentang pembelajaran menggunakan model Paired Storytelling dengan media 

wayang kartun. 

3.5.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data diperoleh melalui beberapa teknik, yaitu 

teknik tes dan nontes. Pada teknis nontes diantaranya: 1) teknik observasi; 2) 

teknik wawancara; 3) teknik dokumentasi; dan 4) teknik catatan lapangan. 

3.5.3.1 Teknis Tes 

Tes secara sederhana dapat diartikan sebagai himpunan pertanyaan yang 

harus dijawab, pernyataan-pernyataan yang harus dipilih/ditanggapi, atau tugas-

tugas yang harus dilakukan oleh peserta tes dengan tujuan untuk mengukur suatu 

aspek tertentu dari peserta tes (Poerwanti dkk, 2008: 4-3). Pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan tes tertulis untuk mengetahui pemahaman siswa tentang 

materi bahasa Indonesia khususnya saat menyimak isi dongeng yang didengar. 

Instrumen yang digunakan berupa lembar soal isian. 
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3.5.3.2 Teknis Nontes 

Dalam teknis nontes terdiri berbagai macam teknik pengumpulan data yaitu: 

3.5.3.2.1 Teknik Observasi 

Observasi  adalah mengamati dengan suatu tujuan, dengan menggunakan 

berbagai teknik untuk merekam atau memberi kode pada apa yang diamati 

(Poerwanti dkk, 2008: 3.22). Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan 

adalah lembar observasi digunakan untuk mengetahui data keterampilan guru 

dan  aktivitas siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia aspek keterampilan 

menyimak dongeng. 

3.5.3.2.2 Teknik Wawancara 

Wawancara adalah suatu teknik yang langsung berhubungan dengan 

responden. Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mengambil data 

awal untuk identifikasi masalah. Wawancara yang dilakukan berdasarkan pan-

duan wawancara yang telah disusun dalam suatu pertanyaan kepada responden 

(Sukestiyarno dan Wardono, 2009: 48). Instrumen yang digunakan adalah lem-

bar wawancara guru. 

3.5.3.2.3 Teknik Dokumentasi 

Di dalam melaksanakan dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 

tertulis sepeerti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen ra-

pat,catatan harian, dan sebagainya (Arikunto, 2008: 201).  Instrumen yang digu-

nakan dalam penelitian ini berupa daftar kelompok siswa dan daftar nilai siswa. 

Selain itu juga menggunakan video dan foto untuk mengetahui gambaran 

aktivitas dalam pembelajaran. 
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3.5.3.2.4 Teknik Catatan Lapangan 

Alat ini merupakan catatan tentang kesan-kesan dan penafsiran peneliti 

terhadap segala sesuatu yang terjadi selama tindakan kelas dilakukan oleh guru 

dalam pembelajaran nyata (Asrori, 2009: 55). Dalam penelitian ini catatan lapa-

ngan berisi catatan selama proses pembelajaran berupa data keterampilan guru, 

aktivitas siswa, dan keterampilan siswa dalam menyimak dongeng menggunakan 

model pembelajaran Paired Storytelling dengan media wayang kartun. Catatan 

lapangan ini digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh dalam observasi 

dan sebagai masukan guru dalam melakukan refleksi. 

 

3.6 TEKNIK ANALISIS DATA 

Teknik analisis data yang akan dianalisis adalah data kuantitatif dan data 

kualitatif. 

3.6.1 Kuantitatif 

Data kuantitatif berupa hasil belajar kognitif, dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis deskriptif dengan menentukan mean atau rerata. 

Penyajian data kuantitatif akan disajikan dalam bentuk persentase. Adapun 

persentase tersebut adalah sebagai berikut. 

1) Menentukan nilai berdasar skor teoritis: 

N = x100 

Keterangan: 

N = Nilai 

B = Skor yang diperoleh 
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St = Skor teoritis 

 (Poerwanti dkk, 2008: 6.3) 

2) Menentukan mean: 

Me =  

Keterangan: 

Me = Mean (rata-rata) 

∑ = Epsilon (baca jumlah) 

Xi = Nilai x ke I sampai ke n 

n = Jumlah individu  

 (Sukestiyarno dan Wardono, 2009: 21) 

3) Menentukan ketuntasan belajar secara klasikal dan penyajian data kuantitatif 

dipaparkan dalam bentuk persentase.  

Adapun rumusnya adalah: 

 

 

Untuk menentukan batas minimal nilai ketuntasan belajar klasikal perserta 

didik dapat menggunakan pedoman yang ada. Depdiknas RI atau beberapa 

sekolah biasanya telah menetapkan batas minimal siswa dikatakan tuntas 

menguasai kompetensi yang dikontrakkan misalnya 80% (Aqib, 2010: 40). 

Hasil penghitungan dikonsultasikan dengan kriteria ketuntasan belajar 

siswa SDN Mangunsari Semarang dengan KKM individual dan klasikal yang 

dikelompokkan ke dalam dua kategori yaitu tuntas dan tidak tuntas, dengan 

kriteria sebagai berikut. 

% ketuntasan belajar=   x 100% 
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Tabel 3.1 
 Kriteria Ketuntasan Belajar Siswa 

 

  Sumber : Kurikulum SDN Mangunsari Semarang  
KKM Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Tahun Pelajaran 2013/2014 

3.6.2 Kualitatif  

Data kualitatif adalah data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang 

memberi gambaran tentang ekspresi siswa tentang tingkat pemahaman terhadap 

suatu mata pelajaran (kognitif), pandangan atau sikap siswa terhadap metode 

belajar yang baru (Arikunto, 2008:13). Data kualitatif diperoleh dari hasil 

observasi aktivitas siswa dan keterampilan guru dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia dengan menggunakan model Paired Storytelling dengan media wayang 

kartun. Sedangkan hasil wawancara dan catatan lapangan dipaparkan dalam 

kalimat yang dipisah-pisahkan menurut kriteria untuk memperoleh kesimpulan. 

Poerwanti (2008: 6.9) memaparkan cara pengolahan data skor aktivitas siswa dan 

keterampilan guru adalah sebagai berikut. 

1) Menentukan skor terendah 

2) Menentukan skor tertinggi 

3) Mencari median 

4) Membagi rentang nilai menjadi 4 kategori yaitu sangat baik, baik, cukup dan 

kurang. 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Kualifikasi 

Individu Klasikal 

≥ 68 ≥80% Tuntas 

<68 <80% Tidak Tuntas 
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Kemudian setelah langkah kita tentukan kita dapat menghitung data skor 

dengan cara sebagai berikut. 

 
 

R = skor terendah 

T = skor tertinggi 

N = banyaknya skor  

Maka untuk mencari median dan rentang nilai, bisa ditentukan dengan 

rumus seperti dibawah ini:  

Q2 = median  

Letak Q2 = ( n+1 ) untuk data ganjil atau genap 

Q1 = kuartil pertama 

Letak Q1 = ( n +2 ) untuk data genap atau Q1 =  ( n +1 ) untuk data 

ganjil. 

Q3 = kuartil ketiga 

Letak Q3 =  (3n +2 ) untuk data genap atau Q3 =  ( n +1 ) untuk data 

ganjil 

Q4= kuartil keempat = T 

Herrhyanto, (2008: 5.3) 

Maka didapat: 

Klasifikasi kategori nilai klasikal untuk lembar pengamatan keterampilan guru 

dan aktivitas siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan model 

Paired Storytelling dengan media wayang kartun. 

N = (T-R) + 1 
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Tabel 3.2   
Kriteria Ketuntasan Data Kualitatif 

Skala Penilaian Kategori 
Q3 ≤ skor ≤ T Sangat Baik 
Q2 ≤ skor < Q3 Baik 
Q1 ≤ skor < Q2 Cukup 
R ≤ skor < Q1 Kurang 

 

Deskripsi kualitatif yang memuat kriteria ketuntasan keterampilan guru 

selama mengelola kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.3  
Kriteria Ketuntasan Keterampilan Guru 

Tabel 3.3 tersebut diperoleh dari skor indikator keterampilan guru dalam 

mengelola pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Paired 

Storytelling dengan media wayang kartun. 

Deskriptif kualitatif yang memuat kriteria ketuntasan aktivitas siswa 

selama mengikuti kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.4  
Kriteria Ketuntasan Aktivitas Siswa 

Skor Persentase 
Keberhasilan Kriteria 

23,25 ≤ skor ≤ 28 83,03% ≤ skor ≤ 100% Sangat baik 

17,5   ≤ skor < 23,25 62,5%   ≤ skor < 83,03% Baik  

11,75 ≤ skor < 17,5 41,96% ≤ skor < 62,5% Cukup  

7        ≤ skor < 11,75 25%      ≤ skor < 41,96% Kurang  

Skor Persentase Keberhasilan Kriteria 

33,75 ≤  skor ≤ 40 84,37% ≤  skor ≤ 100% Sangat Baik 

   25      ≤  skor < 33,75    62,5%   ≤  skor < 84,37% Baik 

     17,25 ≤  skor < 25 43,12%  ≤  skor < 62,5% Cukup 

   10    ≤  skor <17,25    25%      ≤  skor < 43,12% Kurang 
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Tabel 3.4 tersebut diperoleh dari skor indikator aktivitas siswa dalam 

mengikuti pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Paired 

Storytelling menggunakan media wayang kartun. 

 

3.7 INDIKATOR KEBERHASILAN 

Model Paired Storytelling dengan media wayang kartun dapat mening-

katkan keterampilan menyimak dongeng pada siswa kelas II SDN Mangunsari 

Semarang dengan indikator sebagai berikut. 

1) Meningkatnya keterampilan guru pada pembelajaran bahasa Indonesia aspek 

menyimak dongeng menggunakan model pembelajaran Paired Storytelling 

dengan media wayang kartun dengan kriteria minimal baik. 

2) Meningkatnya aktivitas siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia aspek 

menyimak dongeng menggunakan model pembelajaran Paired Storytelling 

dengan media wayang kartun dengan kriteria minimal baik. 

3) 80% siswa kelas II SDN Mangunsari Semarang mengalami ketuntasan belajar 

individual sebesar  ≥ 68 dalam pembelajaran pembelajaran bahasa Indonesia 

aspek menyimak dongeng. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  DATA PRASIKLUS 

Data prasiklus merupakan data awal yang didapat dari hasil pengamatan 

terhadap pembelajaran menyimak dongeng kelas II SDN Mangunsari Semarang. 

Data tersebut diperoleh dari hasil peneliti melaksanakan praktik pengalaman 

lapangan dan hasil kolaborasi dengan guru kelas II serta dilengkapi dengan data 

dokumen. Data kemudian dianalisis bersama dengan guru kolaborator dan ditemu-

kan permasalahan dalam pembelajaran menyimak dongeng.  

Berdasarkan temuan pada data prasiklus, ditemukan permasalahan 

rendahnya kualitas pembelajaran menyimak dongeng. Guru belum menerapkan 

model pembelajaran yang inovatif pada aspek menyimak, guru belum menggu-

nakan media yang kreatif, sehingga siswa kurang semangat mengikuti pelajaran 

bahasa Indonesia khususnya menyimak. Melalui pembelajaran di atas akan meng-

akibatkan siswa sulit untuk fokus terhadap materi dan siswa cenderung tidak 

memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru yang mengakibatkan minat 

belajar siswa rendah. Hal ini ditandai dengan data dari 22 siswa hanya 9 siswa 

yang mendapat nilai di atas KKM, sedangkan 13 siswa lainnya memperoleh nilai 

di bawah  KKM yang ditentukan yaitu 68. Skor terendah 40, skor tertinggi 86, dan 

skor rata-rata kelas 60,73.  
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Untuk menyelesaikan permasalahan di atas, maka peneliti dengan tim 

kolaborator melakukan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model 

pembelajaran Paired Storytelling berbantukan media wayang kartun pada pembel-

ajaran menyimak dongeng siswa kelas II SDN Mangunsari Semarang. 

 

4.2  HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian tindakan kelas melalui kegiatan menyimak dongeng 

diperoleh dari observasi pada saat pembelajaran dan evaluasi yang dilaksanakan 

di setiap akhir pertemuan pada setiap siklus untuk melihat dan mengukur keteram-

pilan menyimak siswa. Berikut akan dipaparkan hasil penelitian yang terdiri data 

hasil observasi keterampilan guru, observasi aktivitas belajar siswa, dan hasil 

belajar siswa setelah penerapan model Paired Storytelling dalam pembelajaran 

menyimak dongeng pada siswa kelas II SDN Mangunsari Semarang. 

 

4.2.1 Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan I 

4.2.1.1 Deskripsi Hasil Observasi Keterampilan Guru 

Hasil observasi keterampilan guru selama pembelajaran keterampilan 

menyimak dongeng melalui penerapan model pembelajaran Paired Storytelling 

dapat diperoleh hasil sebagai berikut. 
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Tabel 4.1 
Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus I Pertemuan 1 

 
No Aspek yang diamati Skor Kriteria 

1 Melaksanakan prapembelajaran. 3 Baik 

2 
Melakukan apersepsi berkaitan dengan materi 

yang dipelajari. 
2 Cukup 

3 
Menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai 

materi. 
2 Cukup 

4 Menyampaikan materi pembelajaran. 3 Baik 

5 
Membimbing dalam pembagian bahan cerita 

ke siswa. 
2 Cukup 

6 
Menggunakan media wayang kartun saat 

bercerita. 
2 Cukup 

7 
Membimbing siswa dalam kelompok 

berpasangan. 
3 Baik 

8 Mengajukan pertanyaan kepada siswa. 2 Cukup 

9 Memberikan penguatan kepada siswa. 2 Cukup 

10 Menutup pelajaran. 2 Cukup 

 Jumlah skor 23  

 Persentase keberhasilan 57,5% 

 Kriteria  Cukup (C) 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disajikan ke dalam bentuk diagram sebagai 

berikut. 

Diagram 4.1 Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus I Pertemuan 1 

 

 
Berdasarkan tabel dan diagram yang dipaparkan di atas dapat dilihat hasil obser-

vasi keterampilan guru yang mencakup beberapa aspek yaitu sebagai berikut. 

1) Melaksanakan prapembelajaran 

Hasil observasi ini guru mendapatkan skor 3 (kategori baik). Kom-

ponen keterampilan yang muncul saat pembelajaran adalah guru sudah me-

mimpin doa dan melakukan presensi. Guru belum mempersiapkan ruangan 

dengan baik ketika pelajaran akan dimulai karena masih ada tulisan materi 

pelajaran sebelumnya di papan tulis yang belum dihapus. Hal ini diperkuat 

oleh catatan lapangan bahwa guru belum mengkondisikan kelas dengam baik 
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Guru juga sudah menyiapkan materi ajar tapi belum menampilkan media 

pembelajaran untuk siswa. 

2) Melakukan apersepsi berkaitan dengan materi pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 2 (kategori 

cukup). Komponen keterampilan yang muncul saat pembelajaran adalah guru 

melakukan apersepsi dengan bertanya jawab tentang peristiwa menyenang-

kan dan menyedihkan, dari kegiatan tanya jawab guru mengaitkan masalah 

pokok yang akan dibahas. Guru belum menumbuhkan motivasi siswa saat 

pembelajaran dimulai. 

3) Menyampaikan tujuan pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 2 (kategori 

cukup). Hal ini ditunjukkan dengan guru sudah menyampaikan tujuan pem-

belajaran tetapi tidak menuliskan di papan tulis. Guru juga belum menyam-

paikan model pembelajaran yang akan digunakan sehingga menyebabkan 

siswa kebingungan saat proses pembelajaran berlangsung. Sesuai dengan 

catatan lapangan, guru hanya menyampaikan tujuan pembelajaran secara 

lisan saja tidak menuliskannya di papan tulis. 

4) Menyampaikan materi pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 3 (kategori baik). 

Komponen keterampilan yang muncul saat pembelajaran adalah guru menje-

laskan materi sesuai tema dan indikator yang tercantum di RPP. Ketika men-

jelaskan guru menggunakan media pembelajaran berupa gambar, tetapi guru 
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belum memberikan contoh yang konkrit kepada siswa agar pemahaman siswa 

semakin matang. 

 

5) Membimbing dalam pembagian bahan cerita ke siswa 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 2 (kategori 

cukup). Hal ini ditunjukkan bahwa guru sudah membagi siswa menjadi dua 

kelompok besar. Pada waktu pembagian kelompok, guru belum memberi pe-

tunjuk yang tepat sehingga siswa kebingungan saat bergabung dengan kelom-

poknya. Guru juga belum sepenuhnya menegur siswa yang ramai ketika guru 

memberikan petunjuk pembagian cerita yang didapat tiap kelompok. Ini me-

nyebabkan suasana kelas menjadi tidak kondusif. Guru belum memberikan 

penekanan melalui variasi suara yang jelas dan tepat ketika menjelaskan. 

6) Menggunakan media wayang kartun dalam pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 2 (kategori 

cukup). Hal ini berarti guru sudah menggunakan wayang kartun ketika ber-

cerita dongeng dengan runtut. Tetapi di saat bercerita terkadang guru kurang 

jelas dalam pengucapan sehingga ada siswa yang tidak menyimak saat guru 

bercerita. Hal ini didukung oleh hasil dokumentasi berupa video yang terlihat 

guru kurang hafal dalam menceritakan dongeng sehingga terdengar kurang 

jelas. 

7) Membimbing siswa dalam kelompok berpasangan 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 3 (kategori baik). 

Hal ini ditunjukkan dengan guru telah membagi kelompok secara berpasang-
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an hanya guru belum mengatur tempat duduk kelompok dengan baik. Sehing-

ga ada beberapa siswa yang kebingungan ketika harus kembali ke pasangan 

kelompoknya. Ketika membimbing kerja siswa, guru hanya membimbing pa-

da sebagian kelompok belum tertuju pada semua kelompok. Hal tersebut 

diperkuat oleh data di dalam catatan lapangan yang menjelaskan bahwa 

perhatian guru belum sepenuhnya tertuju pada semua kelompok, hanya 

beberapa kelompok saja yang dibimbing oleh guru. 

8) Mengajukan pertanyaan ke siswa 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 2 (kategori 

cukup). Komponen keterampilan yang muncul saat pembelajaran adalah guru 

mengajukan pertanyaan dengan cara menyebar pertanyaan agar siswa dapat 

menjawab secara bergiliran. Tetapi hanya beberapa siswa yang menjawab 

pertanyaan dari guru karena guru belum memberikan waktu berpikir kepada 

siswa untuk memikirkan jawaban agar siswa dapat menjawab pertanyaan. 

9) Memberikan penguatan ke siswa 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 2 (kategori 

cukup). Hal ini karena guru belum memberikan penguatan secara langsung. 

Misalnya dengan memberikan tepuk tangan atau kata “pintar” kepada siswa 

yang dapat menjawab pertanyaan dari guru. Komponen lain yang sudah tam-

pak adalah guru sudah memberikan koreksi ketika siswa salah menjawab. 

Guru juga memberikan penghargaan berupa stiker hebat kepada siswa yang 

telah menyelesaikan tugasnya. Hal ini didukung dengan hasil catatan lapang-

an bahwa guru belum memberikan penguatan secara verbal kepada siswa 
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apabila siswa telah berhasil menjawab pertanyaan dari guru atau melaksana-

kan tugas yang diberikan dari guru. 

 

10) Menutup pelajaran 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 2 (kategori 

cukup). Komponen keterampilan yang muncul saat pembelajaran adalah guru 

melakukan refleksi dengan mengingat kembali materi yang telah dipelajari 

dan memberikan evaluasi. Guru belum dapat membimbing siswa secara 

bersama-sama untuk menyimpulkan hasil pembelajaran. Guru tidak menyam-

paikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. Pernyataan 

tersebut juga diperkuat oleh hasil catatan lapangan, pada akhir pembelajaran 

guru langsung menutup dengan doa tanpa menyampaikan rencana 

pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 

Kesimpulan uraian di atas bahwa ketuntasan keterampilan guru mencapai 

57,5% dengan skor diperoleh sebanyak 23 dan kriteria yang dicapai adalah cukup. 

Dari ke-10 aspek tersebut 7 aspek mengalami ketidaktuntasan. Sedangkan 3 aspek 

lainnya sudah mendapat kriteria sekurang-kurangnya baik. 

4.2.1.2 Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil observasi aktivitas siswa selama pembelajaran keterampilan menyi-

mak dongeng melalui penerapan model pembelajaran Paired Storytelling dapat 

diperoleh hasil sebagai berikut. 
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Tabel 4.2 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan 1 

 
No Aspek yang diamati Skor 

Rerata 

Kriteria 

1 Mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran. 2,68 Baik 

2 
Bertanya dan menjawab pertanyaan dalam 

proses pembelajaran. 
2,40 Cukup 

3 
Memperhatikan penjelasan guru tentang materi 

yang akan dipelajari. 
2,31 Cukup 

4 Menyimak dongeng yang dibacakan. 2,36 Cukup 

5 Bekerjasama dalam kelompok berpasangan. 3,04 Baik 

6 Menceritakan dongeng yang disimak. 2,36 Cukup 

7 Menyimpulkan materi pembelajaran. 2,18 Cukup 

 Jumlah  17,33  

 Persentase keberhasilan 62,01% 

 Kriteria  Cukup (C) 

Berdasarkan tabel hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I pertemuan 1 di atas 

dapat disajikan diagram sebagai berikut.  

Diagram 4.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan 1 
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Berdasarkan tabel dan diagram yang dipaparkan di atas dapat dilihat hasil 

observasi aktivitas siswa yang mencakup beberapa aspek yaitu sebagai berikut. 

1) Mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa diperoleh rerata skor 2,68 

(kriteria baik). Hal ini ditunjukkan bahwa siswa sudah masuk kelas sesuai 

jam pelajaran. Siswa sudah mempersiapkan buku pelajaran, meskipun ada 

siswa yang tidak mau mempersiapkan buku pelajaran.  

2) Bertanya dan menjawab pertanyaan dalam proses pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa diperoleh rerata skor 2,40 

(kriteria cukup). Pada saat guru memberikan pertanyaan terlihat beberapa 

siswa yang mengangkat tangan untuk menjawab pertanyaan. Tetapi siswa 

yang aktif bertanya dan menjawab hanya sedikit. Siswa yang lain juga ikut 

menjawab tetapi dengan jawaban yang asal-asalan. 

3) Memperhatikan penjelasan guru tentang materi yang akan dipelajari 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa diperoleh rerata skor 2,31 

(kriteria cukup). Siswa sudah banyak mendengar dan mencatat di buku tulis 
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ketika guru menjelaskan materi pelajaran. Saat guru menjelaskan terdapat sis-

wa yang mendengarkan dengan sikap duduk yang tidak baik, ada yang berdiri 

serta berpindah-pindah dari tempat duduk. 

4) Menyimak dongeng yang dibacakan 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa diperoleh rerata skor 2,36 

(kriteria cukup). Ketika menyimak dongeng masih banyak siswa yang gaduh 

dan tidak konsentrasi. Siswa masih asik berbicara dengan temannya. Hal ini 

diperkuat oleh hasil dokumentasi video yang menunjukkan bahwa masih 

terdapat siswa yang berbicara dengan teman sebangkunya dan berjalan-jalan 

di dalam kelas. 

5) Bekerjasama dalam kelompok berpasangan 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa diperoleh rerata skor 3,04 

(kriteria baik). Siswa turut aktif dan bekerjasama ketika berkelompok. Siswa 

saling bertukar ide saat mengerjakan tugas kelompok. Tetapi masih ada siswa 

di dalam kelompok yang tidak ikut berdiskusi melainkan menyuruh temannya 

mengerjakan sendiri tugas kelompok. Hal ini sesuai dengan hasil catatan 

lapangan yang diperoleh. 

6) Menceritakan dongeng yang disimak 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa diperoleh rerata skor 2,36 

(kriteria cukup). Siswa sudah ada yang menyampaikan cerita secara lantang 

ketika bercerita dongeng. Tetapi masih ada beberapa siswa saat bercerita 

dengan suara yang lirih dan tidak jelas. Siswa masih malu dan kurang 

percaya diri. Serta siswa sangat ramai ketika temannya maju ke depan kelas. 
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Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil dokumentasi video bahwa siswa 

masih sangat ramai ketika ada temannya yang maju bercerita dan masih 

banyak siswa yang belum berani untuk maju bercerita ke depan kelas. 

7) Menyimpulkan materi pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa diperoleh rerata skor 2,18 

(kriteria cukup). Pada akhir pembelajaran siswa belum dapat mengungkapkan 

kembali hasil kesimpulan dengan baik. Siswa hanya pasif dan diam saja saat 

menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari. 

Kesimpulan uraian di atas bahwa ketuntasan aktivitas siswa mencapai 

62,01% dengan kriteria yang dicapai adalah cukup. Dari ke-7 aspek tersebut 5 

aspek mengalami ketidaktuntasan. Sedangkan 2 aspek lainnya sudah mendapat 

kriteria sekurang-kurangnya baik. 

4.2.1.3 Deskripsi Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian siklus I pertemuan 1 dengan materi 

menyimak dongeng melalui penerapan model pembelajaran Paired Storytelling 

diperoleh data hasil belajar berupa keterampilan menyimak dongeng sebagai 

berikut. 

Tabel 4.3 
Analisis Hasil Belajar Menyimak Dongeng Siklus I Pertemuan 1 

 
No Hasil Data Nilai 

1 Nilai Tertinggi 85 

2 Nilai Terendah 40 

3 Siswa yang tuntas 13 
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4 Siswa yang tidak tuntas 9 

5 Rerata kelas 67,27 

6 Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar 59,10% 

7 Ketidaktuntasan Klasikal Hasil Belajar 40,90% 

8 Kriteria Ketuntasan Cukup  

 

 

Data tabel di atas dapat disajikan pula dalam bentuk diagram berikut ini. 

Diagram 4.3 Ketuntasan Hasil Belajar Menyimak Dongeng Siklus I Pertemuan 1 

 

Sesuai dengan data di atas, pada siklus I pertemuan 1 ketuntasan klasikal 

sebesar 59,10% dengan perolehan nilai tertinggi sebesar 85, nilai terendah 40 dan 

nilai rerata 67,27. Jadi perlu diadakan perbaikan pada pertemuan berikutnya. 

Selain dari hasil belajar juga didukung dengan hasil pengamatan 

keterampilan siswa dalam menyimak dongeng. Data yang diperoleh sebagai 

berikut. 

Tabel 4.4 
 Hasil Keterampilan Menyimak Dongeng Siklus I Pertemuan 1 

 

No Indikator 
Frekuensi Skor 

Skor 
Rata-
rata 1 2 3 4 
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1. Menyebutkan tokoh dan watak 
dalam dongeng. 

5 8 9 - 48 2,18 

2. Menyebutkan setting dan amanat 
dalam dongeng. 

4 9 9 - 49 2,22 

3. Menjawab pertanyaan dari cerita 
yang disimak. 

- 7 12 3 62 2,81 

4. Menyampaikan cerita secara 
berpasangan 

2 12 6 2 52 2,36 

Jumlah Skor 211 
Rata-rata 9,57 
Persentase 59,94%
Kategori Cukup 

Berdasarkan data tersebut, keterampilan siswa dalam menyimak dongeng 

memperoleh skor 211 dengan rata-rata 9,57 kategori cukup. Pemaparan data 

sebagai berikut. 

1) Menyebutkan tokoh dan watak dalam dongeng 

Pada aspek ini, siswa memperoleh rata-rata 2,18 kategori kurang. Hal 

ini ditunjukkan siswa sudah mampu menyebutkan tokoh cerita. Tokoh yang 

disebutkan juga sudah jelas sesuai dengan isi cerita. Tetapi siswa masih 

kesulitan dalam menjelaskan watak tokoh dalam dongeng. 

2) Menyebutkan setting dan amanat dalam dongeng 

Pada aspek ini, siswa memperoleh rata-rata 2,22 kategori kurang. 

Secara keseluruhan siswa sudah dapat menyebutkan waktu dan tempat 

kejadian yang ada di cerita. Namun masih terdapat siswa yang ragu-ragu 

untuk menjawab. Tetapi dalam mengungkapkan amanat yang terkandung di 

dalam cerita belum sesuai dan masih kurang tepat. 

3) Menjawab pertanyaan dari cerita yang disimak 
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Pada aspek ini, siswa memperoleh rata-rata 2,81 kategori baik. Hal ini 

ditunjukkan siswa mengisi teks rumpang dongeng secara berpasangan sesuai 

lembar kerja yang didapat, dan dapat menjawab teks rumpang sesuai dengan 

isi cerita yang telah disimak. Tetapi siswa kurang bekerjasama saat menjawab 

pertanyaan, masih terdapat siswa yang mengerjakan sendiri tanpa berdiskusi 

dengan teman sebangkunya. 

 

 

4) Menyampaikan cerita secara berpasangan 

Pada aspek ini, siswa memperoleh rata-rata 2,36 kategori kurang. 

Komponen yang muncul dalam pembelajaran menyimak adalah siswa mence-

ritakan dongeng sesuai dengan isi cerita yang telah disimak. Tetapi masih ada 

siswa yang belum runtut menceritakan sesuai isi dongeng. Ketika bercerita 

masih ada beberapa siswa yang kurang percaya diri saat maju ke depan. Hal 

ini diperkuat dengan hasil dokumentasi video yang memperlihatkan siswa 

masih sering lupa bagian cerita yang akan diceritakan. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, bahwa keterampilan siswa dalam 

menyimak dongeng mencapai 59,94% termasuk dalam kategori cukup. 

4.2.1.4 Refleksi  

Berdasarkan hasil refleksi diri peneliti, hasil pengamatan observer, dan 

didukung oleh data nontes seperti catatan lapangan, angket respon siswa, dan 

dokumentasi berupa foto maupun video pada pembelajaran siklus I pertemuan 1, 

keterampilan mengajar guru berada pada kriteria cukup, namun  pencapaian skor 
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setiap indikator belum maksimal. Sama halnya dengan aktivitas siswa yang masih 

berada pada kriteria cukup dan hasil belajar siswa yang belum mencapai ketun-

tasan klasikal yang diharapkan, yaitu ≥80%. Setelah tindakan observasi siklus I 

pertemuan 1, maka terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan, yaitu: 

1) Keterampilan guru dalam mengelola kelas perlu ditingkatkan karena masih 

ada siswa yang ramai dan tidak konsentrasi saat guru menjelaskan. 

2) Kemampuan guru memberikan apersepsi masih kurang bervariasi dan guru 

belum menuliskan tujuan pembelajaran di papan tulis. 

3) Pada keterampilan memberikan penguatan masih sangat kurang, ketika 

siswa berhasil mengerjakan tugas, guru belum sepenuhnya memberikan 

pengharga-an baik verbal maupun nonverbal. 

4) Siswa selalu berbuat gaduh pada waktu menyimak dongeng sehingga kelas 

tidak kondusif.  

5) Hasil belajar siswa berupa keterampilan menyimak dongeng menunjukkan 

bahwa ketuntasan klasikal sebesar 59,1% sehingga diperlukan pertemuan 

berikutnya. 

4.2.1.5 Revisi 

Berdasarkan refleksi pada pembelajaran pertemuan 1, ada beberapa hal yang perlu 

harus direvisi untuk pelaksanaan berikutnya yaitu: 

1) Guru perlu memperbaiki keterampilan dalam mengelola kelas agar siswa 

dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 

2) Guru perlu meningkatkan kemampuan memberikan apersepsi dengan mem-

berikan pertanyaan yang bervariasi dan guru perlu menuliskan tujuan pem-
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belajaran di papan tulis agar siswa memahami tujuan dari materi yang akan 

dipelajari. 

3) Guru harus meningkatkan keterampilan memberikan penguatan dengan 

memberikan penghargaan berupa verbal atau nonverbal agar siswa lebih 

bersemangat dan termotivasi untuk belajar. 

4) Menegur dengan tegas ketika ada siswa yang gaduh serta dapat diatasi 

dengan pendekatan membimbing siswa. 

5) Hasil belajar siswa berupa keterampilan menyimak dongeng perlu 

ditingkatkan lagi. 

 

4.2.2 Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan II 

4.2.2.1 Deskripsi Hasil Observasi Keterampilan Guru  

Hasil observasi keterampilan guru selama pembelajaran keterampilan 

menyimak dongeng melalui penerapan model pembelajaran Paired Storytelling 

dapat diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 4.5 
Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus I Pertemuan 2 

 
No Aspek yang diamati Skor Kriteria 
1 Melaksanakan prapembelajaran. 4 Sangat baik

2 Melakukan apersepsi berkaitan dengan materi 
yang dipelajari. 3 Baik 

3 Menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai 
materi. 2 Cukup 

4 Menyampaikan materi pembelajaran. 3 Baik 

5 Membimbing dalam pembagian bahan cerita 
ke siswa. 3 Baik 

6 Menggunakan media wayang kartun saat 
bercerita. 3 Baik 

7 Membimbing siswa dalam kelompok 
berpasangan. 3 Baik 
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8 Mengajukan pertanyaan kepada siswa. 3 Baik 
9 Memberikan penguatan kepada siswa. 2 Cukup 
10 Menutup pelajaran. 3 Baik 

Jumlah 28  
Persentase keberhasilan 70,0% 

Kriteria Baik (B) 
Berdasarkan tabel di atas dapat disajikan ke dalam bentuk diagram sebagai 

berikut. 

 

 

Diagram 4.4 Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus I Pertemuan 2 

 

Berdasarkan tabel dan diagram yang dipaparkan di atas dapat dilihat hasil 

observasi keterampilan guru yang mencakup beberapa aspek yaitu sebagai 

berikut. 

1) Melaksanakan prapembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 4 (kategori 

sangat baik). Hal ini ditunjukkan guru telah mempersiapkan dan mengkondi-
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sikan kelas dengan baik. Guru juga telah mempersiapkan media pembelajaran 

sebelum pelajaran dimulai. 

2) Melakukan apersepsi berkaitan dengan materi pembelajaran 

Pada aspek keterampilan memberikan apersepsi, guru mendapatkan 

skor 3 (kategori baik). Komponen yang muncul dalam pembelajaran adalah 

guru sudah bertanya tentang materi yang akan dipelajari dengan suara yang 

jelas, serta guru menumbuhkan motivasi siswa dengan mengajak bernyanyi. 

Tetapi ketika melakukan apersepsi saat tanya jawab, guru kurang memberi-

kan pujian kepada siswa yang telah menjawab pertanyaan dari guru sehingga 

siswa masih agak malas-malasan untuk menjawab. 

3) Menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai materi 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 2 (kategori cu-

kup). Hal ini ditunjukkan bahwa guru sudah menyampaikan tujuan pembela-

jaran dengan jelas, dan menyampaikan tema pembelajaran. Tetapi belum me-

nyampaikan model pembelajaran yang akan digunakan saat kegiatan belajar 

mengajar berlangsung. 

4) Menyampaikan materi pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 3 (kategori baik). 

Hal ini terlihat guru sudah menjelaskan materi pelajaran dengan suara jelas 

dan lantang. Guru sudah memberikan beberapa contoh konkrit ketika menje-

laskan materi agar siswa mudah memahaminya. Hanya saja sewaktu menje-

laskan terdapat materi yang terlewati untuk diterangkan. Kegiatan ini akan 

menjadi perhatian guru pada siklus selanjutnya. 
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5) Membimbing dalam pembagian bahan cerita ke siswa 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 2 (kategori 

cukup). Hal ini berarti guru telah memberikan petunjuk yang tepat saat 

menjelaskan bagian cerita yang didapat tiap kelompok dengan suara yang 

kurang jelas. Sewaktu membagi kelompok, guru sudah membagi dengan 

cukup baik sehingga siswa tidak kebingungan dengan anggota kelompoknya. 

Tetapi guru hanya menegur sebagian siswa yang masih tidak memperhatikan 

guru sewaktu memberikan penjelasan. Pernyataan tersebut didukung hasil 

catatan lapangan yang menunjukkan bahwa guru belum menegur siswa denga 

tegas ketika guru menjelaskan petunjuk pembagian cerita sehingga kelas 

menjadi sangat ramai. 

6) Menggunakan media wayang kartun saat bercerita 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 3 (kategori baik). 

Hal ini ditunjukkan guru sudah memainkan wayang kartun dengan tepat se-

suai alur cerita. Wayang yang digunakan terlihat menarik perhatian siswa 

untuk menyimak dongeng. Hal tersebut diperkuat dengan angket respon 

siswa yang menyatakan media wayang kartun yang digunakan menarik 

meskipun terdapat satu siswa yang tidak merespon. Selain itu juga diperkuat 

oleh hasil catatan lapangan yang menyatakan guru terlihat sedikit lupa 

tentang cerita yang diceritakan.  

7) Membimbing siswa dalam kelompok berpasangan 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 3 (kategori baik). 

Hal ini terlihat dari guru sudah membagi siswa menjadi kelompok berpasang-
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an dan sudah mengatur tempat duduk siswa secara berpasangan seperti 

semula. Dalam pembelajaran guru sudah membimbing kerja kelompk siswa 

secara bergilir.  

8) Mengajukan pertanyaan kepada siswa 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 3 (kategori baik) 

dengan ditunjukkan guru telah mengajukan banyak pertanyaan secara menye-

bar ke seluruh siswa. Guru juga memberikan waktu berpikir untuk menjawab 

pertanyaan. Hanya saja guru belum memberikan kesempatan menjawab ke 

semua siswa. 

9) Memberikan penguatan kepada siswa 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 2 (kategori 

cukup). Komponen yang muncul dalam pembelajaran adalah guru memberi-

kan koreksi ketika siswa menjawab salah dengan memberikan jawaban yang 

benar, agar siswa mengetahui jawaban yang tepat. Guru juga memberikan 

penghargaan verbal kepada siswa yang sudah menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru. Tetapi saat akhir pembelajaran guru belum memberikan 

refleksi. Pada aspek ini perlu diadakan perbaikan untuk siklus selanjutnya. 

10) Menutup pelajaran 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 3 (kategori baik). 

Ditunjukkan guru bersama siswa sudah menyimpulkan materi pembelajaran 

tetapi guru belum memberikan umpan balik kepada siswa. Guru juga telah 

memberikan evaluasi dan menyampaikan rencana pembelajaran untuk perte-

muan berikutnya. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disampaikan bahwa ketuntasan keteram-

pilan guru mencapai 70,0% dengan skor diperoleh sebanyak 28 dan kriteria yang 

dicapai adalah baik.  

4.2.2.2 Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Ssiwa  

Data hasil pengamatan keterampilan guru selama pembelajaran pada siklus 

I pertemuan 2 dengan menerapkan model Paired Storytelling menggunakan media 

wayang kartun pada siswa kelas II SDN Mangunsari dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 4.6 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan 2 

 
No Aspek yang diamati Skor Rerata Kriteria 

1 Mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran. 3,0 Baik 

2 
Bertanya dan menjawab pertanyaan dalam 

proses pembelajaran. 
2,59 Baik 

3 
Memperhatikan penjelasan guru tentang materi 

yang akan dipelajari. 
2,68 Baik 

4 Menyimak dongeng yang dibacakan. 2,77 Baik 

5 Bekerjasama dalam kelompok berpasangan. 3,22 Baik 

6 Menceritakan dongeng yang disimak. 2,86 Baik 

7 Menyimpulkan materi pembelajaran. 2,22 Cukup 

 Jumlah  19,34  

 Persentase keberhasilan 69,15% 

 Kriteria  Baik (B) 

Berdasarkan tabel hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I pertemuan 2 di atas 

dapat disajikan diagram sebagai berikut. 

Diagram 4.5 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan 2 
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Berdasarkan tabel dan diagram yang dipaparkan di atas dapat dilihat hasil 

observasi aktivitas siswa yang mencakup beberapa aspek yaitu sebagai berikut. 

1) Mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa diperoleh rerata skor 3,0 

(kriteria baik). Hal ini ditunjukkan bahwa siswa memasuki kelas tepat waktu 

dan tertib berada di kelas. Siswa sudah mempersiapkan buku pelajaran untuk 

belajar. Hanya saja masih ada siswa yang tidak tenang ketika pelajaran akan 

dimulai. 

2) Bertanya dan menjawab pertanyaan dalam proses pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa diperoleh rerata skor 2,59 

(kriteria baik). Siswa terlihat aktif menjawab pertanyaan dari guru dengan 

sikap duduk yang baik dan tidak jalan-jalan. Tetapi masih ada siswa yang 

tidak mengangkat tangan sewaktu menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 

Berdasarkan data yang tertulis pada catatan lapangan, diketahui bahwa siswa 

terlihat antusias menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

3) Memperhatikan penjelasan guru tentang materi yang akan dipelajari 
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Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa diperoleh rerata skor 2,68 

(kriteria baik). Pada saat guru menjelaskan materi, siswa sudah memperhati-

kan guru dengan sikap duduk yang baik. Tetapi masih ada siswa yang belum 

dapat konsentrasi saat guru menjelaskan. 

4) Menyimak dongeng yang dibacakan 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa diperoleh rerata skor 2,77 

(kriteria baik). Komponen yang muncul saat pembelajaran adalah sikap siswa 

saat menyimak dongeng sudah tenang. Siswa fokus mendengarkan dan pan-

dangan siswa tertuju ke cerita yang disimak. Meskipun demikian ada siswa 

yang tidak fokus ke cerita yang disimak. Siswa tersebut masih tengak tengok 

dan bermain sendiri ketika guru menceritakan dongeng. Didukung oleh hasil 

dokumentasi berupa video, siswa sudah terlihat memperhatikan materi yang 

disimak meskipun masih terlihat beberapa siswa yang tidak menyimak 

dongeng dengan baik. 

5) Bekerjasama dalam kelompok berpasangan 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa diperoleh rerata skor 3,22 

(kriteria baik). Hal ini ditunjukkan bahwa siswa saling berdiskusi saat 

berkelompok. Ketika berkelompok siswa tertib dan mengerjakan tugas sesuai 

perintah guru. Hanya ada kelompok yang mencontek hasil kerja kelompok 

lain yang menyebabkan suasana kelas menjadi gaduh. Selain itu, di dalam 

catatan lapangan siswa mulai terlihat aktif bekerjasama mengerjakan lembar 

kerja yang diberikan oleh guru. 

6) Menceritakan dongeng yang disimak 
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Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa diperoleh rerata skor 2,86 

(kriteria baik). Ketika menceritakan kembali dongeng, siswa terlihat mulai 

dapat bercerita dengan berani dan percaya diri. Siswa mulai maju ke depan 

kelas tanpa ditunjuk oleh guru. Tetapi masih ada siswa yang malu untuk maju 

bila belum dibujuk oleh guru. Saat bercerita siswa sudah menceritakan cerita 

sesuai alur dengan suara jelas. Hal tersebut didukung oleh hasil catatan 

lapangan bahwa siswa mulai percaya diri maju bercerita ke depan kelas dan 

diperkuat dengan dokumentasi video. 

7) Menyimpulkan materi pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa diperoleh rerata skor 2,22 

(kriteria cukup). Komponen yang muncul ketika pembelajaran adalah siswa 

dengan guru bersama-sama menyimpulkan materi pembelajaran. Siswa deng-

an tepat mengungkapkan kembali hasil kesimpulan. Tetapi tidak semua sis-

wa, hanya beberapa siswa saja yang ikut mengungkapkan hasil kesimpulan. 

Siswa lainnya masih asik berbicara dengan teman sebangkunya. 

Kesimpulan dari data di atas terlihat ada 6 aspek yang mendapat kriteria 

baik dan 1 aspek yang mendapat kriteria cukup. Tingkat keberhasilan pada siklus I 

pertemuan kedua ini mencapai 69,15%. 

4.2.2.3 Deskripsi Hasil Belajar Siswa  

Hasil belajar pada siswa siklus I pertemuan 2 ini terangkum pada tabel sebagai 

berikut. 

Tabel 4.7 
Analisis Hasil Belajar Menyimak Dongeng Siklus I Pertemuan 2 

 
No Hasil Data Nilai 
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1 Nilai Tertinggi 95 

2 Nilai Terendah 40 

3 Siswa yang tuntas 15 

4 Siswa yang tidak tuntas 7 

5 Rerata kelas 70,9 

6 Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar 68,2% 

7 Ketidaktuntasan Klasikal Hasil Belajar 31,8% 

8 Kriteria Ketuntasan Baik 

Data tabel di atas dapat disajikan pula dalam bentuk diagram berikut ini. 

Diagram 4.6 Ketuntasan Hasil Belajar Menyimak Dongeng Siklus I Pertemuan 2 

 

Pada tabel di atas diperoleh bahwa hasil belajar menyimak dongeng 

bahasa Indonesia pada kelas II nilai tertinggi adalah 95 dan skor terendah adalah 

40. Dengan nilai rerata adalah 70,9. Persentase ketuntasan hasil belajar sebesar 

68,2% dan tidak tuntas sebesar 31,8%. Ketuntasan belum mencapai indikator 

keberhasilan sehingga perlu diadakan siklus berikutnya. 

Selain dari hasil belajar juga didukung dengan keterampilan siswa dalam 

pembelajaran menyimak dongeng. Data yang diperoleh sebagai berikut. 

Tabel 4.8 
Hasil Keterampilan Menyimak Dongeng Siklus I Pertemuan 2 

No. Indikator 
Frekuensi Skor 

Skor 
Rata-
rata 1 2 3 4 

1. Menyebutkan tokoh dan watak 
dalam dongeng. 

- 9 10 3 60 2,72 
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2. Menyebutkan setting dan amanat 
dalam dongeng. 

- 7 13 2 61 2,77 

3. Menjawab pertanyaan dari cerita 
yang disimak. 

- 6 10 6 66 3,0 

4. Menyampaikan cerita secara 
berpasangan 

- 8 9 5 63 2,86 

Jumlah Skor 250 
Rata-rata 11,35 
Persentase 71,02% 

Kategori Baik (B) 
Berdasarkan data tersebut, keterampilan siswa dalam menyimak dongeng 

memperoleh skor 250 dengan rata-rata 11,35 kategori baik. Pemaparan data 

sebagai berikut. 

1) Menyebutkan tokoh dan watak dalam dongeng 

Pada aspek ini, siswa memperoleh rata-rata 2,72 kategori baik. Hal ini 

ditunjukkan siswa sudah dapat menyebutkan semua tokoh cerita. Siswa 

menyebutkan tokoh cerita dengan suara yang jelas dan tokoh yang disebutkan 

tepat sesuai cerita. Serta siswa dapat menjelaskan watak tokoh cerita meskipun 

masih kurang tepat. 

2) Menyebutkan setting dan amanat dalam dongeng 

Pada aspek ini, siswa memperoleh rata-rata 2,77 kategori baik. Secara 

keseluruhan siswa sudah dapat menyebutkan waktu dan tempat kejadian yang 

ada di cerita, meskipun masih ada beberapa siswa yang salah. Namun siswa 

masih kesulitan dalam mengungkapkan amanat yang ada dalam cerita. 

3) Menjawab pertanyaan dari cerita yang disimak 

Pada aspek ini, siswa memperoleh rata-rata 3,0 kategori baik. Hal ini 

ditunjukkan bahwa siswa sudah terlihat bekerjasama dalam menjawab 

pertanyaan teks rumpang cerita pada lembar kerja. Tetapi siswa kurang tertib 



102 
 

 
 

saat mengerjakannya, ada siswa yang mengganggu kelompok lain saat 

mengerjakan. 

4) Menyampaikan cerita secara berpasangan. 

Pada aspek ini, siswa memperoleh rata-rata 2,86 kategori baik. Hal ini 

ditunjukkan bahwa sudah ada siswa yang percaya diri dan berani dalam 

bercerita, sehingga cerita yang diceritakan sudah sesuai dengan isi dongeng. 

tetapi masih terdapat siswa saat bercerita dengan suara lirih karena kurang 

percaya diri sehingga cerita yang disampaikan tidak runtut dan kurang jelas. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, bahwa keterampilan siswa dalam 

menyimak dongeng mencapai 71,02% termasuk dalam kategori baik. 

4.2.2.4 Refleksi 

Setelah tindakan observasi siklus I pertemuan 2, maka terdapat hal-hal yang perlu 

diperhatikan, yaitu: 

1) Guru kurang luwes dan menyenangkan dalam memberikan pertanyaan. 

2) Saat berkelompok, guru kurang mengatur tempat duduk kelompok sehingga 

kelas menjadi ramai dan siswa menjadi bingung saat berpindah tempat. 

3) Kemampuan guru dalam menjelaskan materi masih kurang dan belum 

memberikan contoh yang konkrit ke siswa. 

4) Masih banyak siswa yang belum berani dan malu untuk bercerita ke depan 

kelas. 

5) Siswa belum terlihat menyimpulkan hasil pembelajaran. 
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6) Hasil belajar siswa berupa keterampilan menyimak dongeng menunjukkan 

bahwa ketuntasan klasikal sebesar 68,2% sehingga diperlukan pertemuan 

berikutnya. 

4.2.2.5 Revisi 

Berdasarkan refleksi pada pembelajaran pertemuan 2, ada beberapa hal yang perlu 

harus direvisi untuk pelaksanaan berikutnya yaitu: 

1) Guru harus berusaha untuk lebih menciptakan pembelajaran yang menarik 

bagi siswa agar perhatian dan aktivitas siswa meningkat. 

2) Dalam berkelompok guru harus membimbing dan mengatur tempat duduk 

siswa agar siswa tidak mengalami kebingungan. 

3) Guru harus meningkatkan kemampuan menjelaskan dengan penekanan suara 

yang jelas dan memberikan contoh konkrit agar siswa memahami materi 

yang dijelaskan. 

4) Memotivasi dan membangkitkan keberanian siswa untuk berani maju ber-

cerita ke depan kelas. 

5) Guru perlu membimbing dan mengajak siswa bersama-sama untuk menyim-

pulkan materi pembelajaran. 

6) Hasil belajar menyimak dongeng perlu ditingkatkan lagi. 

4.2.2.6 Analisis Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

4.2.2.6.1 Keterampilan Guru 

Ketuntasan keterampilan guru dalam menerapkan model Paired 

Storytelling dengan media wayang kartun pada siklus I pertemuan 1 mencapai 

57,5% dengan skor diperoleh sebanyak 23 dengan kriteria cukup. Dari ke-10 as-
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pek tersebut 7 aspek mengalami ketidaktuntasan dan 3 apek lainnya sudah menda-

pat kriteria sekurang-kurangnya baik. Oleh karena itu, diperbaiki pada pertemuan 

ke-2 dengan hasil ketuntasan keterampilan guru mencapai 70,0% dengan skor di-

peroleh sebanyak 28 dengan kriteria baik. Dari ke-10 aspek yang diamati 3 aspek 

mengalami ketidaktuntasan. Sedangkan 7 aspek yang lain telah mendapat kriteria 

sekurang-kurangnya baik. Kenaikan ketuntasan dari pertemuan 1 ke pertemuan 2 

adalah 12,5%. 

Tabel 4.9  
Persentase Keberhasilan Keterampilan Guru Siklus I 

 
Pertemuan Jumlah Skor  Persentase Keberhasilan Kriteria 

Pertemuan 1 23 57,5% Cukup 

Pertemuan 2 28 70% Baik 

 
Peningkatan keterampilan guru pada siklus I ini terlihat pada diagram berikut. 

Diagram 4.7 Peningkatan Keterampilan Guru Siklus I 

 

4.2.2.6.2 Aktivitas Siswa 

Ketercapaian aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran bahasa 

Indonesia dengan model Paired Storytelling secara klasikal pada pertemuan 1 

siklus I mencapai 62,01% dengan rerata skor diperoleh sebanyak 17,33 dengan 
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kriteria cukup. Dari ke-7 aspek tersebut 5 aspek mengalami ketidaktuntasan dan 2 

apek lainnya sudah mendapat kriteria sekurang-kurangnya baik. Oleh karena itu, 

diperbaiki pada pertemuan ke-2 dengan hasil ketuntasan aktivitas siswa mencapai 

69,15% dengan skor diperoleh sebanyak 19,34 dengan kriteria baik. Dari ke-7 

aspek yang diamati 1 aspek mengalami ketidaktuntasan. Sedangkan 6 aspek yang 

lain telah mendapat kriteria sekurang-kurangnya baik. Uraian tersebut dapat 

ditampilkan dalam bentuk tabel dan diagram berikut. 

Tabel 4.10  
Persentase Keberhasilan Aktivitas Siswa Siklus I 

 
Pertemuan Rerata Skor Persentase Keberhasilan Kriteria 

Pertemuan 1 17,33 62,01% Cukup 

Pertemuan 2 19,34 69,15% Baik 

 
Peningkatan persentase keberhasilan aktivitas siswa pada siklus I ini tersaji dalam 

diagram berikut. 

Diagram 4.8 Peningkatan Aktivitas Siwa Siklus I 

 

4.2.2.6.3 Aspek Hasil Belajar Siswa 
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Ketercapaian hasil belajar siswa dalam menyimak dongeng pada siklus I 

selama dua pertemuan mengalami peningkatan. Data selengkapnya dapat tersaji 

dalam tabel berikut ini. 

 

 

 

Tabel 4.11 

Peningkatan Hasil Belajar Menyimak Dongeng Siklus I 

No Hasil Data Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1 Nilai Tertinggi 85 95 

2 Nilai Terendah 40 40 

3 Siswa yang tuntas 13 15 

4 Siswa yang tidak tuntas 9 7 

5 Rerata Kelas 67,2 70,9 

6 Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar 59,1% 68,2% 

7 Ketidaktuntasan Klasikal Hasil Belajar 40,9% 31,8% 

8 Kriteria Ketuntasan Cukup Baik 

Hasil belajar siswa pada siklus I mengalami peningkatan dan dapat disajikan pada 

diagram berikut. 
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Diagram 4.9 Analisis Hasil Belajar Siklus I 

Sesuai diagram di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat kenaikan 

dari siklus I pertemuan 1 ke pertemuan 2, peningkatan dari 59,1% pada pertemuan 

pertama kemudian meningkat menjadi 68,2% pada pertemuan kedua. Hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan, tetapi belum mencapai indikator keberhasilan yang 

telah ditetapkan. Mengacu pada indikator keberhasilan penelitian, untuk variabel 

hasil belajar belum dapat tercapai pada siklus I. Indikator keberhasilan mene-

tapkan sebesar 80% siswa mengalami ketuntasan dalam belajar menyimak. 

Sehingga perlu dilaksanakan tindak lanjut pada siklus berikutnya. 

Dari hasil belajar juga diperoleh keterampilan siswa dalam menyimak 

dongeng. Hasil pengamatan keterampilan siswa dalam menyimak siklus I per-

temuan 1 dan siklus I pertemuan 2 dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.12 
Analisis Hasil Pengamatan Keterampilan Menyimak Dongeng Siklus I 

 

No Indikator Skor 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
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1. Menyebutkan tokoh dan watak dalam 

dongeng. 

2,18 2,72 

2. Menyebutkan setting dan amanat dalam 

dongeng. 

2,22 2,77 

3. Menjawab pertanyaan dari cerita yang 

disimak. 

2,81 3,0 

4. Menyampaikan cerita secara berpasangan 2,36 2,86 

Jumlah Skor 9,57 11,35 
Kategori Cukup Baik 

 

Berdasarkan tabel di atas, keterampilan siswa dalam menyimak dongeng 

meningkat dari siklus I pertemuan 1 ke pertemuan 2 yaitu dari 9,57 menjadi 

11,35. Perlu adanya tindak lanjut agar keterampilan siswa dalam pembelajaran 

menyimak dongeng pada siklus berikutnya dapat meningkat. 

 

 

4.2.3 Deskripsi Data Tindakan Pelaksanaan Siklus II Pertemuan 1 

4.2.3.1 Deskripsi Hasil Observasi Keterampilan Guru 

Hasil observasi keterampilan guru selama pembelajaran keterampilan 

menyimak dongeng melalui penerapan model pembelajaran Paired Storytelling 

dapat diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 4.13 
Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus II Pertemuan 1 

 
No Aspek yang diamati Skor Kriteria 

1 Melaksanakan prapembelajaran. 4 Sangat Baik 

2 Melakukan apersepsi berkaitan dengan materi 3 Baik 
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yang dipelajari. 

3 
Menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai 

materi. 
3 Baik 

4 Menyampaikan materi pembelajaran. 3 Baik 

5 
Membimbing dalam pembagian bahan cerita 

ke siswa. 
3 Baik 

6 
Menggunakan media wayang kartun saat 

bercerita. 
3 Baik 

7 
Membimbing siswa dalam kelompok 

berpasangan. 
4 Sangat Baik 

8 Mengajukan pertanyaan kepada siswa. 3 Baik 

9 Memberikan penguatan kepada siswa. 3 Baik 

10 Menutup pelajaran. 3 Baik 

 Jumlah 32  

 Persentase keberhasilan 80,0% 

 Kriteria  Baik (B) 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disajikan ke dalam bentuk diagram sebagai 

berikut. 

Diagram 4.10 Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus II Pertemuan 1 
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Berdasarkan tabel dan diagram yang dipaparkan di atas dapat dilihat hasil 

observasi keterampilan guru yang mencakup beberapa aspek yaitu sebagai 

berikut. 

1) Melaksanakan prapembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 4 (kategori 

sangat baik). Komponen keterampilan yang muncul dalam pembelajaran 

adalah guru telah mempersiapkan ruangan dengan baik, mengecek kehadiran 

siswa, dan memimpin doa. Guru sudah menunjukkan media pembelajaran 

berupa teks cerita dan wayang kartun Gagak dan sebuah kendi.  

2) Melakukan apersepsi berkaitan dengan materi yang dipelajari 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 3 (kategori baik). 

Komponen keterampilan yang muncul dalam pembelajaran adalah guru mela-

kukan apersepsi melalui tanya jawab kepada siswa, guru bertanya tentang 

materi serta mengaitkannya dengan masalah pokok yang akan dibahas sesuai 

materi pelajaran. Guru kurang menumbuhkan minat belajar siswa. 
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3) Menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai materi 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 3 (kategori baik). 

Komponen keterampilan yang muncul dalam pembelajaran adalah guru 

sudah menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai indikator dan menuliskan 

tujuan di papan tulis. Guru juga menyampaikan tema pembelajaran. Tetapi 

guru kurang menyampaikan model pembelajaran yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. 

4) Menyampaikan materi pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 3 (kategori baik). 

Komponen keterampilan yang muncul dalam pembelajaran adalah guru men-

jelaskan materi sesuai dengan tema dan indikator dalam RPP. Guru menggu-

nakan media pembelajaran berupa gambar-gambar ketika menjelaskan. Guru 

juga memberikan contoh konkrit saat menjelaskan materi sehingga mudah 

dipahami siswa. 

5) Membimbing dalam pembagian bahan cerita ke siswa 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 3 (kategori baik). 

Komponen keterampilan yang muncul dalam pembelajaran adalah guru 

membagi siswa menjadi dua kelompok besar  secara heterogen, guru membe-

rikan petunjuk saat membagi bagian cerita kepada tiap kelompok dengan 

penekanan variasi suara dan mimik yang jelas. Tetapi guru kurang tegas me-

negur siswa yang tidak memperhatikan dan masih membiarkan siswa yang 

tidak serius saat belajar. Hal ini didukung dengan dokumentasi video yang 
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menunjukkan guru belum sepenuhnya menegur beberapa siswa yang masih 

ramai di kelas. 

6) Menggunakan media wayang kartun saat bercerita 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 3 (kategori baik). 

Komponen keterampilan yang muncul dalam pembelajaran adalah guru 

memainkan wayang kartun sudah sesuai alur cerita. Saat memainkan wayang 

guru terlihat sudah terampil. Hanya saja wayang kartun yang digunakan 

kurang terlihat menarik atau kurang bervariasi dari segi warna dan 

bentuknya. Berdasarkan hasil catatan lapangan, wayang kartun yang 

digunakan guru memang kurang menarik perhatian siswa, yang meng-

akibatkan beberapa siswa tidak fokus ketika menyimak cerita. 

7) Membimbing siswa dalam kelompok berpasangan 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 4 (kategori 

sangat baik). Komponen keterampilan yang muncul dalam pembelajaran 

adalah guru membagi kelompok secara berpasangan yaitu dengan teman 

sebangkunya agar saat mengatur tempat duduk saat berkelompok suasananya 

tidak bingung. Guru juga membimbing siswa secara berkeliling ke tiap-tiap 

kelompok dan membantu siswa saat kurang jelas mengerjakan tugas. 

8) Mengajukan pertanyaan kepada siswa 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 3 (kategori baik). 

Hal ini ditunjukkan ketika memberikan pertanyaan guru memberi kesempa-

tan kepada siswa untuk menjawab secara bergantian. Pertanyaan dijawab 

tidak didominasi oleh siswa itu saja. Hanya guru kurang bervariasi dalam 
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memberikan pertanyaan agar siswa terdorong untuk menjawab pertanyaan 

yang diberikan guru.  

9) Memberikan penguatan kepada siswa 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 3 (kategori baik). 

Komponen keterampilan yang muncul dalam pembelajaran adalah guru 

memberikan koreksi terhadap  jawaban siswa yang salah. Guru memberikan 

respon secara verbal kepada siswa yang dapat menjawab pertanyaan. Tetapi 

saat guru memberikan penghargaan hanya diberikan sebuah stiker pintar saja. 

Belum menyuruh siswa lain untuk bertepuk tangan kepada siswa yang telah 

selesai mengerjakan tugas. 

10) Menutup pelajaran 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 3 (kategori baik). 

Komponen keterampilan yang muncul dalam pembelajaran adalah guru ter-

lihat bersama-sama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran dan mengajak 

siswa mengingat kembali hal-hal yang penting selama kegiatan belajar meng-

ajar berlangsung. Guru memberikan evaluasi dan menyampaikan materi un-

tuk pertemuan berikutnya. Hanya guru belum memberikan tindak lanjut 

berupa tugas lain di akhir pembelajaran. Pernyataan tersebut diperkuat denga 

hasil catatan lapangan bahwa guru telah mengawasi saat jalannya evaluasi 

tetapi guru belum memberikan tindak lanjut berupa tugas rumah ke siswa. 

Kesimpulan uraian di atas bahwa ketuntasan keterampilan guru mencapai 

80,0% dengan skor diperoleh sebanyak 32 dan kriteria yang dicapai adalah baik. 

Dari ke-10 aspek tersebut 2 aspek mengalami ketuntasan dengan kriteria sangat 



114 
 

 
 

baik. Sedangkan 8 aspek lainnya sudah mendapat kriteria sekurang-kurangnya 

baik. 

4.2.3.2 Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil observasi aktivitas siswa selama pembelajaran keterampilan menyi-

mak dongeng melalui penerapan model pembelajaran Paired Storytelling dapat 

diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 4.14 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan 1 

No Aspek yang diamati Skor Rerata Kriteria 

1 Mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran. 3,22 Baik 

2 
Bertanya dan menjawab pertanyaan dalam 

proses pembelajaran. 
3,13 Baik 

3 
Memperhatikan penjelasan guru tentang materi 

yang akan dipelajari. 
3,31 Sangat Baik 

4 Menyimak dongeng yang dibacakan. 3,04 Baik 

5 Bekerjasama dalam kelompok berpasangan. 3,54 Sangat Baik 

6 Menceritakan dongeng yang disimak. 3,18 Baik 

7 Menyimpulkan materi pembelajaran. 3,13 Baik 

 Jumlah skor 22,55  

 Persentase keberhasilan 80,68% 

 Kriteria  Baik (B) 
Berdasarkan tabel hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II pertemuan 1 di 

atas dapat disajikan diagram sebagai berikut. 

Diagram 4.11 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan 1 
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Berdasarkan tabel dan diagram yang dipaparkan di atas dapat dilihat hasil 

observasi aktivitas siswa yang mencakup beberapa aspek yaitu sebagai berikut. 

1) Mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa diperoleh rerata skor 3,22 

(kriteria baik). Komponen aktivitas siswa yang muncul dalam pembelajaran 

adalah siswa masuk ruang kelas dengan tertib dan rapi, serta masuk kelas 

sesuai jam pelajaran. Siswa segera menyiapkan buku dan peralatan tulis saat 

pelajaran akan dimulai. Tetapi ada 4 siswa yang masih bermain parasut di 

dalam kelas. 

2) Bertanya dan menjawab pertanyaan dalam proses pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa diperoleh rerata skor 3,13 

(kriteria baik). Ketika guru memberikan pertanyaan siswa aktif menjawab 

pertanyaan dengan mengangkat tangan. Hanya saja masih terdapat siswa 

yang belum begitu tertarik untuk bertanya dalam pembelajaran. Hal tersebut 

juga diperkuat dengan hasil catatan lapangan bahwa siswa terlihat antusias 

dan saling berebut untuk mejawab pertanyaan, tetapi siswa masih terlihat ma-

las untuk bertanya. 
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3) Memperhatikan penjelasan guru tentang materi yang akan dipelajari 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa diperoleh rerata skor 3,31 

(kriteria sangat baik). Komponen aktivitas siswa yang muncul dalam pembel-

ajaran adalah siswa memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru deng-

an tenang serta sikap duduk yang baik. Siswa fokus saat guru menjelaskan, 

tetapi ada siswa yang masih melamun dan tiduran ketika guru menerangkan. 

Siswa juga mencatat materi yang ada di papan tulis. 

4) Menyimak dongeng yang dibacakan 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa diperoleh rerata skor 3,04 

(kriteria baik). Saat menyimak dongeng cerita, siswa terlihat tenang dan 

tertib. Kondisi kelas sudah tidak ramai, siswa menjadi fokus saat mendengar-

kan cerita. Meskipun demikian masih terlihat siswa yang tidak fokus karena 

siswa tersebut melihat ke arah luar kelas. 

5) Bekerjasama dalam kelompok berpasangan 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa diperoleh rerata skor 3,54 

(kriteria sangat baik). Komponen aktivitas siswa yang muncul dalam pembel-

ajaran adalah siswa aktif ketika bekerjasama dalam kelompok dalam menye-

lesaikan tugas. Siswa tertib mengerjakan sesuai petunjuk yang diberikan 

guru. Siswa mengerjakan dengan tenang. Siswa sudah terlihat bekerjasama 

dalam kelompok, tetapi ada pasangan kelompok yang bermusuhan sehingga 

kurang dapat bekerjasama mengerjakan tugas. Hal tersebut didukung dari 

pernyataan catatan lapangan bahwa ada kelompok yang belum dapat saling 

bekerjasama sebelum akhirnya dibujuk dan dinasehati oleh guru. 
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6) Menceritakan dongeng yang disimak 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa diperoleh rerata skor 3,18 

(kriteria baik). Ketika bercerita siswa sudah terlihat ada penekanan suara 

yang jelas dan menggunakan bahasa yang benar. Alur cerita yang diceritakan 

sudah sesuai. Tetapi masih ada siswa yang kurang percaya diri dan dengan 

suara yang pelan saat bercerita. Hanya saja siswa tersebut sudah berani maju 

tanpa ditunjuk oleh guru. Hal tersebut didukung oleh dokumentasi video 

yaitu siswa secara berpasangan berani untuk menceritakan kembali dongeng 

yang didengar dengan suara yang jelas, tanpa rasa malu lagi untuk bercerita. 

7) Menyimpulkan materi pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa diperoleh rerata skor 3,13 

(kriteria baik). Saat menyimpulkan materi pembelajaran, siswa sudah terlihat 

bersama-sama dengan guru menyimpulkan hasil pembelajaran. Siswa meng-

ungkapkan hasil kesimpulan dengan jelas. Meskipun ada siswa yang diam 

dan tidak ikut mengungkapkan kembali hasil kesimpulan yang telah 

disampaikan. 

Kesimpulan uraian di atas bahwa ketuntasan aktivitas siswa mencapai 

80,68% dengan kriteria yang dicapai adalah baik. Dari ke-7 aspek tersebut 5 aspek 

mengalami ketuntasan dengan kriteria baik. Sedangkan 2 aspek sudah mendapat 

kriteria sekurang-kurangnya sangat baik. 

4.2.3.3 Deskripsi Hasil Belajar Siswa 
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Berdasarkan hasil penelitian siklus II  pertemuan 1 dengan materi menyi-

mak dongeng melalui penerapan model pembelajaran Paired Storytelling dipero-

leh data hasil belajar berupa keterampilan menyimak dongeng sebagai berikut. 

Tabel 4.15 
Analisis Hasil Belajar Menyimak Dongeng Siklus II Pertemuan 1 

 
No Hasil Data Nilai 

1 Nilai Tertinggi 100 

2 Nilai Terendah 40 

3 Siswa yang tuntas 17 

4 Siswa yang tidak tuntas 5 

5 Rerata kelas 73,8 

6 Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar 77,3% 

7 Ketidaktuntasan Klasikal Hasil Belajar 22,7% 

8 Kriteria Ketuntasan Baik 

 

Data tabel di atas dapat disajikan pula dalam bentuk diagram berikut ini. 

Diagram 4.12 Ketuntasan Hasil Belajar Menyimak Dongeng Siklus II  Pertemuan 1 
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Sesuai dengan data di atas, pada siklus II  pertemuan 1 ketuntasan klasikal 

sebesar 77,3% dengan perolehan nilai tertinggi sebesar 100, nilai terendah 40 dan 

nilai rerata 73,8. Jadi perlu diadakan perbaikan pada pertemuan berikutnya. 

Selain dari hasil belajar juga didukung dengan hasil pengamatan 

keterampilan siswa dalam menyimak dongeng. Data yang diperoleh sebagai 

berikut. 

Tabel 4.16 
Hasil Keterampilan Menyimak Dongeng Siklus II Pertemuan 1 

 

No Indikator Frekuensi Skor Skor Rata-
rata 1 2 3 4 

1. Menyebutkan tokoh dan watak 
dalam dongeng. 

- 2 9 11 75 3,40 

2. Menyebutkan setting dan amanat 
dalam dongeng. 

- 3 11 8 71 3,22 

3. Menjawab pertanyaan dari cerita 
yang disimak. 

- 3 7 12 75 3,40 

4. Menyampaikan cerita secara 
berpasangan 

- 4 10 8 70 3,18 

Jumlah Skor 291 
Rata-rata 13,2 
Persentase 82,67% 
Kategori Baik (B) 

 

Berdasarkan data tersebut, keterampilan siswa dalam menyimak dongeng 

memperoleh skor 291 dengan rata-rata 13,2 kategori baik. Pemaparan data sebagai 

berikut. 

1) Menyebutkan tokoh dan watak dalam dongeng 

Pada aspek ini, siswa memperoleh rata-rata 3,40 kategori baik. Hal ini 

ditunjukkan siswa dapat menyebutkan tokoh cerita dengan jelas dan tepat 

sesuai dengan cerita yang disimak. Saat menjelaskan watak tokoh ada dua 

siswa yang belum dapat menjelaskan watak tokoh tersebut. 
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2) Menyebutkan setting dan amanat dalam dongeng 

Pada aspek ini, siswa memperoleh rata-rata 3,22 kategori baik. Secara 

keseluruhan siswa sudah dapat menyebutkan waktu dan tempat kejadian yang 

ada di cerita dengan jelas dan tepat. Tetapi dalam mengungkapkan amanat 

yang terkandung di dalam cerita masih terdapat tiga siswa yang belum mampu 

menjelaskannya. 

3) Menjawab pertanyaan dari cerita yang disimak 

Pada aspek ini, siswa memperoleh rata-rata 3,40 kategori baik. Hal ini 

ditunjukkan siswa mengisi teks rumpang dongeng secara berpasangan sesuai 

lembar kerja yang didapat, dan dapat menjawab teks rumpang sesuai dengan 

isi cerita yang telah disimak. Tetapi masih ada siswa kelompok yang mencon-

tek pekerjaan kelompok lain. 

4) Menyampaikan cerita secara berpasangan 

Pada aspek ini, siswa memperoleh rata-rata 3,18 kategori baik. Kom-

ponen yang muncul dalam pembelajaran menyimak adalah siswa mencerita-

kan dongeng sesuai dengan isi cerita yang telah disimak, isi dongeng yang 

diceritakan juga sudah runtut. Hanya saja terdapat siswa yang masih sering 

lupa menyebutkan judul cerita. Siswa juga sudah berani maju tanpa ditunjuk 

oleh guru. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diketahui bahwa keterampilan siswa 

dalam menyimak dongeng mengalami peningkatan dari pertemuan sebelumnya 

dan termasuk ke dalam kategori baik. 
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4.2.3.4 Refleksi 

Setelah tindakan observasi siklus II pertemuan 1, maka terdapat hal-hal yang perlu 

diperhatikan, yaitu: 

1) Guru kurang bervariasi dalam membuat dan menggunakan wayang kartun 

sebagai media pembelajaran. 

2) Guru kurang tegas ketika ada siswa yang bergurau. 

3) Guru kurang memberikan penguatan berupa penghargaan kepada siswa. 

4) Hasil evaluasi menunjukkan ketuntasan belajar hanya 77,3% sehingga 

ketuntasan belajar yang dicapai belum sesuai dengan indikator yang 

diharapkan. 

4.2.3.5 Revisi  

Berdasarkan refleksi pada pembelajaran pada siklus II pertemuan 1, ada beberapa 

hal yang harus direvisi untuk pelaksanaan berikutnya yaitu: 

1) Dalam membuat wayang kartun guru harus lebih bervariasi, wayang dibuat 

sangat menarik dengan warna dan bentuk yang sesuai. 

2) Guru harus lebih tegas ketika ada siswa yang ramai, agar suasana kelas 

menjadi kondusif untuk belajar. 

3) Guru perlu menyediakan penghargaan berupa stiker pintar lebih banyak lagi 

karena aktivitas siswa yang meningkat membuat siswa lebih tertarik untuk 

belajar. 

4) Hasil belajar perlu ditingkatkan lagi. 
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4.2.4 Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan 2 

4.2.4.1 Deskripsi Hasil Observasi Keterampilan Guru 

Hasil observasi keterampilan guru selama pembelajaran keterampilan 

menyimak dongeng melalui penerapan model pembelajaran Paired Storytelling 

dapat diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 4.17 
Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus II Pertemuan 2 

 
No Aspek yang diamati Skor Kriteria 

1 Melaksanakan prapembelajaran. 4 Sangat baik

2 
Melakukan apersepsi berkaitan dengan materi 

yang dipelajari. 
3 Baik 

3 
Menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai 

materi. 
3 Baik 

4 Menyampaikan materi pembelajaran. 4 Sangat Baik 

5 
Membimbing dalam pembagian bahan cerita 

ke siswa. 
4 Sangat baik

6 
Menggunakan media wayang kartun saat 

bercerita. 
4 

Sangat 

Baik 

7 
Membimbing siswa dalam kelompok 

berpasangan. 
4 Sangat baik

8 Mengajukan pertanyaan kepada siswa. 3 Baik 

9 Memberikan penguatan kepada siswa. 3 Baik 

10 Menutup pelajaran. 3 Baik 

 Jumlah 35 

 Persentase keberhasilan 87,5% 

 Kriteria  Sangat Baik (A) 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disajikan ke dalam bentuk diagram sebagai 

berikut. 

Diagram 4.13 Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus II Pertemuan 2 

 

Berdasarkan tabel dan diagram yang dipaparkan di atas dapat dilihat hasil 

observasi keterampilan guru yang mencakup beberapa aspek yaitu sebagai 

berikut. 

1) Melaksanakan prapembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 4 (kategori 

sangat baik). Hal ini ditunjukkan bahwa guru mempersiapkan ruangan dan 

mengkondisikan kelas dengan baik sehingga terlihat kondusif untuk belajar. 

Guru juga memimpin doa dan mempresensi siswa. Guru sudah menunjukkan 

media kepada siswa sehingga siswa tertarik belajar. Hal tersebut dapat dilihat 

pada dokumentasi video yang terlihat bahwa siswa sudah tertib saat di dalam 

kelas dan guru sudah mempersiapkan ruangan dengan baik. 

2) Melakukan apersepsi berkaitan dengan materi yang dipelajari 
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Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 3 (kategori 

baik). Komponen keterampilan yang muncul dalam pembelajaran adalah guru 

menyampaikan apersepsi yang dapat menarik perhatian siswa, guru bertanya 

tentang materi yang akan dipelajari serta guru menumbuhkan motivasi siswa 

dengan yel-yel. Selain itu juga didukung dengan hasil catatan lapangan 

bahwa guru sudah mampu membangkitkan semangat belajar siswa dengan 

melakukan yel-yel. 

3) Menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai materi 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 3 (kategori baik). 

Hal ini ditunjukkan bahwa saat menyampaikan tujuan pembelajaran guru 

tidak menuliskan tujuan pembelajaran di papan tulis. Guru sudah menyam-

paikan tema pembelajaran. Deskriptor yang belum tampak yaitu guru kurang 

jelas menjelaskan model pembelajaran yang akan diterapkan ketika pembel-

ajaran berlangsung. 

4) Menyampaikan materi pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 4 (kategori 

sangat baik). Komponen keterampilan yang muncul dalam pembelajaran ada-

lah guru menggunakan bahasa yang jelas sewaktu menjelaskan materi sesuai 

dengan indikator. Guru juga sudah memberikan contoh konkrit dengan meng-

gunakan gambar sebagai media pembelajarannya. Saat menjelaskan materi 

guru terlihat menggunakan variasi yang menarik dan memberikan penekanan 

pada hal-hal penting. 
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5) Membimbing dalam pembagian bahan cerita ke siswa 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 4 (kategori 

sangat baik). Komponen keterampilan yang muncul dalam pembelajaran ada-

lah guru membagi siswa menjadi dua kelompok dan siswa terlihat tertib saat 

pembagian kelompok. Guru memberikan petunjuk yang jelas pada waktu gu-

ru menjelaskan bagian cerita yang didapat masing-masing kelompok. Guru 

bersikap tegas dengan menegur siswa yang tidak memperhatikan. 

6) Menggunakan media wayang kartun saat bercerita 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 4 (kategori 

sangat baik). Komponen keterampilan yang muncul dalam pembelajaran ada-

lah wayang kartun yang digunakan guru sudah tepat sesuai cerita yang akan 

dibacakan. Saat memainkan wayang sudah runtut, jelas, dan sesuai alur ceri-

ta. Wayang kartun yang digunakan terlihat menarik sehingga semua siswa 

serius  memperhatikan guru ketika bercerita menggunakan wayang kartun. 

Berdasarkan dokumentasi video, siswa terlihat tenang memperhatikan guru 

bercerita menggunakan wayang kartun. Guru terlihat lancar dengan suara 

yang jelas sehingga siswa fokus terhadap materi yang disimak. 

7) Membimbing siswa dalam kelompok berpasangan 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 4 (kategori 

sangat baik). Komponen keterampilan yang muncul dalam pembelajaran 

adalah guru sudah membagi kelompok secara berpasangan dan dalam pem-

bentukan kelompok guru sudah tanggap membantu siswa. Guru juga berkeli-
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ling dan membimbing siswa yang mengalami kesulitan. Perhatian guru sudah 

tertuju ke semua siswa. 

8) Mengajukan pertanyaan kepada siswa 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 3 (kategori baik). 

Komponen keterampilan yang muncul dalam pembelajaran adalah guru saat 

mengajukan pertanyaan sudah bervariasi dan menarik perhatian siswa untuk 

menjawab. Guru memberi pertanyaan secara menyebar ke semua siswa, se-

hingga siswa mempunyai kesempatan menjawab pertanyaan dari guru secara 

bergilir. 

9) Memberikan penguatan kepada siswa 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 3 (kategori baik). 

Hal ini ditunjukkan bahwa guru sudah memberikan penguatan kepada setiap 

kelompok setelah selesai menyelesaikan tugasnya dan memberikan koreksi 

bila ada kesalahan. Guru memberikan penghargaan berupa stiker pintar ke-

setiap siswa yang dapat menyelesaikan tugas dengan baik. Namun guru 

terkadang lupa memberikan respon verbal ke siswa. 

10) Menutup pelajaran 

Berdasarkan hasil observasi guru mendapatkan skor 3 (kategori baik). 

Hal ini terlihat siswa dapat menyimpulkan materi pembelajaran meskipun 

melalui bimbingan guru. Guru memberikan refleksi secara menyeluruh sela-

ma proses pembelajaran. Guru juga memberikan evaluasi akhir dan menutup 

pelajaran dengan doa.  
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Berdasarkan uraian di atas dapat disampaikan bahwa ketuntasan keteram-

pilan guru mencapai 87,5% dengan skor diperoleh sebanyak 35 dan kriteria yang 

dicapai adalah sangat baik. Dari ke-10 aspek tersebut 5 aspek mengalami ketun-

tasan dengan kriteria baik. Sedangkan 5 aspek lainnya sudah mendapat kriteria 

sangat baik. 

4.2.4.2 Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil observasi yang dilakukan observer pada aktivitas siswa adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 4.18 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan 2 

 
No Aspek yang diamati Skor Rerata Kriteria 

1 Mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran. 3,68 Sangat Baik 

2 
Bertanya dan menjawab pertanyaan dalam 

proses pembelajaran. 
3,54 Sangat Baik 

3 
Memperhatikan penjelasan guru tentang materi 

yang akan dipelajari. 
3,63 Sangat Baik 

4 Menyimak dongeng yang dibacakan. 3,18 Baik 

5 Bekerjasama dalam kelompok berpasangan. 3,59 Sangat Baik 

6 Menceritakan dongeng yang disimak. 3,54 Sangat Baik 

7 Menyimpulkan materi pembelajaran. 3,22 Baik 

 Jumlah  24,38  

 Persentase keberhasilan 87,33% 

 Kriteria  Sangat Baik (A) 

 



128 
 

 
 

Berdasarkan tabel hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II pertemuan 2 di 

atas dapat disajikan diagram sebagai berikut. 

Diagram 4.14 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan 2 

 

Berdasarkan tabel dan diagram yang dipaparkan di atas dapat dilihat hasil 

observasi aktivitas siswa yang mencakup beberapa aspek yaitu sebagai berikut. 

1) Mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa diperoleh rerata skor 3,68 

(kriteria sangat baik). Hal ini ditunjukkan pada saat pembelajaran akan dimu-

lai siswa masuk kelas dengan tepat waktu dan sudah rapi duduk ditempatnya 

masing-masing. Siswa segera mempersiapkan buku pelajaran ketika kegiatan 

belajar mengajar akan dimulai. Siswa mulai memperhatikan dengan tenang 

saat mengikuti pelajaran. 

2) Bertanya dan menjawab pertanyaan dalam proses pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa diperoleh rerata skor 3,54 

(kriteria sangat baik). Komponen yang muncul adalah siswa banyak yang ter-
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tarik untuk menjawab pertanyaan dari guru. Siswa dengan antusias menjawab 

pertanyaan guru dengan mengangkat tangan. Siswa juga sudah terlihat aktif  

bertanya ketika mengalami kesulitan, siswa bertanya dengan suara jelas. 

3) Memperhatikan penjelasan guru tentang materi yang akan dipelajari 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa diperoleh rerata skor 3,63 

(kriteria sangat baik). Pada saat guru memberikan penjelasan materi pelajar-

an, siswa terlihat sudah banyak yang mendengarkan dan tidak terdapat siswa 

yang ramai dengan temannya. Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan 

sikap duduk yang baik tanpa berjalan-jalan dan berpindah-pindah tempat 

duduk. Hal tersebut dapat dilihat pada dokumentasi video bahwa siswa lebih 

tenang dan tertib daripada pertemuan sebelumnya.  

4) Menyimak dongeng yang dibacakan 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa diperoleh rerata skor 3,18 

(kriteria baik). Pada saat menyimak dongeng, siswa terlihat antusias. Tetapi 

ada 2 siswa yang mengganggu siswa lainnya. Siswa sangat mendengarkan 

dengan seksama dongeng karena cerita yang dibacakan serta wayang yang 

digunakan sangat menarik. Berdasarkan dokumentasi video terlihat siswa 

sangat tertarik untuk mendengarkan cerita yang dibacakan oleh guru. Siswa 

sudah tidak terlihat ramai dan tidak berbicara dengan teman-temannya lagi. 

5) Bekerjasama dalam kelompok berpasangan 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa diperoleh rerata skor 3,59 

(kriteria sangat baik). Hal ini ditunjukkan ketika diberikan tugas kelompok 

siswa banyak yang antusias berdiskusi dengan kelompoknya. Siswa terlihat 
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aktif dan dapat saling bekerjasama bersama kelompoknya dengan baik. Hal 

ini disebabkan siswa sudah mulai terbiasa dibentuk kelompok pada pem-

belajaran sebelumnya. 

6) Menceritakan dongeng yang disimak 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa diperoleh rerata skor 3,54 

(kriteria sangat baik). Ketika bercerita secara berpasangan siswa berani maju 

ke depan kelas tanpa ditunjuk oleh guru. Siswa dengan bersemangat me-

nyampaikan cerita secara berani dan percaya diri. Siswa bercerita dengan 

jelas dan crita yang dibacakan sudah sesuai dengan alur cerita. 

7) Menyimpulkan materi pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa diperoleh rerata skor 3,22 

(kriteria baik). Pada saat akhir pembelajaran sudah terdapat siswa yang me-

nyimpulkan materi pembelajaran. Siswa juga memberikan contoh dari hasil 

kesimpulan yang telah disampaikan. Siswa juga mampu mengungkapkan 

kembali dari hasil kesimpulan tersebut. Hal tersebut juga didukung dengan 

hasil catatan lapangan siswa bahwa siswa sudah berani materi pembelajaran 

meskipun masih dibantu oleh guru. 

Kesimpulan dari data di atas terlihat ada 2 aspek yang mendapat kriteria 

baik dan 5 aspek yang mendapat kriteria sangat baik. Tingkat keberhasilan pada 

siklus II pertemuan kedua ini mencapai 87,33%. 

4.2.4.3 Deskripsi Hasil Belajar Siswa 

Hasil observasi hasil belajar pada siswa siklus II pertemuan 2 ini terangkum pada 

tabel sebagai berikut. 
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Tabel 4.19 
Analisis Hasil Belajar Menyimak Dongeng Siklus II Pertemuan 2 

 
No Hasil Data Nilai 

1 Nilai Tertinggi 100 

2 Nilai Terendah 50 

3 Siswa yang tuntas 20 

4 Siswa yang tidak tuntas 2 

5 Rerata kelas 85,4 

6 Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar 90,9% 

7 Ketidaktuntasan Klasikal Hasil Belajar 9,1% 

8 Kriteria Ketuntasan Sangat Baik 

 

Berdasarkan data tersebut, hasil belajar siswa dalam menyimak dongeng pada 

siklus II pertemuan 2 dapat dilihat pada diagram berikut. 

Diagram 4.15 Ketuntasan Hasil Belajar Menyimak Dongeng Siklus II Pertemuan 2 

 

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa hasil belajar menyimak dongeng 

bahasa Indonesia pada kelas II nilai tertinggi adalah 100 dan skor terendah adalah 
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50. Dengan nilai rerata adalah 85,4. Persentase ketuntasan hasil belajar klasikal 

sebesar 90,9% sedangkan 9,1% siswa dalam kualifikasi belum tuntas. 

Selain dari hasil belajar juga didukung dengan hasil pengamatan 

keterampilan siswa dalam menyimak dongeng. Data yang diperoleh sebagai 

berikut. 

Tabel 4.20 
Hasil Keterampilan Menyimak Dongeng Siklus II Pertemuan 2 

No Indikator Frekuensi Skor Skor Rata-
rata 1 2 3 4 

1. Menyebutkan tokoh dan watak 
dalam dongeng. 

- - 4 18 84 3,81 

2. Menyebutkan setting dan amanat 
dalam dongeng. 

- 2 9 11 75 3,40 

3. Menjawab pertanyaan dari cerita 
yang disimak. 

- - 8 14 80 3,63 

4. Menyampaikan cerita secara 
berpasangan 

- - 9 13 79 3,59 

Jumlah Skor 318 
Rata-rata 14,43 
Persentase 90,33% 
Kategori Sangat baik (A) 

Berdasarkan data tersebut, keterampilan siswa dalam menyimak dongeng 

memperoleh skor 318 dengan rata-rata 14,43 kategori sangat baik. Pemaparan 

data sebagai berikut. 

1) Menyebutkan tokoh dan watak dalam dongeng 

Pada aspek ini, siswa memperoleh rata-rata 3,81 kategori sangat baik. 

Hal ini ditunjukkan siswa dapat menyebutkan tokoh cerita dan watak tokoh 

dengan jelas dan tepat sesuai dengan cerita yang disimak.  

2) Menyebutkan setting dan amanat dalam dongeng 

Pada aspek ini, siswa memperoleh rata-rata 3,40 kategori baik. Secara 

keseluruhan siswa sudah dapat menyebutkan waktu dan tempat kejadian yang 
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ada di cerita dengan jelas dan tepat. Serta siswa mulai dapat mengungkapkan 

amanat yang terkandung di dalam cerita, namun masih terdapat dua siswa saat 

menyebutkan amanat masih dibantu oleh guru. 

3) Menjawab pertanyaan dari cerita yang disimak 

Pada aspek ini, siswa memperoleh rata-rata 3,63 kategori sangat baik. 

Hal ini ditunjukkan siswa mulai terlihat tertib bekerjasama dalam menjawab 

pertanyaan pada lembar kerja, teks rumpang yang diisi sudah sesuai dengan isi 

cerita dan dikerjakan secara berpasangan. Hal ini karena siswa sudah mulai 

terbiasa bekerjasama dalam kelompok pada pembelajaran sebelumnya. 

4) Menyampaikan cerita secara berpasangan 

Pada aspek ini, siswa memperoleh rata-rata 3,59 kategori sangat baik. 

Komponen yang muncul dalam pembelajaran menyimak adalah siswa 

menceritakan dongeng sesuai dengan isi cerita yang telah disimak secara 

berpasangan, isi dongeng yang diceritakan juga sudah runtut. Siswa bercerita 

dengan percaya diri dan suara yang lantang, meskipun masih terdapat siswa 

saat bercerita dengan suara pelan. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

siswa dalam menyimak dongeng mengalami peningkatan dari pertemuan sebe-

lumnya dan termasuk ke dalam kategori sangat baik. 

4.2.4.4 Refleksi 

Secara garis besar kegiatan pembelajaran di siklus II mengalami peningkatan yang 

baik. Pada siklus II peneliti dan observer mengadakan diskusi bersama dan 

diperoleh temuan-temuan sebagai berikut. 



134 
 

 
 

1) Siswa merasa senang dalam proses pembelajaran terutama ketika menyimak 

dongeng, karena siswa sudah mulai terbiasa dengan pembelajaran yang 

dilaksanakan. 

2) Selama proses pembelajaran guru memberikan bimbingan ke semua siswa 

baik kelompok maupun individu. 

3) Guru melaksanakan pembelajaran dengan menyenangkan sehingga siswa 

tidak merasa jenuh dan tegang. 

Sedangkan untuk kekurangan dalam pembelajaran siklus II, sebagian 

besar indikator yang dilakukan guru maupun siswa dilaksanakan dengan baik. 

Adapun perbaikan dari guru yaitu guru harus lebih terampil untuk mengkondisi-

kan siswa selama pembelajaran berlangsung agar kelas menjadi kondusif sehingga 

pembelajaran akan berlangsung dengan optimal. Selain itu pada akhir pembelajar-

annya guru hendaknya memberikan tindak lanjut berupa PR atau tugas lainnya 

kepada siswa agar mereka bisa mempelajari materi pembelajarannya berikutnya. 

4.2.4.5 Analisis Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

4.2.4.5.1 Hasil Observasi Keterampilan Guru 

Dari hasil pengamatan pembelajaran pada siklus II pertemuan 1 dan siklus II 

pertemuan 2, perolehan skor keterampilan guru dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.21  
Persentase Keberhasilan Keterampilan Guru Siklus II 

 
Pertemuan Jumlah Skor Persentase Keberhasilan Kriteria 

Pertemuan 1 32 80% Baik 

Pertemuan 2 35 87,5% Sangat Baik 
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Peningkatan keterampilan guru pada siklus II  ini terlihat pada diagram berikut. 

Diagram 4.16 Peningkatan Keterampilan Guru Siklus II 

 

Berdasarkan data dan diagram tersebut, ketuntasan keterampilan guru 

dalam menerapkan model Paired Storytelling dengan media wayang kartun pada 

siklus II pertemuan 1 mencapai 80% dengan skor diperoleh sebanyak 32 dengan 

kriteria baik. Dari ke-10 aspek tersebut 2 aspek mengalami ketuntasan  dengan 

kriteria sangat baik dan 8 apek lainnya sudah mendapat kriteria sekurang-

kurangnya baik. Oleh karena itu, diperbaiki pada pertemuan ke-2 dengan hasil 

ketuntasan keterampilan guru mencapai 87,5% dengan skor diperoleh sebanyak 

35 dengan kriteria sangat baik. Dari ke-10 aspek yang diamati 5 aspek mengalami 

ketuntasan dengan kriteria sangat baik. Sedangkan 5 aspek yang lain telah menda-

pat kriteria sekurang-kurangnya baik. Kenaikan ketuntasan dari pertemuan 1 ke 

pertemuan 2 adalah 7,5%.  

4.2.4.5.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Ketercapaian aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran bahasa 

Indonesia dengan model Paired Storytelling secara klasikal pada pertemuan 1 

siklus II mencapai 80,68% dengan skor diperoleh sebanyak 28 dengan kriteria 
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baik. Dari ke-7 aspek tersebut 2 aspek mengalami ketuntasan dengan kriteria 

sangat baik dan 5 aspek lainnya sudah mendapat kriteria sekurang-kurangnya baik 

Oleh karena itu, diperbaiki pada pertemuan ke-2 dengan hasil ketuntasan aktivitas 

siswa mencapai 87,33% dengan skor diperoleh sebanyak 24,38 dengan kriteria 

sangat baik. Dari ke-7 aspek yang diamati 5 aspek mengalami ketuntasan dengan 

kriteria sangat baik. Sedangkan 2 aspek yang lain telah mendapat kriteria 

sekurang-kurangnya baik. Sehingga skor yang diperoleh adalah sangat baik. 

Uraian tersebut dapat ditampilkan dalam bentuk tabel dan diagram berikut. 

Tabel 4.22 
Persentase Keberhasilan Aktivitas Siswa Siklus II 

 
Pertemuan Jumlah Skor Persentase Keberhasilan Kriteria 

Pertemuan 1 22,55 80,68% Baik 

Pertemuan 2 24,38 87,33% Sangat Baik 

 

Peningkatan persentase keberhasilan aktivitas siswa pada siklus II ini tersaji 

dalam diagram berikut. 

Diagram 4.17 Peningkatan Aktivitas Siswa Siklus II 
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4.2.4.5.3 Hasil Belajar Siswa 

Ketercapaian hasil belajar siswa dalam menyimak dongeng pada siklus II 

selama dua pertemuan mengalami peningkatan. Data selengkapnya dapat tersaji 

dalam tabel berikut ini. 

Tabel 4.23 
Peningkatan Hasil Belajar Menyimak Dongeng Siklus II 

 
No Hasil Data Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1 Nilai Tertinggi 100 100 

2 Nilai Terendah 40 50 

3 Siswa yang tuntas 17 20 

4 Siswa yang tidak tuntas 5 2 

5 Rerata Kelas 73,8 85,4 

6 Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar 77,3% 90,9% 

7 Ketidaktuntasan Klasikal Hasil Belajar 22,7% 9,1% 

8 Kriteria Ketuntasan Baik Sangat Baik 

 

Hasil belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan dan dapat disajikan 

pada diagram berikut. 

 

Diagram 4.18 Analisis Hasil Belajar Menyimak Dongeng Siklus II 
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Sesuai diagram di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat kenaikan dari 

siklus II pertemuan 1 ke pertemuan 2. Pada siklus II pertemuan 1  ketuntasan hasil 

belajar siswa dalam menyimak dongeng sebesar 77,3%, dengan nilai rerata kelas 

sebesar 73,8. Sedangkan pada siklus II pertemuan 2 ketuntasan hasil belajar siswa 

dalam menyimak dongeng sebesar 90,9%, dengan nilai rerata kelas sebesar 85,4. 

Mengacu pada indikator keberhasilan penelitian, untuk variabel hasil belajar 

indikator ketuntasan apabila  keberhasilan mencapai sebesar 80% siswa mengala-

mi ketuntasan dalam belajar menyimak. Karena hasil belajar siswa sudah men-

capai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, sehingga tidak diperlukan 

tindak lanjut pada siklus berikutnya. 

Dari hasil belajar juga diperoleh keterampilan siswa dalam menyimak 

dongeng. Hasil pengamatan keterampilan siswa dalam menyimak dongeng siklus 

II pertemuan 1 dan siklus II pertemuan 2 dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.24  
Analisis Hasil Pengamatan Keterampilan Menyimak Dongeng Siklus II 

No Indikator 
Skor 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1. Menyebutkan tokoh dan watak dalam 

dongeng. 
3,40 3,81 

2. Menyebutkan setting dan amanat dalam 
dongeng. 

3,22 3,40 

3. Menjawab pertanyaan dari cerita yang 
disimak. 

3,40 3,63 

4. Menyampaikan cerita secara berpasangan 3,18 3,59 
Jumlah Skor 13,2 14,43 

Kategori Baik Sangat Baik 
 

Berdasarkan tabel tersebut, keterampilan siswa dalam menyimak dongeng 

meningkat dari siklus II pertemuan 1 ke siklus II pertemuan 2 yaitu dari 13,2 
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menjadi 14,43. Dengan demikian keterampilan siswa dalam menyimak dongeng 

mengalami peningkatan dari pertemuan sebelumnya. 

 

4.3 PEMBAHASAN 

4.3.1 Pemaknaan Temuan Penelitian 

Pada pemaknaan temuan peneliti, akan dijelaskan mengenai hasil 

observasi keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar menyimak dongeng 

melalui model paired stortelling pada siklus satu dan siklus dua. Pembahasan 

hasil penelitian yang dikaitkan dengan teori-teori para ahli, akan dijelaskan secara 

lebih rinci sebagai berikut. 

4.3.1.1 Hasil Pengamatan Keterampilan Guru 

Hasil observasi keterampilan guru pada siklus pertama hingga siklus kedua 

terjadi peningkatan keterampilan guru. Peningkatan terjadi terjadi secara bertahap 

disetiap pertemuan. Siklus I pertemuan 1 mendapat skor 24, siklus I pertemuan 2 

mendapat skor 28, siklus II pertemuan 1 mendapat skor 32, dan siklus II 

pertemuan 2 mendapat skor 35. 

Peningkatan pada masing-masing pertemuan juga terjadi di setiap aspek. 

Pada aspek prapembelajaran siklus I pertemuan 1 guru memperoleh skor 3. Hal ini 

berarti guru sudah mempersiapkan ruangan, media, dan mengecek kehadiran 

siswa. Tetapi guru belum mampu mengkondisikan kelas dengan baik. Karena 

masih terdapat siswa yang ramai dan bermain-main sendiri sebelum pelajaran 

dimulai. Peningkatan skor terjadi pada siklus I pertemuan 2 ke siklus II pertemuan  

1 dan 2 guru mendapatkan skor 4. Hal ini ditunjukkan bahwa semua indikator 
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aspek sudah terpenuhi. Guru telah mempersiapkan semuanya dengan baik dari 

menyiapkan ruangan, media, melakukan presensi dan dapat mengatur suasana 

kelas menjadi kondusif. Deskriptor yang tampak pada indikator prapembelajaran 

sudah sesuai dengan pendapat Rusman (2012: 81) yang menyatakan bahwa 

sebelum pembelajaran dimulai, guru perlu menciptakan kondisi/suasana siap 

mental dan menimbulkan perhatian siswa agar terfokus pada hal-hal yang akan 

dipelajari serta memiliki motivasi yang tinggi untuk terus mengikuti pembelajar-

an. Pernyataan tersebut diperkuat dengan catatan lapangan dan dokumentasi 

berupa video pembelajaran bahwa terjadi peningkatan dari siklus I yang 

memperlihatkan guru belum sepenuhnya mempersiapkan ruangan dengan baik 

tetapi terlihat meningkat pada siklus II, bahwa guru sudah dapat mengkondisikan 

kelas dan mengatur ruangan kelas menjadi sangat nyaman untuk belajar. 

Aspek kedua yaitu melakukan apersepsi sesuai materi pelajaran. Pada 

siklus I pertemuan 1 guru memperoleh skor 2. Guru telah melakukan apersepsi 

yang dapat menarik perhatian siswa, guru bertanya materi yang akan dibahas 

tetapi guru belum memberikan motivasi siswa, sehingga siswa kurang 

bersemangat mengikuti pelajaran. Pada siklus I pertemuan 1, siklus II pertemuan 1 

dan 2 skor keterampilan guru mengalami peningkatan menjadi 3. Peningkatan 

yang terjadi yaitu guru sudah menumbuhkan motivasi siswa dengan bernyanyi 

atau bermain yel-yel agar siswa lebih bersemangat untuk belajar. Hal tersebut 

didukung dengan dokumentasi video, bahwa guru sudah mengajak siswa untuk 

bernyanyi ketika siswa mulai tampak merasa bosan mengikuti pelajaran. Kegiatan 

guru tersebut memiliki kesesuaian dengan pendapat menurut Djamarah (2010: 
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138) yaitu keterampilan membuka pelajaran meliputi komponen menarik per-

hatian siswa, menimbulkan motivasi, memberi acuan, dan membuat kaitan. 

Aspek yang ketiga yaitu menyampaikan tujuan pembelajaran. Siklus I 

pertemuan 1 dan 2, guru mendapatkan skor 2. Kegiatan yang tampak yaitu guru 

telah menyampaikan tujuan pembelajaran tetapi tidak ditulis di papan tulis. 

Deskriptor yang belum tampak yaitu guru belum menyampaikan model 

pembelajaran yang akan digunakan selama pembelajaran berlangsung. Namun 

diperbaiki pada siklus II pertemuan 1 dan 2, guru mendapat skor 3. Guru sudah 

menuliskan tujuan di papan tulis dan menyampaikan model pembelajaran yang 

akan digunakan agar siswa tidak bingung saat pembelajaran berlangsung. 

Pernyataan tersebut didukung dengan hasil catatan lapangan bahwa guru sudah 

menuliskan tujuan pembelajaran dan menyampaikan model pembelajaran secara 

rinci dan jelas pada pertemuan terakhir di siklus II. Hal yang telah dilakukan guru 

tersebut sesuai dengan pendapat Mulyasa (2011: 86), untuk memulai pelajaran 

guru hendaknya mengemukakan tujuan pembelajaran dan batas-batas tugas yang 

harus dikerjakan, agar siswa memperoleh gambaran mengenai ruang lingkup 

materi yang akan dipelajari. 

Pada aspek keempat yaitu menyampaikan materi pelajaran. Pada siklus I 

pertemuan 1, pertemuan 2 dan siklus II pertemuan 1, guru memperoleh skor 3. 

Guru sudah menjelaskan materi menggunakan media pembelajaran, tetapi guru 

belum memberikan contoh yang konkrit kepada siswa. Sedangkan pada siklus II 

pertemuan 2 mengalami peningkatan dengan memperoleh skor 4. Guru sudah 

melaksanakan semua deskriptor yaitu saat menjelaskan materi guru terlihat mem-



142 
 

 
 

berikan penekanan pada hal-hal yang penting dengan suara jelas. Guru juga 

memberikan contoh konkrit kepada siswa agar siswa lebih paham terhadap materi 

yang dijelaskan. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru dalam menjelaskan 

materi pada penelitian sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Murni, 

dkk (2012: 78) yaitu unsur-unsur yang harus diperhatikan oleh guru dalam 

menjelaskan adalah orientasi, bahasa yang sederhana, penggunaan contoh, 

sistematika, variasi, dan adanya balikan. 

Selanjutnya aspek yang kelima yaitu membimbing dalam pembagian ba-

han cerita ke siswa. Pada siklus I pertemuan 1 dan 2, guru mendapat skor 2. Guru 

sudah membagi siswa menjadi dua kelompok  tetapi belum memberikan petunjuk 

yang tepat saat membagi bahan cerita. Pada siklus II pertemuan 1, keterampilan 

guru mengalami peningkatan dengan mendapat skor 3. Kegiatan yang belum 

dilakukan guru yaitu guru kurang tegas untuk menegur siswa yang ramai. 

Peningkatan keterampilan membimbing pembagian bahan cerita juga terjadi pada 

siklus II pertemuan 2 dengan mendapat skor 4. Deskriptor yang dilakukan oleh 

guru sudah tampak semua. Guru membagi siswa menjadi dua kelompok secara 

heterogen dan guru sudah terlihat tegas ketika ada siswa yang tidak memper-

hatikan saat guru menjelaskan. Indikator membimbing pembagian bahan cerita ke 

siswa sesuai dengan pendapat Uno dan Mohamad (2011: 120) bahwa hal yang 

penting dalam pembelajaran adalah siswa dapat belajar dengan cara bekerja sama. 

Teman yang mampu membantu teman yang lemah dalam pembelajaran, bahkan 

dapat bersosialisasi. 
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Pada aspek keenam yaitu menggunakan media wayang kartun. Siklus I 

pertemuan 1 guru memperoleh skor 2. Deskriptor yang belum tampak yaitu guru 

kurang jelas ketika bercerita dongeng karena sering lupa bagian cerita. Guru juga 

kurang jelas dalam memainkan wayang kartun. Pada siklus II pertemuan 1 dan 2, 

keterampilan guru memainkan wayang kartun meningkat dan mendapat skor 3. 

Guru sudah terampil dan jelas dalam memainkan wayang. Meskipun pada siklus 

II pertemuan 1 wayang yang digunakan guru sedikit kurang menarik tetapi hal itu 

dapat diperbaiki pada pertemuan siklus II pertemuan 2 yang mengalami pening-

katan dengan mendapat skor 4. Semua deskriptor sudah tampak dan guru menggu-

nakan wayang yang lebih bervariasi dan menarik sehingga siswa tertarik untuk 

menyimak. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Darmawi (2012) yaitu wayang 

kartun banyak digunakan sebagai media pendidikan. Hal ini disebabkan banyak 

pesan yang dapat dimasukkan dalam kegiatan tersebut. 

Pada aspek ketujuh yaitu membimbing siswa dalam kelompok berpasang-

an. Siklus I pertemuan 1 dan 2, guru mendapat skor 3. Guru membagi kelompok 

secara berpasangan, namun saat membimbing siswa perhatian guru belum tertuju 

ke semua kelompok. Tetapi hal itu diperbaiki dan meningkat pada siklus II 

pertemuan 1 dan 2 dengan guru mendapatkan skor 4. Guru sudah membagi 

kelompok secara berpasangan dan mengatur tempat duduk kelompok. Serta perha-

tian guru sudah tertuju ke semua siswa dengan berkeliling membimbing kerja 

siswa. Kegiatan guru tersebut memiliki kesesuaian dengan pendapat Arends 

(2008: 79) yaitu, agar diskusi dapat berlangsung dengan baik, guru harus dapat 

merencanakan, memanajemen, membimbing, dan menilai diskusi. 
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Aspek kedelapan yaitu mengajukan pertanyaan ke siswa. Pada siklus I 

pertemuan 1 guru mendapat skor 2. Guru sudah mengajukan pertanyaan tetapi 

beberapa tidak sesuai materi. Pada siklus I pertemuan 1, siklus II pertemuan 1 dan 

2, mengalami peningkatan dengan mendapat skor 3. Guru telah memberikan 

pertanyaan secara jelas sesuai materi, memberikan pertanyaan secara menyebar 

dan memberikan waktu berpikir agar setiap siswa mempunyai kesempatan untuk 

menjawab. Kegiatan guru dalam memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir, 

memiliki kesesuaian dengan salah satu komponen keterampilan bertanya yang 

dikemukakan oleh Marno dan Idris (2009: 123). 

Aspek kesembilan yaitu memberikan penguatan kepada siswa. Pada siklus 

I pertemuan 1 dan 2, guru memperoleh skor 2. Hal ini ditunjukkan guru mem-

berikan penguatan berupa penghargaan kepada siswa dengan memberikan stiker 

pintar saja tanpa memberikan penghargaan berupa tepuk tangan atau ucapan kata 

“hebat”,“pintar”. Pada siklus II pertemuan 1 dan 2, keterampilan guru mengalami 

peningkatan dengan mendapatkan skor 3. Deskriptor yang tampak yaitu guru 

sudah memberikan koreksi terhadap jawaban siswa yang masih salah. Guru juga 

memberikan ucapan kata “hebat” atas hasil kerja siswa agar siswa lebih antusias 

untuk belajar. Kegiatan-kegiatan tersebut sesuai dengan cara memberikan 

penguatan yang dikemukakan oleh Rusman (2012: 85) yaitu penguatan kepada 

pribadi tertentu, penguatan kepada kelompok siswa, pemberian penguatan dengan 

cara segera, dan variasi dalam penggunaan. 

Pada aspek kesepuluh yaitu menutup pelajaran. Siklus I pertemuan 1, guru 

mendapatkan skor 2. Guru sudah memberikan evaluasi kepada siswa tetapi guru 
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belum sepenuhnya mengajak siswa bersama-sama menyimpulkan hasil 

pembelajaran. Tetapi dapat diperbaiki pada siklus I pertemuan 1, siklus II 

pertemuan 1 dan 2 dengan guru mendapatkan skor 3. Guru sudah bersama-sama 

menyimpulkan hasil pembelajaran dengan siswa dan memberikan refleksi 

terhadap hasil pembelajaran. Guru juga memberi evaluasi akhir untuk mengecek 

pemahaman siswa terhadap semua materi yang telah dipelajari. Kegiatan-kegitaan 

tersebut sesuai dengan cara yang dilakukan guru dalam menutup pelajaran yang 

dikemukakan oleh Marno dan Idris (2009: 91) yaitu meninjau kembali, meng-

evaluasi, dan memberikan dorongan psikologis atau sosial. 

Selain didasarkan pada hasil observasi, peningkatan keterampilan guru 

diperkuat dengan adanya data yang diperoleh dari catatan lapangan selama proses 

pembelajaran meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup yang 

menunjukkan peningkatan dari siklus satu ke siklus dua. Pada catatan lapangan, 

tertulis bahwa pembelajaran pada siklus satu, guru belum melakukan persiapan 

pembelajaran dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh hasil dokumentasi dan catatan 

lapangan yang menyatakan bahwa guru belum mempersiapkan ruangan dengan 

baik dan belum dapat mengkondisikan siswa ketika pelajaran akan dimulai, 

sedangkan pada siklus dua, guru telah dapat mengkondisikan kelas dan mengatur 

siswa dengan baik. Selain itu, pada siklus dua pertemuan 2 guru telah memotivasi 

siswa dengan mengajak siswa bernyanyi atau bermain yel-yel untuk membuat 

semangat belajar siswa, serta memberikan penguatan berupa stiker pintar untuk 

siswa yang paling aktif selama kegiatan pembelajaran. 
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Setelah uraian tersebut dapat dibuat bagan sebagai berikut. 

 

Diagram 4.19 Perbedaan Ketercapaian Aspek Keterampilan Guru 

Sesuai dengan data di atas bahwa keterampilan guru mengalami pening-

katan sebesar 30% dari siklus I pertemuan 1 hingga siklus II pertemuan 2. 

4.3.1.2 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

Hasil observasi aktivitas siswa dari siklus pertama hingga siklus kedua 

terjadi peningkatan jumlah nilai aktivitas siswa. Peningkatan terjadi terjadi secara 

bertahap disetiap pertemuan. Siklus I pertemuan 1 mendapat skor 17,33 atau 

62,01% dengan kriteria cukup; siklus I pertemuan 2 mendapat skor 19,34 atau 

69,15% dengan kriteria baik; siklus II pertemuan 1 mendapat skor 22,55 atau 

80,68% dengan kriteria baik; dan siklus II pertemuan 2 mendapat skor 24,38 atau 

87,33% dengan kriteria sangat baik. 

Peningkatan pada masing-masing pertemuan juga terjadi di setiap aspek. 

Pada aspek mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran, aktivitas siswa pada 

siklus I pertemuan 1, pertemuan 2, dan siklus II pertemuan 1, mendapat rerata 
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skor 2,9 dengan kriteria baik. Hal ini ditunjukkan bahwa siswa sudah memper-

siapkan buku untuk belajar tetapi masih ada siswa yang tidak tepat waktu masuk 

kelas sesuai jam pelajaran dan ada siswa yang ramai saat mengikuti pelajaran. 

Berdasarkan hasil catatan lapangan pada siklus II pertemuan 1 ada 4 siswa yang 

masih asik bermain parasut di dalam kelas sebelum pelajaran dimulai. Sedangkan 

pada siklus II pertemuan 2, aktivitas siswa mendapat rerata skor 3,6 dengan 

kriteria sangat baik. Ditunjukkan siswa masuk kelas tepat waktu dan rapi berada 

di dalam kelas sehingga suasana kelas menjadi kondusif untuk belajar. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Hamdani (2010: 22) yang menyatakan bahwa kesiapan 

siswa dalam belajar merupakan salah satu prinsip belajar dalam pembelajaran, 

sedangkan yang lain diantaranya: perhatian, motivasi, keaktifan siswa, peng-

ulangan, materi pelajaran yang menantang. 

Pada aspek kedua yaitu bertanya atau menjawab pertanyaan, aktivitas sis-

wa pada siklus I pertemuan 1 mendapat skor 2,4 dengan kriteria cukup. Hal ini 

berarti siswa sudah aktif menjawab pertanyaan dari guru tetapi masih ada siswa 

yang tidak mengangkat tangan saat menjawab. Pada pertemuan siklus I pertemuan 

2 dan siklus II pertemuan 1, aktivitas siswa meningkat dan memperoleh rerata 

skor 2,8 dengan kriteria baik. Deskriptor yang belum tampak yaitu siswa masih 

tidak mau untuk bertanya. Pada siklus II pertemuan 2 aktivitas siswa mendapat 

rerata skor 3,5 dengan kriteria sangat baik dan mengalami peningkatan. Siswa 

sudah berani menjawab dan bertanya dengan suara yang jelas. Siswa juga meng-

angkat tangan saat bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru. Kegiatan siswa 

saat menjawab atau bertanya tersebut sesuai dengan kegiatan-kegiatan siswa yang 
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dikemukakan oleh  Diedrich (dalam Hamalik,  2011: 173) yaitu kegiatan lisan 

(oral activities),  kegiatan mental (mental activities). 

Aspek ketiga yaitu memperhatikan penjelasan guru tentang materi yang 

dipelajari. Aktivitas siswa memperoleh skor 2,3 (kriteria cukup) pada siklus I 

pertemuan 1. Siswa terlihat memperhatikan dan mendengarkan guru saat men-

jelaskan namun masih ada siswa yang berdiri dan berpindah-pindah tempat duduk. 

Pada siklus I pertemuan 2, aktivitas siswa meningkat menjadi 2,6 dengan kriteria 

baik. Deskriptor yang belum tampak yaitu siswa malas mencatat materi. Namun 

hal itu dapat diperbaiki pada siklus II dengan aktivitas siswa memperoleh rerata 

skor 3,4 dengan kriteria sangat baik. Siswa sudah mendengarkan dan fokus saat 

guru menerangkan. Siswa memperhatikan dengan sikap duduk yang baik, siswa 

tenang dan tertib, semua siswa sudah mencatat materi di buku tulis. Sedangkan 

kegiatan yang dilakukan oleh siswa termasuk ke dalam visual activities, writing 

activities, dan listening activities (Sardiman, 2011: 101). 

Pada aspek keempat yaitu menyimak dongeng yang dibacakan. Siklus I 

pertemuan 1, aktivitas siswa memperoleh rerata skor 2,3 dengan kriteria cukup. 

Siswa saat menyimak dongeng sudah mendengarkan tetapi masih ada siswa yang 

ramai sendiri, tidak fokus terhadap cerita yang disimak. Namun hal itu meningkat 

pada siklus I pertemuan 2, siklus II pertemuan 1 dan 2 , dengan aktivita siswa 

mendapat rerata skor 2,9 dengan kriteria baik. Siswa mulai menyimak cerita 

secara fokus dan tenang. Sudah tidak ada lagi siswa yang berbicara dan membuat 

kegaduhan di kelas. Semua siswa menyimak cerita dengan penuh konsentrasi. 

Kegiatan siswa pada saat menyimak dongeng sesuai dengan kegiatan-kegiatan 
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siswa yang dikemukakan oleh  Diedrich (dalam Hamalik 2011:173) yaitu kegiatan 

mendengarkan (listening activities), kegiatan emosional (emotional activities). dan 

kegiatan visual (visual activities). 

Aspek kelima yaitu bekerjasama dalam kelompok berpasangan. Pada  si-

klus I pertemuan 1 dan 2, aktivitas siswa mendapat skor 3,1 dengan kriteria baik. 

Hal ini berarti siswa terlihat bekerjasama dengan temannya, namun ada kelompok 

yang belum tertib dan aktif. Kelompok tersebut belum bisa bekerjasama, hanya 

mencontoh pekerjaan milik kelompok lain. Sedangkan di siklus II pertemuan 1 

dan 2, aktivitas siswa meningkat mendapatkan rerata skor 3,5 dengan kriteria 

sangat baik. Siswa mulai antusias dalam berkelompok. Siswa mulai tertib dan 

aktif mengerjakan tugas kelompoknya sendiri-sendiri dengan saling bekerjasama 

dan bertukar ide. Berdasarkan kegiatan yang dilakukan siswa saat bekerjasama 

dalam kelompok berpasangan, menurut Diedrich (dalam Hamalik 2011: 173) 

meliputi kegiatan visual (visual activities), kegiatan menulis (writing activities), 

kegiatan lisan (oral activities). 

Selanjutnya aspek keenam yaitu menceritakan dongeng yang disimak se-

cara berpasangan. Pada siklus I pertemuan 1, aktivitas siswa mendapatkan rerata 

skor 2,3 dengan kriteria cukup. Siswa masih malu untuk bercerita ke depan kelas, 

bila belum ditunjuk oleh guru. Hal tersebut dikarenakan guru belum memberikan 

semangat kepada siswa untuk berani maju bercerita. Pada siklus I pertemuan 2 

dan siklus II pertemuan 1 mengalami peningkatan dengan memndapat rerata skor 

3,02 dengan kriteria baik. Siswa saat bercerita sudah berani bercerita dengan 

lantang namun masih banyak siswa yang kurang percaya diri. Tetapi hal tersebut 
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dapat diperbaiki pada siklus II pertemuan 2 dengan aktivitas siswa meningkat dan 

mendapatkan rerata skor 3,5 dengan kriteria sangat baik. Hal ini ditunjukkan 

bahwa siswa sudah berani dan percaya diri maju ke depan kelas tanpa ditunjuk 

oleh guru. Siswa bercerita dengan suara jelas dan sudah sesuai isi dongeng. 

Kegiatan yang dilakukan oleh siswa termasuk ke dalam oral activities, motor 

activities, dan emosional activities (Sardiman, 2011: 101). 

Pada aspek ketujuh yaitu menyimpulkan materi pembelajaran. Siklus I 

pertemuan 1 dan 2, aktivitas siswa memperoleh rerata skor 2,2 dengan kriteria 

cukup. Siswa masih terlihat malas mengungkapkan kesimpulan hasil pembel-

ajaran bila tidak dibahas bersama guru. Namun hal tersebut dapat diperbaiki pada 

siklus II pertemuan 1 dan 2 dengan aktivitas siswa mengalami peningkatan yang 

mendapatkan rerata skor 3,1 dengan kriteria baik. Pada akhir pembelajaran siswa 

sudah mampu menyimpulkan materi dan mengungkapkan kembali hasil kesim-

pulan dengan jelas. Kegiatan siswa pada saat menyimpulkan materi pelajaran 

tersebut sesuai dengan kegiatan-kegiatan siswa yang dikemukakan oleh  Diedrich 

(dalam Hamalik,  2001: 173) yaitu kegiatan lisan (oral activities),  kegiatan 

mental (mental activities). 

Selain berdasarkan perolehan skor pada pengamatan aktivitas siswa, 

peningkatan aktivitas siswa diperkuat dengan adanya dokumentasi berupa foto 

dan rekaman video pada saat pembelajaran. Pada siklus dua pertemuan 2 dapat 

dilihat bahwa lebih banyak siswa yang aktif pada saat kegiatan pembelajaran, 

misalnya pada siklus dua pertemuan 2 lebih banyak siswa yang berani maju ke 

depan kelas untuk bercerita tanpa ditunjuk oleh guru daripada siklus satu atau 
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siklus dua pertemuan 1. Selain itu, berdasarkan pengisian angket respon siswa 

diperoleh hasil sebagai berikut: sebanyak  22 siswa atau semua siswa setuju bah-

wa pembelajaran menyimak dongeng menggunakan model paired storytelling 

dengan media wayang kartun menyenangkan dan 20 siswa menjadi lebih tertarik 

ketika menyimak dongeng. 

Setelah uraian tersebut dapat dibuat bagan sebagai berikut. 

 

Diagram 4.20 Perbedaan Ketercapaian Aspek Aktivitas Siswa 

Sesuai dengan data di atas bahwa aktivitas siswa mengalami peningkatan sebesar 

25,32% dari siklus I pertemuan 1 hingga siklus II pertemuan 2. 

4.3.1.3 Hasil Belajar Siswa 

Kurikulum KTSP menjelaskan ketuntasan nilai siswa berdasarkan pada 

beberapa pertimbangan di antaranya input siswa, kompleksitas masing-masing 

kompetensi dasar pada tiap mata pelajaran dan daya dukung. Berdasarkan keten-

tuan tersebut ditentukan ketuntasan belajar individu pada mata pelajaran bahasa 
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Indonesia aspek menyimak dongeng yaitu 68, dengan rerata ketuntasan belajar 

klasikal 80%. 

 Berdasarkan nilai hasil belajar pada siklus I yang dilaksanakan dua 

pertemuan, persentase ketuntasan hasil belajar siswa yaitu 59,1% dengan rerata 

67,2. Sedangkan pada pertemuan kedua persentase ketuntasan hasil belajar siswa 

naik menjadi 68,1% dengan rerata hasil belajar 70,9.  

Pada siklus II terdapat dua pertemuan. Pada pertemuan 1 ketuntasan 

mencapai 77,3% dan nilai rerata klasikal sebesar 73,8. Pada pertemuan 2 

ketuntasan keberhasilan mencapai 90,9% dan rerata klasikal 85,4.  

Setelah uraian tersebut dapat dibuat bagan sebagai berikut. 

 

Diagram 4.21 Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II 

Sesuai diagram di atas dapat terlihat bahwa pada siklus II pertemuan 2 

ketuntasan belajar mencapai 90,9% dan rerata nilai klasikal mencapai 85,4. Ini 

artinya bahwa pada siklus ini telah melampaui indikator keberhasilan yaitu 

ketuntasan belajar sebesar 80%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan 

penerapan model Paired Storytelling berbantukan wayang kartun telah berhasil 
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meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya 

dalam pembelajaran menyimak dongeng. 

Selain dari hasil belajar juga diperoleh hasil pengamatan keterampilan siswa 

dalam menyimak dongeng dapat diuraikan sebagai berikut. 

Pada siklus I pertemuan 1, keterampilan siswa dalam menyimak dongeng 

memperoleh skor 9,57 dengan kategori cukup. Perolehan skor setiap indikator 

yang didapatkan dari hasil pengamatan meliputi:  indikator menyebutkan tokoh 

dan watak dalam dongeng, memperoleh rerata skor 2,18; indikator menyebutkan 

setting dan amanat dalam dongeng, memperoleh rerata skor 2,22; indikator 

menjawab pertanyaan dari cerita yang disimak, memperoleh rerata skor 2,81; dan 

indikator menyampaikan cerita secara berpasangan, memperoleh rerata skor 2,36 

Persentase keterampilan menyimak siswa pada siklus I pertemuan 1 yaitu 59,94%. 

Pada siklus I pertemuan 2, keterampilan siswa dalam menyimak dongeng 

memperoleh skor 11,35 dengan kategori baik. Perolehan skor setiap indikator 

yang didapatkan dari hasil pengamatan meliputi: indikator menyebutkan tokoh 

dan watak dalam dongeng, memperoleh rerata skor 2,72; indikator menyebutkan 

setting dan amanat dalam dongeng, memperoleh rerata skor 2,77; indikator men-

jawab pertanyaan dari cerita yang disimak, memperoleh rerata skor 3,0; dan 

indikator menyampaikan cerita secara berpasangan, memperoleh rerata skor 2,86. 

Persentase keterampilan menyimak siswa pada siklus I pertemuan 2 mengalami 

peningkatan dari siklus I pertemuan 1, yaitu dari 59,94% menjadi 71,02%. 

Pada siklus II pertemuan 1, keterampilan siswa dalam menyimak dongeng 

memperoleh skor 13,2 dengan kategori baik. Perolehan skor setiap indikator yang 
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didapatkan dari hasil pengamatan meliputi:  indikator menyebutkan tokoh dan 

watak dalam dongeng, memperoleh rerata skor 3,40; indikator menyebutkan 

setting dan amanat dalam dongeng, memperoleh rerata skor 3,22; indikator 

menjawab pertanyaan dari cerita yang disimak, memperoleh rerata skor 3,40; dan 

indikator menyampaikan cerita secara berpasangan, memperoleh rerata skor 3,18.  

Persentase keterampilan menyimak siswa pada siklus II pertemuan 1 mengalami 

peningkatan dari siklus I pertemuan 2, yaitu dari 71,02% menjadi 82,67%. 

Pada siklus II pertemuan 2, keterampilan siswa dalam menyimak dongeng 

memperoleh skor 14,43 dengan kategori sangat baik. Perolehan skor setiap indi-

kator yang didapatkan dari hasil pengamatan meliputi:  indikator menyebutkan 

tokoh dan watak dalam dongeng, memperoleh rerata skor 3,81; indikator menye-

butkan setting dan amanat dalam dongeng, memperoleh rerata skor 3,40; indikator 

menjawab pertanyaan dari cerita yang disimak, memperoleh rerata skor 3,63; dan 

indikator menyampaikan cerita secara berpasangan, memperoleh rerata skor 3,59. 

Persentase keterampilan menyimak siswa pada siklus II pertemuan 2 mengalami 

peningkatan dari siklus II pertemuan 1, yaitu dari 71,02% menjadi 90,33%. 

Setelah uraian tersebut dapat berikut nampak adanya peningkatan keberhasilan 

menyimak dalam setiap pertemuan. 

Tabel 4.25 
Peningkatan Keberhasilan Keterampilan Menyimak Dongeng 

 
Siklus Pertemuan Persentase Kriteria 

I 
1 59,94% Cukup 
2 71,02% Baik 

II 
1 82,67% Baik 
2 90,33% Sangat Baik 
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Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

siswa dalam menyimak dongeng mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. 

Hal tersebut didukung dengan pencapaian ketuntasan belajar siswa yang telah 

mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 80%.  

4.3.2 Implikasi Hasil Penelitian 

Implikasi hasil penelitian dalam pembelajaran keterampilan menyimak 

dongeng melalui model Paired Storytelling dengan wayang kartun dapat 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar lebih menyenangkan. Mela-

lui model ini siswa dapat belajar empat aspek bahasa sekaligus yaitu kegiatan 

membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara. Di dalam kegiatannya mene-

kankan pada keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran. Dalam kegiatan 

ini, siswa dirangsang untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan berimaji-

nasi sehingga mampu meberikan kesempatan kepada siswa bekerjasama dalam 

suasana gotong royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah in-

formasi dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi. Hasil pemikiran mereka 

akan dihargai sehingga siswa akan terdorong untuk terus belajar. Sehingga selama 

proses pembelajaran siswa tidak cepat merasa bosan dan dapat mengikuti dengan 

baik dalam mema-hami materi yang disampaikan yang menyebabkan hasil belajar 

siswa dapat meningkat. 

Selama proses pembelajaran guru tidak langsung berperan sebagai teacher 

centered melainkan berperan sebagai motivator dan fasilitator. Sebagai motivator 

dengan membimbing kegiatan pembelajaran yang membantu siswa apabila meng-

alami kendala ketika belajar agar proses belajar siswa dapat berjalan dengan baik. 
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Selain itu juga memberikan motivasi atau semangat kepada siswa agar memiliki 

kepercayaan bahwa siswa mampu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 

Sebagai fasilitator peranan guru adalah memberikan bantuan kepada siswa, mem-

bimbing jalannya diskusi serta memfasilitasi siswa untuk belajar agar pembela-

jaran dapat berjalan dengan optimal. Keaktifan guru tersebut dapat meningkatkan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran sehingga hasil belajar yang akan dicapai 

mengalami peningkatan. 

Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa melalui model pembelajaran 

Paired Storytelling pada siswa kelas II SDN Mangunsari Semarang dapat 

menunjukkan adanya peningkatan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil 

belajar berupa keterampilan menyimak dongeng.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  SIMPULAN 

Secara umum, simpulan yang didapat dari hasil penelitian mengenai 

peningkatan keterampilan menyimak dongeng melalui model Paired Storytelling 

dengan media wayang kartun pada siswa kelas II SDN Mangunsari Semarang, 

adalah meningkatnya kualitas pembelajaran menyimak dongeng yang meliputi 

keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar. Peningkatan tersebut akan 

dijelaskan sebagai berikut. 

1. Melalui model pembelajaran Paired Storytelling dengan media wayang kar-

tun, dapat meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran bahasa Indo-

nesia tentang menyimak dongeng pada siswa kelas II yaitu pada siklus I 

pertemuan 1 mendapatkan skor 23 dengan persentase 57,5% (kriteria cukup), 

dan pada pertemuan 2 mendapatkan skor 28 dengan persentase 70% (kriteria 

baik). Sedangkan pada siklus II pertemuan 1 memperoleh skor 32 dengan 

persentase 80% (kriteria baik), dan pertemuan 2 memperoleh skor 35 dengan 

persentase 87,5% (kriteria sangat baik). 

2. Melalui model pembelajaran Paired Storytelling dengan media wayang kar-

tun, dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran bahasa Indone-

sia tentang menyimak pada siswa kelas II. Hal ini dapat ditunjukkan dari 

hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa pada siklus I pertemuan pertama 
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mendapat rerata skor 17,33 dengan persentase 62,01% (kriteria cukup), dan 

pada pertemuan kedua mendapatkan rerata skor 19,34 dengan persentase 

69,15% (kriteria baik). Sedangkan pada siklus II pertemuan pertama menda-

patkan rerata skor 22,55 dengan persentase 80,68% (kriteria baik), dan per-

temuan kedua mendapatkan rerata skor 24,38 dengan persentase 87,33% 

(kriteria sangat baik). 

3. Selain keterampilan guru dan aktivitas siswa meningkat, melalui model 

Paired Storytelling dengan media wayang kartun, hasil belajar siswa dalam 

pelajaran bahasa Indonesia aspek menyimak dongeng juga mengalami pe-

ningkatan. Hal ini ditunjukkan adanya peningkatan hasil belajar pada siklus I 

pertemuan pertama diperoleh nilai rata-rata 67,27 dengan ketuntasan belajar 

59,10%, dan pada pertemuan kedua diperoleh rata-rata 70,9 dengan ketun-

tasan belajar 68,2%. Kemudian pada siklus II pertemuan pertama diperoleh 

nilai rata-rata 73,8 dengan ketuntasan 77,3%, dan pertemuan kedua mendapat 

nilai rata-rata 85,4 dengan ketuntasan 90,9%. 

 

5.2  SARAN 

Saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut. 

1. Sebaiknya guru dalam proses pembelajaran melatih keterampilan bekerja 

sama kepada siswa agar siswa mampu mengembangkan daya imajinasi dan 

berpikir siswa saat bekerja sama dalam kelompok. Selain itu melalui model ini 

siswa dapat menggali dan menemukan sendiri konsep yang ditemukan. Sehin-
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gga proses pembelajaran dapat memberikan pengalaman langsung kepada 

siswa. 

2. Sebaiknya sekolah memfasilitasi guru untuk mengembangkan model pembel-

ajaran yang inovatif dan kreatif, serta tidak hanya digunakan sebagai alternatif 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia tetapi dapat digunakan pada mata 

pelajaran lainnya karena dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas 

siswa, dan hasil belajar siswa. 

3. Sebaiknya hasil dari penelitian ini tidak hanya diketahui oleh peneliti maupun 

lembaga sekolah terkait saja, akan tetapi perlu untuk dipublikasikan kepada 

khalayak umum sehingga dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan pada 

umumnya. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Judul : Peningkatan Keterampilan Menyimak Dongeng Melalui Model Paired 

Storytelling dengan Media Wayang Kartun pada Siswa Kelas II SDN Mangunsari 

Semarang. 

No  Variabel Indikator Sumber data Alat/instrument
1.  Keterampilan guru 

dalam 

pembelajaran 

bahasa Indonesia 

aspek menyimak 

melalui model 

Paired Storytelling 

dengan media 

wayang kartun. 

1. Melaksanakan prapembel-

ajaran. (keterampilan 

membuka pelajaran.) 

2. Melakukan apersepsi 

berkaitan dengan materi 

yang dipelajari. (kete-

rampilan membuka 

pelajaran) 

3. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran sesuai ma-

teri. (keterampilan mem-

buka pelajaran) 

4. Menyampaikan materi 

pembelajaran sesuai tema. 

(keterampilan menjelaskan) 

5. Membimbing dalam 

pembagian bahan cerita 

ke siswa. (keterampilan 

mengajar kelompok kecil 

dan perorangan ) 

6. Menggunakan media 

wayang kartun dalam 

pembelajaran. 

(keterampilan variasi) 

1. Guru 

2. Catatan 

lapangan  

3. Foto kegiatan 

pembelajaran 

1. Lembar 

observasi 

keterampila

n guru 

2. Catatan 

lapangan  

3. Lembar 

wawancara 
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7. Membimbing siswa 

dalam kelompok ber-

pasangan. (keterampilan 

membimbing diskusi 

kelompok kecil) 

8. Mengajukan pertanyaan 

kepada siswa. (kete-

rampilan bertanya) 

9. Memberikan penguatan 

kepada siswa. (keteram-

pilan memberikan peng-

uatan) 

10. Menutup pelajaran. 

(keterampilan menutup 

pelajaran) 

2. Aktivitas siswa 

dalam 

pembelajaran 

bahasa Indonesia 

aspek menyimak 

melalui model 

Paired Storytelling 

dengan media 

wayang kartun. 

1. Mempersiapkan diri dalam 

menerima pelajaran. (akti-

vitas emosional) 

2. Bertanya atau menjawab 

pertanyaan dalam proses 

pembelajaran. (aktivitas 

lisan, mental) 

3. Memperhatikan 

penjelasan guru tentang 

materi yang akan di-

pelajari. (aktivitas visual, 

mental, mendengar) 

4. Menyimak dongeng yang 

dibacakan dengan media 

wayang kartun. (aktivitas 

mendengarkan, emosional, 

1. Siswa 

2. Catatan 

lapangan 

3. Foto kegiatan 

pembelajaran 

1. Catatan 

lapangan 

2. Lembar 

observasi 

aktivitas 

siswa. 

3. Angket 

tanggapan 

siswa 
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visual) 

5. Bekerjasama dalam ke-

lompok berpasangan. 

(aktivitas visual, menulis, 

lisan, dan mental) 

6. Menceritakan dongeng 

yang disimak secara 

berpasangan. (aktivitas li-

san, motorik, mental) 

7. Menyimpulkan materi 

pembelajaran. (aktivitas li-

san, mental) 

3. Keterampilan 

menyimak siswa 

dalam 

pembelajaran 

bahasa Indonesia 

melalui model 

Paired Storytelling 

dengan media 

wayang kartun. 

1. Menyebutkan tokoh dan 

watak dalam dongeng. 

2. Menyebutkan seting dan 

amanat dalam dongeng. 

3. Menjawab pertanyaan 

tentang isi dongeng. 

4. Menyampaikan cerita 

secara berpasangan. 

1. Siswa 

2. Foto kegiatan 

pembelajaran 

 

1. Lembar 

penilaian 

keterampila

n menyimak 

siswa. 

2. Lembar soal 

tertulis. 
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LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU 

SIKLUS .......... PERTEMUAN ............. 

Nama Guru  :  
Nama SD  : SDN Mangunsari Semarang 
Kelas/semester  : II (Dua) / 2 (genap) 
Hari / Tanggal  :  
PETUNJUK  
1. Berilah tanda check ( ) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan 

indikator pengamatan! 

a. Jika deskriptor tampak 1, maka beri tanda check ( ) pada tingkat kemampuan 1. 

b. Jika deskriptor tampak 2, maka beri tanda check ( ) pada tingkat kemampuan2. 

c. Jika deskriptor tampak 3, maka beri tanda check ( ) pada tingkat kemampuan 3. 

d. Jika deskriptor tampak 4, maka beri tanda check ( ) pada tingkat kemampuan 4. 

2. Hal-hal yang tidak tampak pada deskriptor, dituliskan dalam catatan lapangan. 

No Indikator Deskriptor 
Tingkat Kemampuan Skor 
1 2 3 4 

1. Melaksanakan 

prapembelajaran. 

(keterampilan 

membuka 

pelajaran) 

1. Mempersiapkan ruangan. 

2. Mempersiapkan media berupa 

teks cerita dan wayang kartun. 

3. Memimpin berdoa. 

4. Mengecek kehadiran siswa. 

         

2. Melakukan aper-

sepsi berkaitan de-

ngan materi yang 

dipelajari. 

(keterampilan 

membuka 

pelajaran) 

1. Melakukan apersepsi yang dapat 

menarik perhatian siswa. 

2. Bertanya tentang materi yang 

akan dibahas. 

3. Mangaitkan masalah pokok yang 

akan dibahas. 

4. Menumbuhkan motivasi siswa. 

         

3. Menyampaikan 

tujuan pembelajar-

an sesuai materi. 

(keterampilan 

membuka 

pelajaran) 

1. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran sesuai dengan 

indikator pembelajaran. 

2. Menuliskan tujuan pembelajaran. 

3. Menyampaikan model 

pembelajaran yang akan 
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 dilakukan. 

4. Menyampaikan tema 

pembelajaran. 

4. Menyampaikan 

materi pembelajar-

an sesuai tema. 

(keterampilan 

menjelaskan) 

 

1. Menjelaskan  materi 

pembelajaran sesuai dengan 

indikator. 

2. Menjelaskan  materi sesuai tema 

pembelajaran. 

3. Memberikan contoh konkrit 

dalam menjelaskan materi. 

4. Menggunakan media 

pembelajaran dalam menjelaskan 

materi. 

         

5. Membimbing da-

lam pembagian 

bahan cerita ke 

siswa. 

(keterampilan 

mengajar kelom-

pok kecil dan per-

orangan) 

1. Guru membagi siswa menjadi dua 

kelompok besar. 

2. Menjelaskan bagian cerita yang 

di dapat tiap kelompok. 

3. Memberikan petunjuk saat 

membagi cerita dengan suara 

jelas dan tepat. 

4. Menegur siswa yang tidak fokus 

selama guru menjelaskan. 

         

6. Menggunakan 

media wayang 

kartun dalam pem-

belajaran. 

(keterampilan 

menggunakan 

variasi) 

 

1. Wayang kartun yang digunakan 

sesuai dengan cerita. 

2. Guru memainkan wayang sesuai 

alur cerita. 

3. Wayang kartun yang digunakan 

dapat menarik perhatian siswa. 

4. Guru menggunakan wayang 

kartun dengan jelas dan runtut. 

   

7. Membimbing 

siswa dalam ke-

lompok berpa-

1. Membagi kelompok secara 

berpasangan. 

2. Mengatur tempat duduk sesuai 
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sangan. 

(keterampilan 

membimbing 

diskusi kelompok) 

 

dengan kelompok. 

3. Berkeliling membimbing kerja 

siswa. 

4. Membimbing siswa yang 

mengalami kesulitan ketika 

mengerjakan lembar kerja. 

8. Mengajukan 

pertanyaan kepada 

siswa. 

(keterampilan 

bertanya) 

 

1. Mengajukan pertanyaan secara 

jelas. 

2. Penyebaran pertanyaan. 

3. Menjawab pertanyaan secara 

bergilir. 

4. Pemberian waktu berpikir dalam 

menjawab. 

         

9. Memberikan 

penguatan kepada 

siswa. 

(keterampilan 

memberikan 

penguatan) 

 

1. Memberikan respon secara verbal 

dengan mengatakan bagus atau 

pintar kepada siswa yang dapat 

menjawab pertanyaan. 

2. Memberikan koreksi terhadap 

jawaban yang masih salah. 

3. Memberikan reward berupa stiker 

pintar kepada siswa yang dapat 

menyelesaikan tugas dengan baik. 

4. Memberikan tepuk tangan kepada 

siswa terhadap hasil kerja siswa. 

         

10. Menutup pelajaran. 

(keterampilan 

menutup pelajaran) 

1. Membimbing siswa menyimpulkan 

hasil pembelajaran. 

2. Memberikan refleksi dengan 

mengajak siswa mengingat 

kembali hal-hal yang penting 

selama kegiatan yang telah 

berlangsung 

3. Memberikan evaluasi sesuai 

dengan indikator yang dirumuskan 
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dalam RPP 

4. Menyampaikan materi 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

JUMLAH SKOR  

Kriteria Penilaian Keterampilan Guru 
 
Keterangan Penilaian 
R = skor terendah = 10 ; T = skor tertinggi = 40 ; n = banyaknya skor = 31 

Semarang, …………………….. 2013 

  

      Observer 

 

       …………………...... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skor Persentase Keberhasilan Nilai 

33,75 ≤  skor ≤ 40 84,37% ≤  skor ≤ 100% Sangat Baik 

25      ≤  skor < 33,75 62,5%   ≤  skor < 84,37% Baik 

17,25 ≤  skor < 25 43,12% ≤  skor < 62,5% Cukup 

10       ≤  skor <17,25 25%       ≤  skor < 43,12% Kurang 
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS .......... PERTEMUAN ............. 
 

Nama siswa   : ...... 

Nama SD  : SDN Mangunsari Semarang 
Kelas/semester : II (Dua) / 2 (genap) 
Hari / Tanggal  :  
PETUNJUK  

1. Berilah tanda check ( ) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan 

indikator pengamatan! 

a. Jika deskriptor tampak 1, maka beri tanda check ( ) pada tingkat kemampuan 1. 

b. Jika deskriptor tampak 2, maka beri tanda check ( ) pada tingkat kemampuan 2. 

c. Jika deskriptor tampak 3, maka beri tanda check ( ) pada tingkat kemampuan 3. 

d. Jika deskriptor tampak 4, maka beri tanda check ( ) pada tingkat kemampuan 4. 

2. Hal-hal yang tidak tampak pada deskriptor, dituliskan dalam catatan lapangan. 

No Indikator Deskriptor 
Tingkat 

Kemampuan Skor 
1 2 3 4 

1. Mempersiapkan diri 

dalam menerima pel-

ajaran. (aktivitas 

emo-sional) 

 

1. Siswa masuk ruang 

kelas sesuai jam 

pelajaran. 

2. Siswa mempersiapkan 

bahan dan buku untuk 

kegiatan belajar 

3. Siswa tertib dan rapi 

dalam kelas. 

4. Siswa tenang 

mengikuti pelajaran. 

 

     

2. Bertanya atau men-

jawab pertanyaan 

dalam proses pem-

belajaran. (aktivitas 

lisan, aktivitas men-

1. Mengangkat tangan 

untuk bertanya dan 

menjawab pertanyaan. 

2. Siswa aktif menjawab 

pertanyaan dari guru. 
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tal) 

 

3. Bertanya atau 

menjawab dengan 

suara yang jelas dan 

lantang. 

4. Bertanya atau 

menjawab sesuai 

dengan materi 

pelajaran. 

 

3. Memperhatikan pen-

jelasan guru tentang 

materi yang akan 

dipelajari. (aktivitas 

visual, aktivitas men-

tal, aktivitas men-

dengarkan) 

 

1. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 

dengan sikap duduk 

yang baik. 

2. Siswa fokus dan 

konsentrasi saat guru 

menjelaskan. 

3. Mendengarkan 

penjelasan guru 

dengan tenang. 

4. Mencatat materi yang 

ada di papan tulis. 

 

         

4. Menyimak dongeng 

yang dibacakan 

deng-an media 

wayang kartun. 

(aktivitas 

mendengarkan, 

emosioanal, visual) 

 

1. Siswa tidah gaduh 

saat menyimak 

dongeng. 

2. Siswa fokus 

mendengarkan 

dongeng yang 

disimak. 

3. Pandangan siswa 

fokus ke materi yang 

disimak. 

4. Siswa menyimak 
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dongeng dengan sikap 

tenang. 

 

5. Bekerjasama dalam 

kelompok berpasang-

an. (aktivitas visual, 

aktivitas menulis, ak-

tivitas mental, aktivi-

tas lisan) 

 

1. Siswa aktif dalam 

kelompok. 

2. Siswa dapat 

bekerjasama dalam 

kelompok. 

3. Siswa tertib saat 

berkelompok. 

4. Siswa saling 

melengkapi teks 

rumpang dengan kata 

kunci yang didapat. 

 

         

6. Menceritakan 

dongeng yang disi-

mak secara berpa-

sangan. (aktivitas 

lisan, aktivitas 

motorik, aktivitas 

mental) 

1. Menyampaikan cerita 

dengan jelas dan 

lantang. 

2. Sikap berani dan 

percaya diri saat 

bercerita di depan 

kelas. 

3. Menyampaikan cerita 

dengan bahasa yang 

benar. 

4. Menceritakan 

dongeng sesuai 

dengan alur cerita. 

 

         

7. Menyimpulkan 

materi pembelajaran. 

(aktivitas lisan, akti-

vitas mental) 

1. Ikut memberikan 

kesimpulan sesuai 

dengan materi. 

2. Mencatat hasil 
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kesimpulan. 

3. Mengungkapkan 

kembali hasil 

kesimpulan. 

4. Memberikan contoh 

dari hasil kesimpulan 

JUMLAH SKOR  

 
Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa 
keterangan Penilaian 
R = skor terendah = 7 ; T = skor tertinggi = 28 ; n = banyaknyan skor = 22 
 

Skor Persentase 
Keberhasilan Kriteria 

23,25 ≤ skor ≤ 28 83,03% ≤ skor ≤ 100% Sangat baik 
17,5   ≤ skor < 23,25 62,5%   ≤ skor < 83,03% Baik  
11,75 ≤ skor < 17,5 41,96% ≤ skor < 62,5% Cukup  
7        ≤ skor < 11,75 25%      ≤ skor < 41,96% Kurang  

 

Semarang, …………………….. 2013 

      Observer 

     

…………………...... 
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LEMBAR WAWANCARA GURU TERHADAP PEMBELAJARAN 
BAHASA INDONESIA MELALUI MODEL PAIRED STORYTELLING 

DENGAN MEDIA WAYANG KARTUN 
SIKLUS.................... PERTEMUAN ................... 

 

Nama Guru : 
Nama Sekolah : SDN Mangunsari Semarang 
Kelas  : II (Dua) 
Materi  : Menyimak dongeng  
Hari/Tanggal : 
Petunjuk : Jawablah pertanyaan sesuai dengan kenyataan di lapangan! 
Daftar pertanyaan yang akan diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Apakah menurut ibu pembelajaran bahasa Indonesia aspek menyimak 
dongeng menggunakan model Paired Storytelling dengan media wayang 
kartun yang baru saja dilaksanakan sudah sesuai dengan sintaks 
pembelajaran? 
Jawab: 
 
 

2. Apakah menurut ibu model Paired Storytelling dengan media wayang 
kartun sesuai jika diterapkan pada pembelajaran bahasa Indonesia di SD 
pada aspek menyimak dongeng? 
Jawab: 
 

 
3. Apakah dengan model Paired Storytelling dengan media wayang kartun 

dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam keterampilan menyimak 
dongeng? 
Jawab: 
 
 

4. Apakah dengan model Paired Storytelling dengan media wayang kartun 
dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa? 
Jawab: 
 
 

5. Apakah ada kesulitan selama proses pembelajaran bahasa Indonesia 
khususnya aspek menyimak dongeng, jika ada tolong jelaskan! 
Jawab: 
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ANGKET TANGGAPAN SISWA 
TERHADAP PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA  

MELALUI MODEL PAIRED STORYTELLING  
DENGAN MEDIA WAYANG KARTUN 

SIKLUS....................  
 
 

Nama Siswa : ....................................................... 
Nama SD : SDN Mangunsari 
Kelas/Semester : II (Dua) / 2 (Genap) 
Materi : Menyimak dongeng 
Hari/Tanggal : ........................................................ 
 
Petunjuk Kerja 

Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai! 

1. Apakah kamu senang dengan cara mengajar Ibu Guru tadi? 

a. Ya b. Tidak 

2. Apakah kamu paham dengan materi tadi? 

 a. Ya b. Tidak 

3. Apakah media wayang kartun yang digunakan tadi menarik? 

a.  Ya b. Tidak 

4. Apakah dengan model pembelajaran tadi, kamu lebih mudah dalam 

menyimak dongeng? 

 a. Ya b. Tidak 

5. Apakah kamu mau belajar lagi dengan menggunakan cara mengajar 

Ibu Guru seperti tadi? 

a. Ya b. Tidak 
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CATATAN LAPANGAN 

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KETERAMPILAN 

MENYIMAK  DONGENG MELALUI MODEL PAIRED STORYTELLING 

DENGAN MEDIA WAYANG KARTUN 

SIKLUS.................... PERTEMUAN ................... 

 

Nama SD : SDN Mangunsari Semarang 

Ruang Kelas : II (Dua) 

Subjek  : Guru, siswa dan proses pembelajaran (KBM) 

Petunjuk : Catatlah secara singkat hal-hal yang terjadi pada guru, siswa, dan 

proses pembelajaran pada pembelajaran bahasa Indonesia aspek menyimak 

dongeng! 

Catatan : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Semarang, ................………2013 
        
 
 
 

Observer 
 
 
 
 

Lampiran 6 



177 
 

 
 

LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN MENYIMAK DONGENG  
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA MELALUI 

MODEL PAIRED STORYTELLING DENGAN MEDIA WAYANG 
KARTUN 

SIKLUS .......... PERTEMUAN ............. 

 
Nama siswa   : ...... 
Nama sekolah  : SDN Mangunsari Semarang 
Kelas/semester : II (Dua) / 2 (genap) 
Hari / Tanggal  :  
PETUNJUK  

1. Berilah tanda check ( ) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan 
indikator pengamatan! 

a. Jika deskriptor tampak 1, maka beri tanda check ( ) pada tingkat kemampuan 1. 
b. Jika deskriptor tampak 2, maka beri tanda check ( ) pada tingkat kemampuan 2. 
c. Jika deskriptor tampak 3, maka beri tanda check ( ) pada tingkat kemampuan 3. 
d. Jika deskriptor tampak 4, maka beri tanda check ( ) pada tingkat kemampuan 4. 

2. Hal-hal yang tidak tampak pada deskriptor, dituliskan dalam catatan lapangan. 

No Indikator Deskriptor 
Tingkat 

Kemampuan 
Skor 

1 2 3 4 
1 Menyebutkan 

tokoh dan watak 

dalam dongeng. 

 

a. Menyebutkan tokoh sesuai 
cerita. 

b. Menyebutkan semua tokoh 
cerita dengan benar. 

c. Menjelaskan watak tokoh 
cerita dengan tepat. 

d. Menyebutkan tokoh dan watak 
dengan suara jelas dan lantang.

     

2 Menyebutkan 
setting dan 
amanat dalam 
dongeng. 

 

a. Menyebutkan waktu kejadian 
sesuai isi cerita. 

b. Menyebutkan tempat kejadian 
sesuai isi cerita. 

c. Menjelaskan amanat cerita 
dengan tepat. 

     

Lampiran 7 



178 
 

 
 

d. Menyebutkan waktu, tempat, 
dan amanat dengan suara jelas 
dan lantang. 

3 Menjawab per-
tanyaan sesuai 
isi dongeng.  

 

a. Mengisi teks rumpang 
dongeng secara berpasangan. 

b. Bekerjasama menjawab perta-
nyaan pada lembar kerja. 

c. Teks rumpang yang dijawab 
sesuai dengan isi cerita. 

d. Tertib saat mengerjakan 
lembar kerja secara ber-
kelompok. 

     

4 Penyusunan 
kalimat ketika 
menceritakan 
dongeng. 

 

a. Isi dongeng dijelaskan secara 
runtut. 

b. Menceritakan dongeng dengan 
suara yang jelas dan lantang. 

c. Menceritakan isi dongeng 
sesuai dengan cerita yang 
disimak. 

d. Percaya diri dan berani dalam 
menceritakan isi dongeng. 

     

Jumlah skor 
Kriteria Penilaian Keterampilan Menyimak 

Keterangan Penilaian 
R = skor terendah = 4 ; T = skor tertinggi = 16 ; n = banyaknya skor = 13 

Skor Persentase Nilai 

14,25 ≤ skor ≤ 16 89,06% ≤ skor ≤ 100% Sangat Baik 

10      ≤ skor <14,25 62,5%   ≤ skor < 89,06% Baik 

6 ,75  ≤ skor <10 42,18% ≤ skor < 62,5% Cukup 

4        ≤ skor < 6,75 25%      ≤ skor < 42,18% Kurang 
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SILABUS PEMBELAJARAN 

 
Nama Sekolah  : SDN Mangunsari  
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia, Ilmu Pengetahuan Sosial, Ilmu Pengetahuan Alam. 
Tema   : Peristiwa 
Semester /Kelas : II (Dua) 
Standar Kompetensi : Bahasa Indonesia 

5. Memahami pesan pendek dan dongeng yang dilisankan. 
      Ilmu Pengetahuan Sosial 

2. Memahami kedudukan dan peran anggota dalam keluarga dan lingkungan tetangga. 
      Ilmu Pengetahuan Alam 

4. Memahami peristiwa alam dan pengaruh matahari dalam kehidupan sehari-hari. 

Kompetensi 
Dasar 

Materi 
pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi 
Waktu 

Sumber belajar/Alat 

Bahasa 
Indonesia 
5.2  
Menyebutkan  isi 
dongeng yang 
didengarnya. 
 
 
 
 
 

 
 
Menyimak dongeng 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Dengan menyimak cerita 
anak/dongeng, siswa dapat 
menyebutkan tokoh dan 
watak dongeng cerita 
dengan tepat. 

2. Diberikan cerita anak 
/dongeng siswa dapat 
menyebutkan setting dan 
amanat dongeng cerita 
yang disimak dengan 
tepat. 

Bahasa Indonesia 
5.2.1 Menyebutkan tokoh dan 
watak dongeng cerita. 
5.2.2 Menyebutkan setting dan 
amanat dalam dongeng. 
5.2.3Menyebutkan watak dalam 
dongeng. 
5.2.4Menjawab pertanyaan 
sesuai isi dongeng. 
5.2.5.Menceritakan kembali 
dongeng yang didengar dengan 

Tes 
tertulis 
 
 

6 x 35 
menit 

1. Silabus Kelas II. 
2006. Jakarta: 
BSNP 

2. BSNP. 2006. 
Standar Isi kelas 2 
Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia. 
Jakarta: BSNP.   

3. BSNP. 2006. 
Standar Isi Kelas 2 
Mata Pelajaran 



180 
 

 
 

 
 

IPS 
2.1 
Mendeskripsikan 
kedudukan dan 
peran 
anggotakeluarga. 
 
 
 
IPA 
4.1 
Mengidentifikasi 
kenampakan 
matahari pada 
pagi,siang dan 
sore hari. 

Kedudukan  
anggota keluarga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengaruh posisi 
matahari. 

3. Berdasarkan cerita yang 
disimak siswa dapat 
menjawab pertanyaan se-
suai isi dongeng dengan 
benar. 

4. Dengan menggunakan mo-
del paired storytelling 
siswa dapat menyam-
paikan cerita secara ber-
pasangan dengan tepat. 

5. Setelah guru menjelaskan 
materi peran keluarga sis-
wa dapat menyebutkan pe-
ran anggota keluarga de-
ngan benar. 

6. Ditunjukkan gambar siswa 
dapat menyebutkan pera-
nan matahari dengan be-
nar.  

 

bahasa sendiri. 
IPS 
2.1.1. Menjelaskan kedudukan 
anggota keluarga. 
IPA 
4.1.1. Mengidentifikasi posisi 
matahari pada pagi, siang, dan 
malam hari. 
 

IPS. Jakarta: 
BSNP 

4. BSNP. 2006. 
Standar Isi Kelas 2 
Mata Pelajaran 
IPA. Jakarta: 
BSNP 

5. Huda, Miftahul. 
2012. Cooperative 
Learning Metode, 
Teknik, Struktur, 
dan Model 
Penerapan. 
Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 

6. Tri Novia. 2008. 
BSE : Cinta 
Berbahasa 
Indonesia Untuk 
SD/MI Kelas II. 
Jakarta: Pusat 
Perbukuan 
Departemen 
Pendidikan 
Nasional. 

Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (Disipline), Rasa hormat dan perhatian (respect), Tekun (diligence), Jujur (fairnes),dan ketelitian (carefulness) 



181 
 

 
 

JARINGAN TEMA 

Nama Sekolah  : SDN Mangunsari  
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia, Ilmu Pengetahuan Sosial, Ilmu Pengetahuan Alam. 
Tema   : Peristiwa 
Kelas   : II(Dua) 
Semester  : 2 (dua) 
Alokasi Waktu : 6 x 35 menit (2x pertemuan) 

 
 

 

 

 

 

 

 

IPS 
SK :2. Memahami kedudukan dan peran 
anggota dalam keluarga dan lingkungan 
tetangga. 
KD:2.1 Mendeskripsikan kedudukan 
dan peran anggota keluarga. 

 

TEMA 
PERISTIWA 

IPA 
SK: Bumi dan Alam Semesta 
4. Memahami peristiwa alam dan 
pengaruh matahari dalam kehidupan 
sehari-hari. 
KD: 4.1 Mengidentifikasi kenampakan 
matahari pada pagi,siang dan sore hari. 
 

Bahasa Indonesia 
SK: Mendengarkan 
5. Memahami pesan pendek dan dongeng 
yang dilisankan. 
KD: 5.2 Meyebutkan isi dongeng yang 
didengarnya. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Siklus Pertama 

 
Nama Sekolah : SD Negeri Mangunsari 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS 
Tema  : Peristiwa 
Kelas/Semester : II / II 
Alokasi Waktu : 6 x 35 menit (2x pertemuan) 
Hari/tanggal : 10 April 2013 

 
STANDAR KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 
Mendengarkan 
5. Memahami pesan pendek dan dongeng yang dilisankan. 
IPS  
2. Memahami kedudukan dan peran anggota dalam keluarga dan lingkungan 
tetangga. 
IPA 
Bumi dan Alam Semesta 
4. Memahami peristiwa alam dan pengaruh matahari dalam kehidupan sehari-
hari. 

KOMPETENSI DASAR 
Bahasa Indonesia 
5.2 Menyebutkan isi dongeng yang didengarnya. 
IPS 
2.1 Mendeskripsikan kedudukan dan peran anggota keluarga. 
IPA 
4.1 Mengidentifikasi kenampakan matahari pada pagi,siang dan sore hari. 
 

I. INDIKATOR  

Bahasa Indonesia 
1. Menjelaskan pengertian dongeng atau cerita anak. 
2. Menyebutkan tokoh dan watak dongeng cerita. 
3. Menyebutkan setting dan amanat dalam dongeng. 
4. Menceritakan dongeng yang didengar secara berpasangan. 
IPS 
1. Menjelaskan kedudukan anggota keluarga. 
IPA 
1. Mengidentifikasi posisi matahari pada pagi, siang, dan malam hari. 
 

Lampiran 8 



183 
 

 
 

II. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan diberikan penjelasan mengenai pengertian dongeng dan unsur-unsur 

dongeng, siswa dapat menyebutkan pengertian dongeng dengan benar. 

2. Setelah menyimak dongeng tentang “Kancil dan Kuda yang Sombong” serta 

“Kura-kura dan Kera”, siswa dapat menyebutkan tokoh dongeng cerita 

dengan tepat. 

3. Diberikan dongeng tentang “Kancil dan Kuda yang Sombong” serta “Kura-

kura dan Kera”,  siswa dapat menyebutkan setting dongeng cerita yang 

disimak dengan tepat. 

4. Dengan menggunakan model Paired Storytelling siswa dapat menceritakan 

kembali dongeng yang didengar dengan tepat. 

5. Setelah guru menjelaskan materi kedudukan keluarga, siswa dapat 

menyebutkan kedudukan anggota keluarga dengan benar. 

6. Ditunjukkan gambar tentang posisi matahari siswa dapat membedakan 

posisi matahari pada pagi, siang, dan malam hari dengan benar.  

Karakter siswa yang diharapkan : Tanggung jawab ( responsibility ), 

Ketelitian (carefulness), Kerja sama ( Cooperation ). 

III. MATERIPOKOK 

Bahasa Indonesia 
Menyimak Dongeng 
IPS 
Kedudukan Anggota Keluarga 
IPA 
Pengaruh Posisi Matahari 
 

IV. METODE dan MODEL PEMBELAJARAN  

Metode :    
1. Ceramah 

2. Diskusi 

3. Tanya jawab 

4. Pemberian tugas 

Model : 
Paired Storytelling 
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V. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pertemuan I 
A.  Kegiatan Awal (10 menit) 

1. Guru mempersiapkan materi ajar, media pembelajaran. 

2. Guru melakukan apersepsi kepada siswa. 

Siapakah yang pernah dibacakan dongeng oleh orang tua kalian? 

Dongeng apa saja yang pernah kalian dengar? 

3. Memberikan motivasi dengan bernyanyi “Matahari Terbenam” agar 

siswa turut aktif dalam pembelajaran.  

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.  

B.  Kegiatan Inti (75 menit) 
a.  Eksplorasi 

1. Guru bertanya kepada siswa, “Dongeng yang pernah kalian dengar 

dibacakan oleh ayah atau ibu kalian?” 

2. Guru menghubungkan jawaban siswa dengan menjelaskan tentang 

anggota keluarga.  

3. Dengan menggunakan gambar letak matahari guru menjelaskan 

posisi matahari di pagi dan siang hari. 

4. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang pengertian dan unsur-

unsur dongeng. 

b. Elaborasi  

1. Guru membentuk kelompok menjadi dua kelompok yaitu 

kelompok pertama dan kelompok kedua. 

2. Guru membagikan teks cerita “Si Kancil dan Kuda yang Sombong” 

ke masing-masing kelompok. 

3. Guru membagi satu bahan cerita menjadi dua bagian, bagian 

pertama untuk kelompok satu dan bagian kedua untuk kelompok 

dua. 

4. Salah satu siswa dari kelompok pertama membacakan cerita bagian 

pertama dan kelompok kedua menyimak cerita yang didengar. 

5. Kemudian giliran kelompok kedua membacakan cerita bagian 

kedua dan kelompok pertama menyimak cerita. 
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6. Guru menceritakan kembali dongeng dengan menggunakan media 

wayang kartun. 

7. Siswa saling menukarkan kata kunci yang telah didapat secara 

berpasangan setelah cerita selesai dibacakan. 

8. Siswa mengisi teks cerita rumpang dengan menggunakan kata 

kunci yang telah ditulis. 

9. Siswa menuliskan cerita secara berpasangan berdasarkan teks 

cerita rumpang yang telah dikerjakan. 

10. Siswa mengumpulkan cerita yang telah mereka tulis.  

11. Guru memanggil setiap pasangan kelompok untuk membacakan 

hasil ceritanya di depan kelas. 

c. Konfirmasi 

1. Guru memberi masukan secukupnya untuk mengklarifikasi setiap 

hasil kerja kelompok.  

2. Guru memberikan reward kepada kelompok yang dapat mence-

ritakan kembali cerita dengan baik. 

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada 

kesulitan pemahaman materi.  

C. Kegiatan Akhir (20 menit) 

1. Guru bersama 

siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

2. Memberikan 

evaluasi tertulis. 

3. Guru 

melakukan refleksi terhadap jalannya pembelajaran. 

2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya. 

Pertemuan II 
A.  Kegiatan Awal (10 menit) 

1. Guru mempersiapkan materi ajar, media pembelajaran. 

2. Guru melakukan apersepsi kepada siswa. 
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“Apakah anak-anak masih ingat judul dongeng yang kalian simak 

kemarin?” 

“Siapa saja tokoh dari dongeng itu?” 

3. Memberikan motivasi dengan bernyanyi “Bangun Tidur” agar siswa 

turut aktif dalam pembelajaran.  

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.  

B.  Kegiatan Inti (75 menit) 
a. Eksplorasi 

1. Guru bertanya kepada siswa, “ Dari lagu yang kalian nyanyikan 

tadi, apa yang dilakukan setelah mandi? 

2. Guru menghubungkan jawaban siswa dengan menjelaskan 

kedudukan anggota keluarga. 

3. Guru menjelaskan posisi matahari di sore dan malam haridengan 

menggunakan gambar letak matahari.  

4. Guru menjelasakan kembali tentang unsur-unsur dongeng. 

b. Elaborasi  

1. Guru membentuk kelompok menjadi dua kelompok yaitu 

kelompok pertama dan kelompok kedua. 

2. Guru membagikan teks cerita “Kura-kura dan Kera” ke masing-

masing kelompok. 

3. Guru membagi satu bahan cerita menjadi dua bagian, bagian 

pertama untuk kelompok satu dan bagian kedua untuk kelompok 

dua. 

4. Salah satu siswa dari kelompok pertama membacakan cerita bagian 

pertama dan kelompok kedua menyimak dongeng yang didengar. 

5. Kemudian giliran kelompok kedua membacakan cerita bagian 

kedua dan kelompok pertama menyimak dongeng. 

6. Guru menceritakan kembali dongeng dengan menggunakan media 

wayang kartun. 

7. Siswa saling menukarkan kata kunci yang telah didapat secara 

berpasangan setelah cerita selasai dibacakan. 
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8. Siswa mengisi teks cerita rumpang dengan menggunakan kata 

kunci yang telah ditulis. 

9. Siswa menuliskan cerita secara berpasangan berdasarkan teks cerita 

rumpang yang telah dikerjakan. 

10. Siswa mengumpulkan cerita yang telah mereka tulis. 

11. Guru memanggil setiap siswa secara berpasangan untuk mem-

bacakan hasil ceritanya di depan kelas. 

c. Konfirmasi 

1. Guru memberikan reward kepada siswa yang dapat menceritakan 

kembali cerita dengan runtut,baik, dan jelas. 

2. Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran. 

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada 

kesulitan pemahaman materi.  

C. Kegiatan Akhir (20 menit) 

1. Guru bersama 

siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

2. Guru memberi 

evaluasi tertulis tentang semua materi. 

3. Guru 

melakukan refleksi terhadap jalannya pembelajaran. 

4. Guru 

merencanakan pembelajaran dan perbaikan untuk siklus 

berikutnya. 

VI. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
Media : 

1. Teks cerita “Si Kancil dan Kuda yang Sombong”. 

2. Teks cerita “Kera dan Kura-Kura”. 

3. Wayang Kartun Kancil, Kuda, Kera, dan Kura-kura 

4. Gambar posisi matahari di pagi, siang, sore, dan malam hari. 

Sumber Belajar : 
Silabus Kelas II. 2006. Jakarta: BSNP 
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BSNP. 2006. Standar Isi kelas 2 Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta: 
BSNP.   
BSNP. 2006. Standar Isi Kelas 2 Mata Pelajaran IPS. Jakarta: BSNP 
BSNP. 2006. Standar Isi Kelas 2 Mata Pelajaran IPA. Jakarta: BSNP 
Huda, Miftahul. 2012. Cooperative Learning Metode, Teknik, Struktur, dan 
Model Penerapan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Tarigan, Henry Guntur. Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. 
2008. Bandung: Angkasa. 
Sumiati dan Asra. 2009. Metode Pembelajaran. Bandung: CV. Wacana 
Prima. 
Kuswanto. 2008. BSE : Ilmu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI Kelas II. 
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
Tri Novia. 2008. BSE : Cinta Berbahasa Indonesia Untuk SD/MI Kelas II. 
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
Erni Zebua. 2008. BSE : Ilmu Pengetahuan Alam 2 Untuk SD/MI Kelas II. 
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
 

VI. PENILAIAN 

Prosedur Tes  : tes awal : tidak ada 
    : tes proses : tidak ada 
    : tes akhir :  evaluasi 
Jenis tes   : tes tertulis  
Bentuk tes  : isian  
Instrumen soal  : lembar kerja siswa, evaluasi, kunci jawaban. 

 

Semarang,                    2013 

        Menyetujui,       
      Guru Kelas II,             Peneliti, 
 

 

                    Afiani Rahmawati                                   
         NIM 1401409279 
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Bahan Ajar 

 
Bahasa Indonesia 
Materi : Dongeng 

Dongeng adalah cerita tidak nyata atau fiksi, seperti fabel (binatang dan 

benda mati) atau saga (cerita petualangan). Dongeng terdapat unsur-unsur penting 

yang meliputi alur, tokoh, latar, dan tema. Dongeng yang bermutu memiliki 

perkembangan yang memadai pada keempat unsur tersebut, yaitu : 

1. Alur adalah konstruksi mengenai sebuah deretan peristiwa secara logis dan 

kronologis saling berkaitan yang dialami oleh pelaku. 

2. Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami berbagai peristiwa di dalam 

dongeng. 

3. Latar adalah unsur cerita yang menunjukkan dimana dan kapan kejadian-

kejadian di dalam dongeng. 

4. Tema adalah makna yang terkandung di dalam sebuah dongeng. 

Dongeng yang paling disukai dan mudah dipahami bagi karakteristik siswa 
sekolah dasar biasanya berupa dongeng seperti fabel. Dikarenakan cerita 
fabel lebih menarik dengan cerita yang sederhana. Contoh cerita fabel seperti 
“Gagak yang Sombong”, “Kebun Gajah”, “Kiki Kelinci yang Cerdik”. Serta 
masih banyak lagi dongeng lain yang sangat digemari oleh anak-anak. 
 

IPS 
Materi : Kedudukan Anggota Keluarga 
Anggota Keluarga 
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Dalam sebuah keluarga terdiri atas ayah ibu dan anak-anak. 
Keluarga yang terdiri atas ayah, ibu, dan anak-anak disebut keluarga batih atau 
keluarga inti. 
Terdapat banyak keluarga yang anggota keluarganya bukan dari keluarga inti ada 
anggota keluarga lain misalnya kakek, nenek, paman, bibi, dan keponakan. 
Karena mereka tinggal di bawah satu atap makan dan minum bersama maka 
semua dikatakan suatu keluarga gabung atau keluarga luas. 
Keluarga inti atau keluarga gabung jika hidup makan bersama dari dapur yang 
sama maka keluarga tersebutdisebut rumah tangga. 
Kedudukan Anggota Keluarga 
Setiap anggota keluarga memiliki kedudukan yang berlaku secara umum dan 
turun temurun. 
Ayah mempunyai kedudukan sebagai kepala keluarga. Ayah adalah suami dari 
ibu, ayah dari anak anak. 
Kedudukan ibu sebagai ibu rumah tangga. Ibu adalah istri dari bapak, ibu dari 
anak anak. 
Aku adik dan kakakku kedudukannya anggota keluarga. Anak berkedudukan 
sebagai anak dari ayah ibu. 
 
IPA 
Materi : Pengaruh Posisi Matahari 
 
Matahari bergerak dari timur ke barat akibatnya posisi matahari berubah. 
1.  Posisi matahari pada pagi hari 

Matahari terbit di sebelah timur kira-kira pukul setengah enam pagi. 
Mula - mula matahari tampak sebagian semakin lama semakin bulat. 
Setiap hari matahari terbit secara teratur. 

2.  Posisi matahari di siang hari 
Semakin siang posisi matahari semakin tinggi.  
Semakin siang matahari semakin terang. 
Panas matahari semakin menyengat. 
Pukul dua belas siang matahari berada di tempat tertinggi. 
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Posisi matahari tepat di atas kepala, saat itu disebut tengah hari. 
3.  Posisi matahari pada sore hari 

Setelah tengah hari matahari bergerak semakin ke barat semakin sore. 
Cahayanya semakin redup panasnya juga berkurang. Matahari akan terbenam 
di sebelah barat kira-kira pukul enam sore. Mahatari terbenam tanda malam 
mulai tiba bulan muncul menggantikan matahari. Cahaya bulan redup dan tidak 
panas. 

 

 
 
Teks cerita pertemuan I 

 

Si Kancil dan Kuda Yang Sombong 

 Dahulu semua hewan hidup rukun di hutan. Suatu sore, kancil berjalan 

sendiri, tiba-tiba ada seekor kuda yang berlari sangat kencang mendahuluinya, 

sambil berteriak. 

“Kancil jelek! Tidak bisa berlari!”  

“Hai kuda jangan sombong, aku juga bisa berlari cepat.” 

“Ah bohong, kalau berani ayo lawan aku lomba lari cepat.” Kancil pun setuju. 

Mereka sepakat untuk bertanding di sini esok hari. 

 Lalu mereka pun pulang ke rumah masing-masing. Kuda langsung tidur, ia 

malas berlatih. Sedangkan kancil langsung berlatih secukupnya supaya besok pagi 

ia bisa memenangkan pertandingan. 

 Pagi harinya, mereka berkumpul di tempat yang telah disepakati. Teman-

teman kuda dan kancil ikut datang juga. 

 Pukul sembilan pagi perrtandingan dimulai. Kuda langsung berlari 

meninggalkan si kancil. Teman-teman kancil berteriak memberi semangat pada 

kancil, sehingga ia terus berusaha berlari mengejar kuda yang sudah jauh di 
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depan. Akhirnya kancil bisa mendahului kuda yang berhenti karena kecapekan. 

Lalu kuda tertidur di bawah pohon apel. 

 Akhirnya si kancil pun memenangkan lomba lari. Kuda yang sombong itu 

meminta maaf pada si kancil dan semua teman-temannya, dan semua hewan di 

hutan akhirnya hidup rukun dan damai. 
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Teks cerita pertemuan II 

Kura-Kura dan Kera 

  

Di suatu hutan, ada dua binatang yang saling bersahabat yaitu kura- kura 

dan kera. Mereka sudah berjanji untuk menanam pohon pisang. Lalu mereka 

berdua menanam pohon pisang. Kura- kura selalu menyiram tanamannya 2 kali 

sehari dan dipupuki, sedangkan kera tidak pernah menyiram dan memupuki 

tanaman miliknya. 

Pada suatu hari, pohon pisang milik kura- kura sudah berbuah dan masak 

pula. Baunya harum dan sangat menggoda. Tetapi pohon pisang milik kera mati 

karena tak pernah di rawat olehnya. Karena kura- kura tidak bisa memanjat untuk 

mengambil buah pisangnya, kura- kura meminta bantuan kera untuk mengambil 

buah pisangnya dan akan di berikan sedikit pisang miliknya. Kera tentu saja mau, 

lalu kera memanjat pohon milik kura- kura. 

 Kura- kura:"Sahabatku!Tolong ambilkan ya.....Nanti aku beri". Teriaknya dari 

bawah. 

 Kera:"Tentu teman!" 

Sesudah sampai di atas, kera langsung saja makan dan tidak memikirkan 

perkataan si kura- kura.Kera terus makan, makan, dan makan sampai pisang milik 

kura-kura habis di makan olehnya. 

     Kura- kura:"Mana pisang untukku?" 

     Kera:"Maaf sudah habis" 

Kura- kura kecewa kepada kera karena kera telah melanggar janji yang ia 

buat. Dan karena itu kura- kura tidak mau berteman lagi dengan kera. 
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Media Pembelajaran 

Media bahasa Indonesia 

Wayang Kartun Kancil dan Kuda 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Media IPA 

Gambar  posisi matahari di pagi dan siang hari 
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Teks Lagu Burung Hantu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan II 

Media bahasa Indonesia 

Wayang Kartun Kura-kura dan Kera 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Burung Hantu 
 

Cipt: NN 
 
Matahari terbenam 
Hari mulai malam 
Terdengar burung hantu 
Suaranya merdu 
Kukuk ... kukuk ... 
Kukuk ... kukuk ...kukuk 
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Media IPA 

Gambar  posisi matahari siang hari dan sore hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teks Lagu Bangun Tidur 

 

 

 

 

 

 

 

Bangun Tidur 
 

Cipt: Pak Kasur 
 
Bangun tidur kuterus mandi 

Tidak lupa menggosok gigi 

Habis mandi kutolong ibu 

Membersihkan tempat tidurku 
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Kisi-kisi Penulisan Soal Formatif 
 

Nama Sekolah  : SDN Mangunsari 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia, IPS, dan IPA 
Tema   : Peristiwa 
Kelas/Semester  : II/2 
 
STANDAR KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 
Mendengarkan 
5. Memahami pesan pendek dan dongeng yang dilisankan. 
IPS  
2. Memahami kedudukan dan peran anggota dalam  keluarga dan lingkungan tetangga. 
IPA 
Bumi dan Alam Semesta 
4. Memahami peristiwa alam dan pengaruh matahari dalam kehidupan sehari-hari. 

Kompetensi Dasar 
Materi 
Pokok 

Indikator 
Penilaian Nomor 

soal Teknik 
Penilaian 

Bentuk 
instrumen 

Ranah  

Bahasa Indonesia 
5.2  
Menyebutkan  isi 
dongeng yang 
didengarnya. 
 
 
 
 
IPS 
2.1 
Mendeskripsikan 
kedudukan dan 
peran 
anggotakeluarga. 
 
 
 
IPA 
4.1 
Mengidentifikasi 
kenampakan 
matahari pada 
pagi,siang dan sore 
hari. 

Menyimak 
dongeng. 
 
 
 
 
 
 
 
Keduduk-
an anggota 
keluarga. 
 
 
 
 
 
 
Pengaruh 
posisi 
matahari. 

Bahasa Indonesia 
5.2.1 Menyebutkan 
tokoh dan watak 
dongeng cerita. 
5.2.2 Menyebutkan 
setting dan amanat 
dalam dongeng. 
5.2.3Menyebutkan 
watak dalam dongeng. 
5.2.4Menjawab 
pertanyaan sesuai isi 
dongeng. 
5.2.5.Menceritakan 
kembali dongeng yang 
didengar dengan 
bahasa sendiri. 
IPS 
2.1.1. Menjelaskan 
kedudukan anggota 
keluarga. 
IPA 
4.1.1. 
Mengidentifikasi 
posisi matahari pada 
pagi, siang, dan malam 
hari. 
 

Tes tertulis 

 

 

 

Tes tertulis 

 

 

Tes tertulis 
 

 

 

 

 

 

 

Isian  

 

 

 

Isian  

 

 

Isian  
 

 

 

 

 

- 

 

C1 
 
 
C1 
 
 
 
C1 
C2 

 

 

 

 
C3 

 
 
 
C1 
C2 

 

 
C1 
 
 

1,6 
 
 
2 
 
 
 
4, 5 
3 
 
 
 
 
- 
 
 
 
7 
8 
 
 
9, 10 
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Tes tertulis 

 

 

 

Tes tertulis 

 

 

Isian  

 

 

 

Isian  
 

Lembar Kegiatan Siswa 
Pertemuan I 

 
Langkah Kerja : 

1. Simaklah dongeng “ Si Kancil dan Kuda yang Sombong”  yang dibacakan 

temanmu dengan seksama! 

2. Lengkapi cerita di bawah dengan kata kunci yang diperoleh! 

3. Ceritakan kembali cerita yang kamu tulis ke depan kelas secara 

berpasangan. 

Kancil dan Kuda Sombong 

Dahulu semua hewan hidup rukun di  

Tiba-tiba seekor    berteriak. 

Kuda ingin melawan kancil          lari. 

Sampai di rumah kuda                berlatih. 

Tetapi kancil langsung   

Pukul         pagi lomba dimulai. 

Kuda langsung                meninggalkan kancil.  

Kancil lalu dapat mengejar  

Karena kuda tertidur di bawah pohon  

Akhirnya kancil    lomba lari. 

Kelompok 
1. 
2. 
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Dan kuda meminta         pada kancil. 

 

 

 

 

 

Lembar Kegiatan Siswa 

Pertemuan II 
Langkah Kerja : 

1. Simaklah dongeng “ Kura-kura dan Kera”  yang dibacakan temanmu 

dengan seksama! 

2. Lengkapi cerita di bawah dengan kata kunci yang diperoleh! 

3. Ceritakan kembali cerita yang kamu tulis ke depan kelas secara 

berpasangan. 

Kura-kura dan Kera 

 

Di hutan ada dua  

Mereka bersahabat yaitu          dan kera 

 Mereka berdua menanam pohon 

Suatu hari pohon milik kura-kura   

Tetapi pohon milik   mati. 

Karena tidak pernah   

Kura-kura meminta kera untuk memanjat                 pisang. 

Sampai di atas kera langsung   

Hingga pisang milik kura-kura habis. 

Kelompok 
1. 
2. 
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Kura-kura          kepada kera. 

Karena telah  melanggar            janji yang dibuat. 

 
 
 
 
 
 

SOAL EVALUASI I 

Nama  : 
No. Absen : 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat! 
 

1. Apa judul cerita yang kalian simak tadi? 
jawab: 

2. Siapakah yang menantang kancil berlomba lari? 
jawab: 

3. Mengapa kancil rajin berlatih? 
jawab: 

4. Bagaimanakah sifata atau watak kuda? 
jawab: 

5. Kapan dan jam berapa lomba lari dimulai? 
jawab: 

6. Mengapa kancil dapat menyusul kuda? 
jawab: 

7. Bagaimanakah sifat atau watak kancil? 
jawab: 

8. Mengapa kuda tertidur di bawah pohon apel? 
jawab: 

9. Siapakah yang akhrinya memenangkan lomba lari? 
jawab: 

10. Sebutkan amanat dari cerita yang kalian simak! 
jawab: 

11. Apa itu keluarga inti? 
jawab: 

12. Apa itu keluarga besar? 
jawab: 
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13. Di sebelah mana matahari terbit? 
jawab: 

14. Bagaimana suasana di pagi hari? 
jawab: 

15. Mengapa pada siang hari sangat panas? 
jawab: 
 
 

 
 

KUNCI JAWABAN EVALUASI I 

 

1. Si Kancil dan Kuda yang Sombong 

2. Kuda 

3. Karena ingin memenagkan pertandingan 

4. Sombong, malas 

5. Pagi hari, pukul sembilan 

6. Karena kuda tertidur 

7. Tidak Menyerah 

8. Karena capek, lelah 

9. Kancil 

10. Jadi orang jangan sombong 

11. Keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak 

12. Keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, anak, kakek, nenek, paman, dan bibi 

13. Timur 

14. Sejuk, segar, dingin 

15. Karena matahari tepat di atas kepala kita. 

 
Skor penilaian : 

Bahasa Indonesia 

Skor  benar = 1, Skor salah = 0 

IPS 

Skor  benar = 2 , Skor salah = 0 

IPA 
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Skor  benar = 2, Skor salah = 0 

Skor maksimal : 20 

Skor =  x 100 (skala 0 - 100) 

Keterangan : 

B = Banyaknya butir soal yang dijawab benar. 

N = Banyaknya butir soal 
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SOAL EVALUASI II 

Nama  : 
No. Absen : 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat! 
1. Siapa binatang yang bersahabat dari cerita yang kalian dengar tadi? 

jawab : 

2. Pohon apa yang akan ditanami kura-kura dan kera? 

jawab : 

3. Mengapa pohon pisang milik kera mati? 

jawab : 

4. Apakah kura-kura meminta bantuan kera untuk memanjat pohon pisang? 

jawab : 

5. Siapa yang memanjat pohon pisang kura-kura? 

jawab : 

6. Apakah perbuatan kera pantas untuk ditiru? 

jawab : 

7. Keluarga inti terdiri dari ........., .........., dan ........... 

8.  

 
 Kedudukan ayah di keluarga sebagai ..... 
 
 

9. Matahari terbit di pagi hari di sebelah ...... 

10. Semakin siang matahari akan semakin terasa ...... 
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KUNCI JAWABAN EVALUASI II 

 

1. Kura-kura dan kera 

2. Pohon pisang 

3. Karena tidak pernah dirawat 

4. Iya  

5. Kera  

6. Tidak pantas 

7. Ayah, ibu, dan anak 

8. Kepala keluarga 

9. Timur  

10. Panas  

 
Skor penilaian : 

Skor  benar = 1 

Skor salah = 0 

Skor maksimal : 10 

Skor =  x 100 (skala 0 - 100) 

Keterangan : 
B = Banyaknya butir soal yang dijawab benar. 
N = Banyaknya butir soal 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Siklus Kedua 

 
Nama Sekolah : SD Negeri Mangunsari 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS 

Tema  : Peristiwa 

Kelas/Semester : II / II 

Alokasi Waktu : 6 x 35 menit (2x pertemuan) 

Hari/tanggal : 17 April 2013 

 

STANDAR KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

Mendengarkan 

5. Memahami pesan pendek dan dongeng yang dilisankan. 

IPS  

2. Memahami kedudukan dan peran anggota dalam keluarga dan lingkungan 

tetangga. 

IPA 

Bumi dan Alam Semesta 

4. Memahami peristiwa alam dan pengaruh matahari dalam kehidupan sehari-

hari. 

KOMPETENSI DASAR 

Bahasa Indonesia 

5.2 Menyebutkan isi dongeng yang didengarnya. 

IPS 

2.1 Mendeskripsikan kedudukan dan peran anggota keluarga. 

IPA 

4.1 Mengidentifikasi kenampakan matahari pada pagi, siang dan sore hari. 

 

Lampiran 9 
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I. INDIKATOR  

Bahasa Indonesia 

1. Menyebutkan tokoh dan watak tokoh dongeng cerita. 

2. Menyebutkan setting dan amanat dalam dongeng. 

3. Menjawab pertanyaan sesuai isi dongeng. 

4. Menyampaikan cerita secara berpasangan. 

IPS 

1. Menjelaskan peran anggota keluarga. 

IPA 

1. Menyebutkan peranan matahari. 

 

II. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah menyimak dongeng “Burung Gagak dan Sebuah Kendi” serta 

“Kebun Gajah”, siswa dapat menyebutkan tokoh dan watak dongeng cerita 

dengan tepat. 

2. Diberikan dongeng “Burung Gagak dan Sebuah Kendi” serta “Kebun 

Gajah” siswa dapat menyebutkan setting dan amanat dongeng cerita yang 

disimak dengan tepat. 

3. Dari cerita yang disimak tentang “Burung Gagak dan Sebuah Kendi” serta 

“Kebun Gajah”, siswa dapat menjawab pertanyaan sesuai isi dongeng 

dengan benar. 

4. Dengan menggunakan model Paired Storytelling siswa dapat 

menyampaikan cerita secara berpasangan dengan tepat. 

5. Setelah guru menjelaskan materi peran keluarga siswa dapat menyebutkan 

peran ayah, ibu, dan anak dengan benar. 

6. Ditunjukkan gambar manfaat matahari siswa dapat menyebutkan peranan 

matahari dengan benar.  

Karakter siswa yang diharapkan :  Tanggung jawab ( responsibility ), 

Ketelitian (carefulness), Kerja sama ( Cooperation ). 
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III. MATERI POKOK 

Bahasa Indonesia 

Menyimak dongeng 

IPS 

Peran  Anggota Keluarga 

IPA 

Kegunaan panas Matahari 

 

IV. METODE dan MODEL PEMBELAJARAN  

Metode :    

1. Ceramah 

2. Diskusi 

3. Tanya jawab 

4. Pemberian tugas 

Model : 

Paired Storytelling 

 

V. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pertemuan I 

A.  Kegiatan Awal (10 menit) 

1. Guru mempersiapkan materi ajar, media pembelajaran. 

2. Guru melakukan apersepsi kepada siswa. 

“Apakah anak-anak masih ingat dongeng apa yang telah kalian simak 

pada pelajaran yang lalu?” 

 “Menceritakan tentang apa dongeng yang telah kalian simak 

kemarin?” 

3. Memberi motivasi dengan memberikan yel-yel agar siswa turut aktif 

dalam pembelajaran.  

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.  
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B.  Kegiatan Inti (75 menit) 

a. Eksplorasi 

1. Guru bertanya kepada siswa, “Apakah anak-anak pernah dibelikan 

buku cerita oleh ayah kalian?” 

2. Guru menghubungkan jawaban siswa dengan menjelaskan tentang 

peran anggota keluarga terutama peran ayah dan ibu.  

3. Dengan menggunakan gambar guru menjelaskan peranan matahari 

bagi manusia. 

4. Siswa memperhatikan penjelasan guru saat guru menjelaskan 

kembali tentang unsur-unsur dongeng. 

b. Elaborasi  

1. Guru membentuk kelompok menjadi dua kelompok yaitu 

kelompok pertama dan kelompok kedua. 

2. Guru membagikan teks cerita “Burung Gagak dan Sebuah Kendi” 

ke masing-masing kelompok. 

3. Guru membagi satu bahan cerita menjadi dua bagian, bagian 

pertama untuk kelompok satu dan bagian kedua untuk kelompok 

dua. 

4. Salah satu siswa dari kelompok pertama membacakan cerita bagian 

pertama dan kelompok kedua menyimak cerita. 

5. Kemudian giliran kelompok kedua membacakan cerita bagian 

kedua dan kelompok pertama menyimak cerita. 

6. Guru memainkan wayang kartun sesuai cerita setelah cerita selesai 

dibacakan oleh siswa. 

7. Siswa saling menukarkan kata kunci yang telah didapat secara 

berpasangan setelah cerita selesai dibacakan. 

8. Siswa mengisi teks dongeng yang masih rumpang dengan 

menggunakan kata kunci yang sudah ditulis lengkap. 

9. Siswa menuliskan cerita secara berpasangan berdasarkan semua 

kata kunci yang telah diisi pada cerita rumpang. 

10. Siswa mengumpulkan cerita yang telah mereka buat. 
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11. Guru memanggil perwakilan kelompok untuk membacakan hasil 

ceritanya di depan kelas. 

c. Konfirmasi 

1. Guru memberi masukan secukupnya untuk mengklarifikasi secara 

keseluruhan penampilan siswa. 

2. Guru memberikan reward kepada setiap siswa yang telah 

menceritakan kembali cerita dengan baik. 

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada 

kesulitan pemahaman materi.  

C. Kegiatan Akhir (20 menit) 

1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

2. Memberikan 

evaluasi tertulis. 

3. Guru 

melakukan refleksi terhadap jalannya pembelajaran. 

4. Menyampaika

n rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 

Pertemuan II 

A.  Kegiatan Awal (10 menit) 

1. Guru mempersiapkan materi ajar, media pembelajaran. 

2. Guru melakukan apersepsi kepada siswa. 

“Apakah anak-anak masih ingat judul dongeng yang kalian simak 

kemarin?” 

  “Siapa saja tokoh dari dongeng itu?” 

3. Memberi motivasi dengan memberikan yel-yel agar siswa turut aktif 

dalam pembelajaran.  

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.  

B.  Kegiatan Inti (75 menit) 

a. Eksplorasi 

1. Guru bertanya kepada siswa, “ Siapakah di antara kalian yang 

sering membantu ibu di rumah? 
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2. Guru menghubungkan jawaban siswa dengan menjelaskan peran 

anggota keluarga terutama peran anak. 

3. Guru menjelaskan posisi matahari di sore dan malam haridengan 

menggunakan gambar letak matahari.  

4. Siswa memperhatikan guru menjelaskan tentang cara bercerita 

yang baik. 

b. Elaborasi  

1. Guru membentuk kelompok menjadi dua kelompok yaitu 

kelompok pertama dan kelompok kedua. 

2. Guru membagikan teks cerita “Kebun Gajah” ke masing-masing 

kelompok. 

3. Guru membagi satu bahan cerita menjadi dua bagian, bagian 

pertama untuk kelompok satu dan bagian kedua untuk kelompok 

dua. 

4. Salah satu siswa dari kelompok pertama membacakan cerita bagian 

pertama dan kelompok kedua menyimak cerita. 

5. Kemudian giliran kelompok kedua membacakan cerita bagian 

kedua dan kelompok pertama menyimak cerita. 

6. Guru memainkan wayang kartun sesuai cerita setelah cerita selesai 

dibacakan oleh siswa. 

7. Siswa saling menukarkan kata kunci yang telah dibuat secara 

berpasangan setelah cerita selasai dibacakan. 

8. Siswa mengisi teks dongeng yang masih rumpang dengan 

menggunakan kata kunci yang sudah ditulis lengkap. 

9. Siswa menuliskan cerita secara berpasangan berdasarkan semua 

kata kunci yang telah diisi pada cerita rumpang. 

10. Siswa mengumpulkan cerita yang telah mereka buat. 

11. Guru memanggil perwakilan kelompok untuk membacakan hasil 

ceritanya di depan kelas. 

c. Konfirmasi 
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1. Guru memberikan reward kepada siswa yang telah menceritakan 

kembali cerita dengan runtut,baik, dan jelas. 

2. Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran. 

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada 

kesulitan pemahaman materi.  

C. Kegiatan Akhir (20 menit) 

1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

2. Guru memberi evaluasi tertulis tentang semua materi. 

3. Guru melakukan refleksi terhadap jalannya pembelajaran. 

 

VI. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

Media : 

1. Teks cerita “Burung gagak dan sebuah kendi”. 

2. Teks cerita “Kebun Gajah”. 

3. Wayang Kartun Burung gagak, Kendi, Gajah, Kura-kura, dan Kelinci. 

4. Gambar tumbuhan, matahari. 

Sumber Belajar : 

Silabus Kelas II. 2006. Jakarta: BSNP 

BSNP. 2006. Standar Isi kelas 2 Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta: 

BSNP.   

BSNP. 2006. Standar Isi Kelas 2 Mata Pelajaran IPS. Jakarta: BSNP 

BSNP. 2006. Standar Isi Kelas 2 Mata Pelajaran IPA. Jakarta: BSNP 

Huda, Miftahul. 2012. Cooperative Learning Metode, Teknik, Struktur, dan 

Model Penerapan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Tarigan, Henry Guntur. Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. 

2008. Bandung: Angkasa. 

Sumiati dan Asra. 2009. Metode Pembelajaran. Bandung: CV. Wacana 

Prima. 

Kuswanto. 2008. BSE : Ilmu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI Kelas II. 

Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
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Tri Novia. 2008. BSE : Cinta Berbahasa Indonesia Untuk SD/MI Kelas II. 

Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

Erni Zebua. 2008. BSE : Ilmu Pengetahuan Alam 2 Untuk SD/MI Kelas II. 

Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

 

 

VI. PENILAIAN 

Prosedur Tes  : tes awal   : tidak ada 

    : tes proses : tidak ada 

    : tes akhir   :  evaluasi 

Jenis tes   : tes tertulis  

Bentuk tes  : isian  

Instrumen soal  : lembar kerja siswa, evaluasi, kunci jawaban 

(terlampir). 

 

Semarang,                    2013 

        Menyetujui,       

      Guru Kelas II,             Peneliti, 

 

 

                     Afiani Rahmawati                                    
          NIM 1401409279 
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Teks cerita pertemuan I 

 

Burung Gagak dan Sebuah Kendi 
 

Pada suatu musim yang sangat kering, dimana saat itu burung-

burung sangat sulit mendapatkan sedikit air untuk diminum, seekor 

burung gagak menemukan sebuah kendi yang berisikan sedikit air. 

Tetapi kendi tersebut merupakan sebuah kendi yang tinggi dengan 

leher kendi sempit. Bagaimanapun burung gagak tersebut berusaha 

untuk mencoba meminum air yang berada dalam kendi, dia tetap tidak 

dapat mencapainya. Burung gagak tersebut hampir merasa putus asa 

dan merasa akan meninggal karena kehausan. 

Kemudian tiba-tiba sebuah ide muncul dalam hatinya. Dia lalu 

mengambil kerikil yang ada di samping kendi, kemudian 

menjatuhkannya ke dalam kendi satu persatu. Setiap kali burung 

gagak itu memasukkan kerikil ke dalam kendi, permukaan air dalam 
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kendipun semakin lama semakin  naik dan bertambah tinggi. Hingga 

akhirnya air tersebut dapat diminum oleh burung Gagak. 
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Teks cerita pertemuan II 

Kebun Gajah 
 

Suatu hari kelinci dan kura-kura berjalan lewat kebun milik 

gajah. Aneka tumbuhan ada di sana ada sayuran buah dan bunga. 

Tiba-tiba ada durian jatuh di atas punggung kura-kura. Untung kura-

kura tidak terluka. punggung kura-kura sangat keras. Kelinci ajak 

kura-kura untuk makan durian bersama. 

Kura-kura tidak mau karena durian itu milik gajah. Kelinci 

mengatakan durian itu jatuh di jalan. Kura-kura tetap ingin 

kembalikan durian pada gajah. Kelinci akhirnya ikut kura-kura 

kembalikan durian pada gajah. Sebagai ucapan terima kasih, gajah 

beri aneka buah pada kelinci dan kura-kura. Gajah tak lupa minta 

maaf pada kura-kura karena buah durian miliknya telah menimpa 

kura-kura. 
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Media Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Media bahasa Indonesia 

Wayang Kartun Kelinci, Kura-kura dan Gajah 
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Media IPA 

Gambar  peranan matahari bagi manusia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teks Yel-yel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelasku memang hebat 

Kelasku memang pintar 

Yes…. 

Yes…. 

Yes…. 
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Pertemuan II 

Media bahasa Indonesia 

Wayang Kartun Gagak  

 

 

   

 

 

 

 

 

 

Media IPA 

Gambar  peranan matahari bagi tumbuhan dan hewan 
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Kisi-kisi Penulisan Soal Formatif 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia, IPS, dan IPA 
Tema  : Peristiwa 
Kelas/Semester : II/2 
 
STANDAR KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 
Mendengarkan 
5. Memahami pesan pendek dan dongeng yang dilisankan. 
IPS  
2. Memahami kedudukan dan peran anggota dalam keluarga dan lingkungan tetangga. 
IPA 
Bumi dan Alam Semesta 
4. Memahami peristiwa alam dan pengaruh matahari dalam kehidupan sehari-hari. 
 

Kompetensi Dasar Materi 
Pokok Indikator 

Penilaian Nomor 
soal Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

instrumen Ranah 

Bahasa Indonesia 
5.2  
Menyebutkan isi 
dongeng yang 
didengarnya. 
 
IPS 
2.1 
Mendeskripsikan 
kedudukan dan 
peran anggota 
keluarga. 
 
IPA 
4.1 
Mengidentifikasi 
kenampakan 
matahari pada 
pagi,siang dan sore 
hari. 
 

Menyimak 
dongeng. 
 
 
 
 
 
 
Peran  
anggota 
keluarga. 
 
 
 
 
Peranan 
panas 
matahari. 

Bahasa Indonesia 
5.21. Menyebutkan 
tokoh dongeng cerita. 
5.2.2. Menyebutkan 
watak tokoh dalam 
dongeng. 
5.2.3. Menyebutkan 
setting dalam dongeng. 
5.2.4. Menjawab per-
tanyaan sesuai isi 
dongeng. 
5.2.5. Menceritakan 
kembali dongeng yang 
didengar deng-an 
bahasa sendiri. 
IPS 
2.1.1. Menjelaskan 
peran anggota ke-
luarga. 
IPA 
4.1.1. Menyebutkan 
peranan panas ma-
tahari. 
 

Tes tertulis 
 
 
Tes tertulis 
 
 
Tes tertulis 
 
Tes tertulis 
 
 
 
 
 
 
 
Tes tertulis 
 
 
 
Tes tertulis 

Isian  
 
 
Isian  
 
 
Isian  
 
Isian  
 
 
 
 
 
 
 
Isian  
 
 
 
 
Isian  

C1 
 
 
C1 
 
 
C1 

 
C1 
C2 

 

 
 
 
 
C1 
C2 

 

 

 
C1 
C2 

 
 

2 
 
 
1 
 
 
5 
 
3, 6 
4 
 
 
 
 
 
7 
8 
 
 
 
9 
10 
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Lembar Kegiatan Siswa 
Pertemuan I 

Langkah Kerja : 
1. Simaklah dongeng “ Burung Gagak dan Sebuah Kendi”  yang dibacakan 

temanmu dengan seksama! 

2. Lengkapi cerita di bawah dengan kata kunci yang diperoleh! 

3. Ceritakan kembali cerita yang kalian tulis secara berpasangan! 

 

Burung Gagak dan Sebuah Kendi 

 

Suatu hari saat musim 

Burung-burung sulit mendapatkan 

Seekor burung gagak menemukan  

Kendi itu sangat tinggi dan  

Gagak ingin                         air di dalam kendi. 

Karena sulit gagak hampir 

Tiba-tiba gagak mempunyai  

Gagak mengambil                         di samping kendi. 

Kerikil terus dijatuhkan hingga air 

Akhirnya air itu dapat diminum  

 

 
 

Kelompok 
1. 
2. 
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Lembar Kegiatan Siswa 
Pertemuan II 

Langkah Kerja : 
1. Simaklah dongeng “ Kebun Gajah”  yang dibacakan temanmu dengan 

seksama! 

2. Lengkapi cerita di bawah dengan kata kunci yang diperoleh! 

3. Ceritakan kembali cerita yang kalian tulis secara berpasangan! 

 

Kebun Gajah 

 

Sore hari   dan kura-kura jalan-jalan. 

Mereka melewati      gajah. 

Disana banyak           dan buah. 

Tiba-tiba    jatuh di punggung kura-kura. 

Kelinci ajak kura-kura     durian itu. 

Tetapi                       tidak mau memakannya. 

Akhirnya mereka pergi ke kebun 

Gajah ucapkan           kasih kepada mereka. 

Lalu gajah memberi aneka  

Gajah juga meminta          pada kura-kura.  

Karena buah durian jatuh di atas kura-kura. 

 
 
 

Kelompok 
1. 
2. 
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SOAL EVALUASI 

Pertemuan I 

Nama  : 
No. Absen : 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat! 
 

1.  Apa judul cerita yang kalian simak tadi? 
 jawab : 

2.  Mengapa burung-burung sulit mendapatkan air? 

 jawab : 

3. Siapa yang menemukan kendi? 

 jawab : 

4. Apakah kendi itu berisikan air? 

 jawab : 

5. Mengapa gagak hampir putus asa? 

 jawab : 

6. Bagaimana cara gagak mengambil air di dalam kendi? 

 jawab : 

7. Bagaimana watak atau sifat dari burung gagak? 

 jawab : 

8. Mengapa air di dalam kendi semakin naik? 

 jawab : 

9. Apakah akhirnya gagak dapat meminum air di dalam kendi? 

 jawab : 

10. Tuliskan amanat atau nasihat dari cerita yang kalian simak! 

   jawab : 
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11.                          Perhatikan gambar di samping! 

                                Sebutkan 2  peran ayah dalam keluarga! 

                                Jawab : 

 

  

 

12.                                      Perhatikan gambar di samping!         

Apa kedudukan ibu dalam keluarga? 

    jawab:  

 

 

 

13.Mengapa pada siang hari terasa sangat panas? 

jawab : 

 

14. Sebutkan peranan matahari bagi kehidupan! 

jawab : 

 

15. Apa peranan matahari bagi manusia? 

jawab :  
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SOAL EVALUASI 
Pertemuan II 

Nama  : 
No. Absen : 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat! 
 
1. Kapan waktu kura-kura dan kancil jalan-jalan? 

jawab: 

2. Siapakah yang mempunyai kebun buah dan sayuran? 

jawab: 

3. Apa yang jatuh dari atas punggung kura-kura? 

jawab: 

4. Mengapa kura-kura tidak terluka? 

jawab: 

5. Apakah durian jadi dimakan kura-kura dan kelinci? 

jawab: 

6. Mengapa kura-kura tidak mau memakan durian itu? 

jawab: 

7. Apa yang diberikan gajah pada kura-kura dan kelinci? 

jawab: 

8. Mengapa gajah meminta maaf pada kura-kura? 

jawab: 

9. Bagaimana sifat kura-kura? 

jawab: 

10. Tuliskan amanat atau nasihat dari cerita cerita yang kalian simak! 

jawab:     
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11.                      Perhatikan gambar di samping!            

      Sebutkan 2 peran ibu dalam keluarga! 

         jawab: 

 

 

 

12.                                            Perhatikan gambar di samping!    

      Sebutkan 2 peran anak dalam keluarga? 

  jawab: 
 

 
 
 
13. Mengapa ayah bekerja untuk keluarga? 

jawab: 

 

14. Sebutkan peranan panas matahri bagi tumbuhan! 

jawab: 

 

15. Mengapa pada sore hari udara tidak panas? 

jawab: 
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KUNCI JAWABAN EVALUASI I 

 

1. Burung gagak dan sebuah kendi 

2. Karena musim kemarau 

3. Burung gagak 

4. Iya  

5. Karena tidak bisa meminum air di dalam kendi 

6. Dengan Kerikil 

7. Tidak Menyerah 

8. Karena diisi kerikil 

9. Iya 

10. Jangan pernah putus asa 

11. Menjaga kaluarga dan mencari nafkah 

12. Ibu rumah tangga 

13. Karena matahri berada di atas kepala kita. 

14. Membuat kai jemuran kering dan menghangatkan bumi 

15. Menyehatkan tulang dan kulit 

 
Skor penilaian : 

Bahasa Indonesia 

Skor  benar = 1, Skor salah = 0 

IPS 

Skor  benar = 2 , Skor salah = 0 

IPA 

Skor  benar = 2, Skor salah = 0 

Skor maksimal : 20 

Skor =  x 100 (skala 0 - 100) 

Keterangan : 

B = Banyaknya butir soal yang dijawab benar. 
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N = Banyaknya butir soal 

 

KUNCI JAWABAN EVALUASI II 

 

1. Sore hari 

2. Gajah  

3. Durian  

4. Karena punggung kura-kura keras 

5. Tidak  

6. Karena milik gajah 

7. Buah-buahan 

8. Karena buah durian menjatuhi kura-kura 

9. Baik dan suka menolong 

10. Mengembalikan barang yang bukan miliknya 

11. Mendidik anak dan mencuci pakaian 

12. Belajar dan membantu merapikan pakaian 

13. Untuk memenuhi kebutuhan keluarga 

14. Membuat makanan 

15. Karena matahari sudah terbenam 

 
Skor penilaian : 

Bahasa Indonesia 

Skor  benar = 1, Skor salah = 0 

IPS 

Skor  benar = 2 , Skor salah = 0 

IPA 

Skor  benar = 2, Skor salah = 0 

Skor maksimal : 20 

Skor =  x 100 (skala 0 - 100) 

Keterangan : 

B = Banyaknya butir soal yang dijawab benar. 
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     N = Banyaknya butir soal 

 
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN GURU 

SIKLUS I PERTEMUAN 1 

 
 

No Indikator 
TK 

Skor K 
1 2 3 4 

1 Melaksanakan prapembelajaran.   √  3 B 

2 Melakukan apersepsi berkaitan dengan 

materi yang dipelajari. 

 √   2 C 

3 Menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai 

materi. 

 √   2 C 

4 Menyampaikan materi pembelajaran.   √  3 B 

5 Membimbing dalam pembagian bahan cerita 

ke siswa. 

 √   2 C 

6 Menggunakan media wayang kartun saat 

bercerita. 

 √   2 C 

7 Membimbing siswa dalam kelompok 

berpasangan. 

  √  3 B 

8 Mengajukan pertanyaan kepada siswa.  √   2 C 

9 Memberikan penguatan kepada siswa.  √   2 C 

10 Menutup pelajaran.  √   2 C 

Jumlah Skor Total 23 C 

Persentase Keberhasilan 57,5% 

 
 

Semarang, 10 April 2013 

        

 

 

Lampiran 10 
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REKAPITULASI HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN GURU 

SIKLUS I PERTEMUAN 2 

 

No Indikator 
TK 

Skor K 
1 2 3 4 

1 Melaksanakan prapembelajaran.    √ 4 A 

2 Melakukan apersepsi berkaitan dengan 

materi yang dipelajari. 

  √  3 B 

3 Menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai 

materi. 

 √   2 C 

4 Menyampaikan materi pembelajaran.   √  3 B 

5 Membimbing dalam pembagian bahan cerita 

ke siswa. 

 √   2 C 

6 Menggunakan media wayang kartun saat 

bercerita. 

  √  3 B 

7 Membimbing siswa dalam kelompok 

berpasangan. 

  √  3 B 

8 Mengajukan pertanyaan kepada siswa.   √  3 B 

9 Memberikan penguatan kepada siswa.  √   2 C 

10 Menutup pelajaran.   √  3 B 

Jumlah Skor Total 28 B 

Persentase Keberhasilan 70% 

 
 

Semarang, 12 April 2013 

        

 

 

        

Lampiran 11 
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REKAPITULASI HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN GURU 

SIKLUS II PERTEMUAN 1 

 

No Indikator 
TK 

Skor K 
1 2 3 4 

1 Melaksanakan prapembelajaran.    √ 4 A 

2 Melakukan apersepsi berkaitan dengan 

materi yang dipelajari. 

  √  3 B 

3 Menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai 

materi. 

  √  3 B 

4 Menyampaikan materi pembelajaran.   √  3 B 

5 Membimbing dalam pembagian bahan cerita 

ke siswa. 

  √  3 B 

6 Menggunakan media wayang kartun saat 

bercerita. 

  √  3 B 

7 Membimbing siswa dalam kelompok 

berpasangan. 

   √ 4 A 

8 Mengajukan pertanyaan kepada siswa.   √  3 B 

9 Memberikan penguatan kepada siswa.   √  3 B 

10 Menutup pelajaran.   √  3 B 

Jumlah Skor Total 32 B 

Persentase Keberhasilan 80% 

 
 

Semarang, 17 April 2013 

       

 

 

        

Lampiran 12 
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REKAPITULASI HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN GURU 

SIKLUS II PERTEMUAN 2 

 

No Indikator 
TK 

Skor K 
1 2 3 4 

1 Melaksanakan prapembelajaran.    √ 4 A 

2 Melakukan apersepsi berkaitan dengan 

materi yang dipelajari. 

  √  3 B 

3 Menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai 

materi. 

  √  3 A 

4 Menyampaikan materi pembelajaran.    √ 4 A 

5 Membimbing dalam pembagian bahan cerita 

ke siswa. 

   √ 4 B 

6 Menggunakan media wayang kartun saat 

bercerita. 

   √ 4 B 

7 Membimbing siswa dalam kelompok 

berpasangan. 

   √ 4 A 

8 Mengajukan pertanyaan kepada siswa.   √  3 B 

9 Memberikan penguatan kepada siswa.   √  3 B 

10 Menutup pelajaran.   √  3 A 

Jumlah Skor Total 35 B 

Persentase Keberhasilan 87,5% 

 
 

Semarang, 19 April 2013 

        

 

 
 
 

Lampiran 13 
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REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS I PERTEMUAN 1 

 

Semarang, 10 April 2013 
       Observer 

 

No Aspek yang dinilai 

Jumlah siswa yang 

mendapat skor 
Skor 

maksimal

Jumlah 

Skor 
Rata-

rata 

Persent

ase 
1 2 3 4 

1. Mempersiapkan diri dalam 

menerima pelajaran. 

0 9 11 2 88 59 2,68 67,04% 

2. Bertanya dan menjawab 

pertanyaan dalam proses 

pembelajaran. 

0 13 9 0 88 53 2,40 60,22% 

3. Memperhatikan penjelasan 

guru tentang materi yang 

akan dipelajari. 

2 11 9 0 88 51 2,31 57,95% 

4. Menyimak dongeng yang 

dibacakan. 

3 10 7 2 88 52 2,36 59,09% 

5. Bekerjasama dalam 

kelompok berpasangan. 

0 5 11 16 88 67 3,04 76,13% 

6. Menceritakan dongeng 

yang disimak. 

2 12 6 2 88 52 2,36 59,09% 

7. Menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

3 12 7 0 88 48 2,18 54,54% 

Jumlah Skor 382 

Jumlah Rata-rata skor 17,33 

Persentase 62,01% 
Kriteria Cukup (C) 

Lampiran 14 
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       Siti Ma’rifatul Khoiriyah 

REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS I PERTEMUAN 2 

 
Semarang,  12 April 2013 

       Observer 
 

No Aspek yang dinilai 

Jumlah siswa yang 

mendapat skor 
Skor 

maksimal

Jumlah 

Skor 
Rata-

rata 

Persent

ase 
1 2 3 4 

1. Mempersiapkan diri dalam 

menerima pelajaran. 

0 5 12 5 88 66 3,00 75,00% 

2. Bertanya dan menjawab 

pertanyaan dalam proses 

pembelajaran. 

0 10 11 1 88 57 2,59 64,77% 

3. Memperhatikan penjelasan 

guru tentang materi yang 

akan dipelajari. 

1 7 12 2 88 59 2,68 67,04% 

4. Menyimak dongeng yang 

dibacakan. 

0 8 11 3 88 61 2,77 69,31% 

5. Bekerjasama dalam 

kelompok berpasangan. 

0 2 13 7 88 71 3,22 80,68% 

6. Menceritakan dongeng 

yang disimak. 

0 8 9 5 88 63 2,86 71,59% 

7. Menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

2 13 7 0 88 49 2,22 55,68% 

Jumlah Skor 426 

Jumlah Rata-rata skor 19,34 

Persentase 69,15% 
Kriteria Baik (B) 

Lampiran 15 
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       Noviana Ita 

REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS II PERTEMUAN 1 

 
Semarang,  17 April 2013 

       Observer 
 

No Aspek yang dinilai 

Jumlah siswa yang 

mendapat skor 
Skor 

maksimal

Jumlah 

Skor 
Rata-

rata 

Persent

ase 
1 2 3 4 

1. Mempersiapkan diri dalam 

menerima pelajaran. 

0 4 9 9 88 71 3,22 80,68% 

2. Bertanya dan menjawab 

pertanyaan dalam proses 

pembelajaran. 

0 4 11 7 88 69 3,13 78,40% 

3. Memperhatikan penjelasan 

guru tentang materi yang 

akan dipelajari. 

0 4 7 11 88 73 3,31 82,95% 

4. Menyimak dongeng yang 

dibacakan. 

0 5 11 6 88 67 3,04 76,13% 

5. Bekerjasama dalam 

kelompok berpasangan. 

0 1 8 13 88 78 3,54 88,63% 

6. Menceritakan dongeng 

yang disimak. 

0 4 10 8 88 70 3,18 79,54% 

7. Menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

0 2 15 5 88 69 3,13 78,40% 

Jumlah Skor 497 

Jumlah Rata-rata skor 22,55 

Persentase 80,68% 
Kriteria Baik (B) 

Lampiran 16 
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         Siti Ma’rifatul Khoiriyah 

REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS II PERTEMUAN 2 

 

Semarang, 19  April 2013 
       Observer 

No Aspek yang dinilai 

Jumlah siswa yang 

mendapat skor 
Skor 

maksimal

Jumlah 

Skor 
Rata-

rata 

Persent

ase 
1 2 3 4 

1. Mempersiapkan diri dalam 

menerima pelajaran. 

0 0 6 16 88 82 3,68 93,18% 

2. Bertanya dan menjawab 

pertanyaan dalam proses 

pembelajaran. 

0 0 10 12 88 78 3,54 88,63% 

3. Memperhatikan penjelasan 

guru tentang materi yang 

akan dipelajari. 

0 1 6 15 88 80 3,63 90,90% 

4. Menyimak dongeng yang 

dibacakan. 

0 2 14 6 88 70 3,18 79,54% 

5. Bekerjasama dalam 

kelompok berpasangan. 

0 0 9 13 88 79 3,59 89,77% 

6. Menceritakan dongeng 

yang disimak. 

0 0 10 12 88 78 3,54 88,63% 

7. Menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

0 2 13 7 88 71 3,22 80,68% 

Jumlah Skor 538 

Jumlah Rata-rata skor 24,38 

Persentase 87,33% 
Kriteria Sangat Baik (A) 

Lampiran 17 
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           Indri Widiyastuti 

REKAPITULASI KETERAMPILAN MENYIMAK DONGENG 

SIKLUS I PERTEMUAN 1 

 

REKAPITULASI KETERAMPILAN MENYIMAK DONGENG 
SIKLUS I PERTEMUAN 2 

No Aspek yang dinilai 
Jumlah siswa yang 

mendapat skor Skor 
maksimal

Jumlah 
Skor 

Rata-
rata 

Persent
ase 1 2 3 4 

1. Menyebutkan tokoh dan 
watak dalam dongeng. 

5 8 9 0 88 48 2,18 54,54% 

2. Menyebutkan setting dan 
amanat dalam dongeng. 

4 9 9 0 88 49 2,22 55,68% 

3. Menjawab pertanyaan dari 
cerita yang disimak. 

0 7 12 3 88 62 2,81 70,45% 

4. Menyampaikan cerita 
secara berpasangan 

2 12 6 2 88 52 2,36 59,09% 

Jumlah Skor 211 
Jumlah Rata-rata skor 9,57 
Persentase 59,94% 
Kriteria Cukup (C) 

No Aspek yang dinilai 
Jumlah siswa yang 

mendapat skor Skor 
maksimal

Jumlah 
Skor 

Rata-
rata 

Persent
ase 1 2 3 4 

1. Menyebutkan tokoh dan 
watak dalam dongeng. 

0 9 10 3 88 60 2,72 68,18% 

2. Menyebutkan setting dan 
amanat dalam dongeng. 

0 7 13 2 88 61 2,77 69,31% 

3. Menjawab pertanyaan dari 
cerita yang disimak. 

0 6 10 6 88 66 3,0 75,0% 

4. Menyampaikan cerita 
secara berpasangan 

0 8 9 5 88 63 2,86 71,59% 

Jumlah Skor 250 

Lampiran 18 
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REKAPITULASI KETERAMPILAN MENYIMAK DONGENG 
SIKLUS II PERTEMUAN 1 

 

REKAPITULASI KETERAMPILAN MENYIMAK DONGENG 
SIKLUS II PERTEMUAN 2 

Jumlah Rata-rata skor 11,35 
Persentase 71,02% 
Kriteria Baik (B) 

No Aspek yang dinilai 
Jumlah siswa yang 

mendapat skor Skor 
maksimal

Jumlah 
Skor 

Rata-
rata 

Persent
ase 1 2 3 4 

1. Menyebutkan tokoh dan 
watak dalam dongeng. 

0 2 9 11 88 75 3,40 85,22% 

2. Menyebutkan setting dan 
amanat dalam dongeng. 

0 3 11 8 88 71 3,22 80,68% 

3. Menjawab pertanyaan dari 
cerita yang disimak. 

0 3 7 12 88 75 3,40 85,22% 

4. Menyampaikan cerita 
secara berpasangan 

0 4 10 8 88 70 3,18 79,54% 

Jumlah Skor 291 
Jumlah Rata-rata skor 13,2 
Persentase 82,67% 
Kriteria Baik (B) 

No Aspek yang dinilai 
Jumlah siswa yang 

mendapat skor Skor 
maksimal

Jumlah 
Skor 

Rata-
rata 

Persent
ase 1 2 3 4 

1. Menyebutkan tokoh dan 
watak dalam dongeng. 

0 0 4 18 88 84 3,81 95,45% 

2. Menyebutkan setting dan 
amanat dalam dongeng. 

0 2 9 11 88 75 3,40 85,22% 

3. Menjawab pertanyaan dari 
cerita yang disimak. 

0 0 8 14 88 80 3,63 90,90% 

4. Menyampaikan cerita 
secara berpasangan 

0 0 9 13 88 79 3,59 89,77% 

Jumlah Skor 318 

Lampiran 19 
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REKAPITULASI HASIL BELAJAR  MENYIMAK DONGENG 

SIKLUS I PERTEMUAN 1 

 

No Nama Siswa Nilai Kriteria 

1 DS 40 Tidak Tuntas 

2 MR 60 Tidak Tuntas 

3 NK 70 Tuntas 

4 AR 70 Tuntas 

5 ADS 80 Tuntas 

6 AD 85 Tuntas 

7 AF 75 Tuntas 

8 CS 80 Tuntas 

9 DA 70 Tuntas 

10 FR 70 Tuntas 

11 FH 55 Tidak Tuntas 

12 FN 75 Tuntas 

13 LF 65 Tidak Tuntas 

14 MRB 60 Tidak Tuntas 

15 RS 85 Tuntas 

16 RG 70 Tuntas 

17 SFR 55 Tidak Tuntas 

18 ZP 50 Tidak Tuntas 

19 ZH 80 Tuntas 

20 NH 40 Tidak Tuntas 

21 ASP 65 Tidak Tuntas 

22 RNK 80 Tuntas 

Jumlah Rata-rata skor 14,43 
Persentase 90,33% 
Kriteria Sangat baik (A) 

Lampiran 20 



239 
 

 
 

Jumlah  1480 

Rata-rata  67,27 

Ketuntasan secara klasikal 59,10% 

 
 

REKAPITULASI HASIL BELAJAR MENYIMAK DONGENG 

SIKLUS I PERTEMUAN 2 

 

No Nama Siswa Nilai Kriteria 

1 DS 40 Tidak Tuntas 

2 MR 80 Tuntas 

3 NK 70 Tuntas 

4 AR 65 Tidak Tuntas 

5 ADS 70 Tuntas 

6 AD 90 Tuntas 

7 AF 70 Tuntas 

8 CS 80 Tuntas 

9 DA 60 Tidak Tuntas 

10 FR 85 Tuntas 

11 FH 60 Tidak Tuntas 

12 FN 70 Tuntas 

13 LF 85 Tuntas 

14 MRB 70 Tuntas 

15 RS 50 Tidak Tuntas 

16 RG 65 Tidak Tuntas 

17 SFR 70 Tuntas 

18 ZP 70 Tuntas 

19 ZH 95 Tuntas 

20 NH 50 Tidak Tuntas 

21 ASP 70 Tuntas 

22 RNK 95 Tuntas 
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Jumlah  1560 

Rata-rata  70,9 

Ketuntasan secara klasikal 68,2%

 
 

REKAPITULASI HASIL BELAJAR MENYIMAK DONGENG 

SIKLUS II PERTEMUAN 1 

 

No Nama Siswa Nilai Kriteria 

1 DS 50 Tidak Tuntas 

2 MR 70 Tuntas 

3 NK 70 Tuntas 

4 AR 70 Tuntas 

5 ADS 90 Tuntas 

6 AD 95 Tuntas 

7 AF 60 Tidak Tuntas 

8 CS 80 Tuntas 

9 DA 75 Tuntas 

10 FR 75 Tuntas 

11 FH 50 Tidak Tuntas 

12 FN 85 Tuntas 

13 LF 80 Tuntas 

14 MRB 75 Tuntas 

15 RS 80 Tuntas 

16 RG 80 Tuntas 

17 SFR 50 Tidak Tuntas 

18 ZP 80 Tuntas 

19 ZH 100 Tuntas 

20 NH 40 Tidak Tuntas 

21 ASP 80 Tuntas 

22 RNK 90 Tuntas 
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Jumlah  1625 

Rata-rata  73,8 

Ketuntasan secara klasikal 77,3% 

 
 

REKAPITULASI HASIL BELAJAR MENYIMAK DONGENG 

SIKLUS II PERTEMUAN 2 

 

No Nama Siswa Nilai Kriteria 

1 DS 60 Tidak Tuntas 

2 MR 100 Tuntas 

3 NK 75 Tuntas 

4 AR 75 Tuntas 

5 ADS 85 Tuntas 

6 AD 100 Tuntas 

7 AF 100 Tuntas 

8 CS 85 Tuntas 

9 DA 90 Tuntas 

10 FR 95 Tuntas 

11 FH 70 Tuntas 

12 FN 100 Tuntas 

13 LF 90 Tuntas 

14 MRB 90 Tuntas 

15 RS 90 Tuntas 

16 RG 95 Tuntas 

17 SFR 80 Tuntas 

18 ZP 85 Tuntas 

19 ZH 90 Tuntas 

20 NH 60 Tidak Tuntas 

21 ASP 75 Tuntas 

22 RNK 90 Tuntas 
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Jumlah  1880 

Rata-rata  85,4 

Ketuntasan secara klasikal 90,9% 

 
 

HASIL BELAJAR SISWA 
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CATATAN LAPANGAN 
TENTANG PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KETERAMPILAN 
MENYIMAK DONGENG MELALUI MODEL PAIRED STORYTELLING 

DENGAN MEDIA WAYANG KARTUN 
SIKLUS I  PERTEMUAN 1 

 

Nama SD : SDN Mangunsari Semarang 
Ruang Kelas : II (Dua) 
Subjek  : Guru, siswa dan proses pembelajaran (KBM) 
Petunjuk : Catatlah secara singkat hal-hal yang terjadi pada guru, siswa, dan 
proses pembelajaran dengan pada pembelajaran bahasa Indonesia aspek 
menyimak! 
Catatan : 
1. Pembelajaran dimulai jam 10.00. Guru segera mengkondisikan kelas, mem-

buka pelajaran dengan berdoa dan melakukan presensi. Tetapi guru belum 
dapat mengkondisikan kelas dengan baik. 

2. Guru melakukan apersepsi dengan tanya jawab tentang pertistiwa menye-
nangkan dan menyedihkan yang dialami siswa. Siswa menjawab dengan 
serempak dengan berbagai macam jawaban, tetapi guru menunjuk siswa yang 
mengangkat tangan untuk menjawab pertanyaan. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, tetapi belum menuliskan di papan 
tulis. 

4. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa tentang anggota keluarga, dilan-
jutkan guru menjelaskan pengaruh posisi matahari di pagi dan siang hari. 
Siswa yang berhasil menjawab belum diberikan penguatan secara verbal oleh 
guru misalnya dengan kata “pintar”. 

5. Guru meminta siswa duduk secara berpasangan. Kelas dibagi menjadi dua 
kelompok besar yaitu kelompok satu dan kelompok dua. Saat pembagian 
kelompok sangat ramai karena siswa kesulitan untuk bergabung dengan 
kelompoknya. 

6. Guru menunjukkan teks cerita “Si Kancil dan Kuda Sombong”. Kemudian 
guru membagi satu bahan cerita menjadi dua bagian. Untuk kelompok per-
tama mendapatkan teks berwarna biru. Sedangkan kelompok kedua mendapat 
teks berwarna merah. Guru belum jelas saat memberi petunjuk pembagian 
cerita. 

7. Perwakilan tiap kelompok maju membacakan cerita yang didapat. Kelompok 
lain menyimak.  

Lampiran 22 
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8. Setelah selesai guru bercerita lagi dengan menggunakan wayang kartun. Sis-
wa terlihat menyimak cerita meskipun ada beberapa siswa yang berbicara dan 
berpindah ke depan untuk melihat guru bercerita. 

9. Siswa kembali ke kelompok semula yaitu kelompok berpasangan dengan 
teman sebangkunya. Guru membagikan lembar kerja berupa teks cerita 
rumpang. 

10. Siswa mengerjakan teks cerita rumpang secara berpasangan sesuai dongeng 
yang telah disimak. Terdapat siswa yang tidak ikut berdiskusi mengerjakan 
hanya menyuruh teman sekelompoknya yang mengerjakan. 

11. Guru membimbing diskusi siswa dengan menghampiri setiap kelompok dan 
menanyakan kesulitan yang dialami siswa serta menjelaskan langkah penger-
jaan lebih detail. Tetapi perhatian guru belum tertuju pada semua kelompok. 

12. Pada saat semua kelompok selesai mengerjakan, siswa diperkenankan maju 
bercerita secara berpasangan berdasarkan teks cerita rumpang yang telah 
dikerjakan. Tetapi tidak ada siswa yang berani maju bercerita, sebelum 
ditunjuk oleh guru. 

13. Siswa secara berpasangan maju ke depan untuk bercerita. Guru memberikan 
reward berupa stiker pintar kepada siswa yang berani maju bercerita. Namun 
guru belum memberikan penguatan secara verbal. 

14. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya, apabila ada yang belum dipahami. 
15. Siswa bersama guru menyimpulkan dan merefleksi pembelajaran yang sudah 

dilakukan. Sebagian besar siswa masih belum berani mengungkapkan 
pendapatnya. 

16. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. Guru mengawasi jalannya 
evaluasi. Namun pada akhir pembelajaran guru belum menyampaikan renca-
na pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.  

 
Berdasarkan catatan lapangan yang dimiliki guru dapat dianalisis sebagai berikut: 
1. Dalam membuka pelajaran guru sudah melakukan dengan cukup baik, tetapi 

guru kurang dalam mengkondisikan dan mengatur ruangan kelas agar siswa 
tertib saat pelajaran akan dimulai. 

2. Guru saat melakukan apersepsi sudah terlihat cukup baik. Meskipun saat 
melakukan apersepsi pertanyaan yang diberikan guru kurang jelas dan kurang 
relevan terhadap materi. 

3. Dalam membimbing pembentukan kelompok, guru masih kesulitan saat 
membagi menjadi dua kelompok besar. Guru belum memberi petunjuk yang 
tepat agar siswa tidak kebingungan saat bergabung dengan kelompoknya. 

4. Guru telah memberikan penguatan dengan membenarkan jawaban siswa yang 
salah saat menjawab dan memberikan reward stiker pintar kepada siswa yang 
berani maju bercerita. Walaupun terkadang guru lupa memberikan penguatan 
verbal berupa pujian atau tepuk tangan. 

5. Guru telah membimbing siswa menyimpulkan dan melakukan refleksi 
dengan cukup baik, meskipun masih terdapat siswa yang belum dapat 
menyimpulkan materi pembelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN 
TENTANG PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KETERAMPILAN 
MENYIMAK DONGENG MELALUI MODEL PAIRED STORYTELLING 

DENGAN MEDIA WAYANG KARTUN 
SIKLUS I  PERTEMUAN 2 

 

Nama SD : SDN Mangunsari Semarang 
Ruang Kelas : II (Dua) 
Subjek  : Guru, siswa dan proses pembelajaran (KBM) 
Petunjuk : Catatlah secara singkat hal-hal yang terjadi pada guru, siswa, dan 
proses pembelajaran pada pembelajaran bahasa Indonesia aspek menyimak! 
Catatan : 
1. Pembelajaran dimulai jam 09.00. Guru segera mempersiapkan ruangan kelas, 

membuka pelajaran dengan mengucap salam, berdoa dan melakukan 
presensi. Tetapi sebelum dimulai masih terdapat siswa yang belum bisa 
tenang untuk mengikuti pelajaran. 

2. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan materi lalu. Siswa diminta 
untuk menyebutkan judul dan tokoh cerita kemarin. Siswa menjawab dengan 
serempak, tetapi guru menunjuk siswa yang mengangkat tangan untuk 
menjawab pertanyaan. Untuk menambah semangat guru bersama siswa 
menyanyikan lagu bangun tidur. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan menuliskan di papan tulis. 

3. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa tentang kedudukan anggota 
keluarga. Siswa terlihat antusias menjawab pertanyaan dari guru. Kemudian 
dilanjutkan guru menjelaskan pengaruh posisi matahari di siang dan sore hari.  

4. Guru meminta siswa duduk secara berpasangan. Kelas dibagi menjadi dua 
kelompok besar yaitu kelompok satu dan kelompok dua. Saat pembagian 
kelompok, guru sudah dapat membagi dengan cukup baik yaitu dengan siswa 
yang duduk di sebelah kiri mengangkat tangan kemudian bergeser ke 
samping. 

5. Guru menunjukkan teks cerita “Kura-kura dan Kera”. Kemudian guru 
membagi satu bahan cerita menjadi dua bagian. Untuk kelompok pertama 
mendapatkan teks berwarna biru. Sedangkan kelompok kedua mendapat teks 
berwarna merah. Saat guru memberikan petunjuk kelas sangat ramai, guru 
belum dapat menegur semua siswa dengan tegas. 

6. Perwakilan tiap kelompok maju membacakan cerita yang didapat. Kelompok 
lain menyimak. Saat membacakan cerita suasana kelas sudah agak te-
nang,meskipun ada siswa yang tidak memperhatikan temannya bercerita. 
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7. Setelah selesai guru bercerita lagi dengan menggunakan wayang kartun. Sis-
wa terlihat menyimak cerita meskipun ada siswa yang masih tengak-tengok 
tidak memperhatikan guru bercerita. 

8. Siswa kembali ke kelompok semula yaitu kelompok berpasangan dengan 
teman sebangkunya. Guru membagikan lembar kerja berupa teks cerita 
rumpang. Siswa saling berebut untuk mendapatkan lembar kerja dari guru. 

9. Siswa mengerjakan teks cerita rumpang secara berpasangan sesuai dongeng 
yang telah disimak. Terdapat ada kelompok yang mencontek hasil kerja 
kelompok lain. 

10. Guru berkeliling membimbing diskusi siswa dengan menghampiri setiap 
kelompok dan menanyakan kesulitan yang dialami siswa serta menjelaskan 
langkah pengerjaan lebih detail.  

11. Kelompok yang sudah selesai mengerjakan lembar kerja, kemudian maju 
bercerita secara berpasangan berdasarkan teks cerita rumpang yang telah 
dikerjakan. Siswa sudah berani maju bercerita tanpa ditunjuk oleh guru. 
Siswa saling berebut untuk maju ke depan. Meskipun ada kelompok yang 
masih malu untuk bercerita sebelum ditunjuk guru. 

12. Siswa secara berpasangan maju ke depan untuk bercerita. Guru memberikan 
reward berupa stiker pintar kepada siswa yang berani maju bercerita. Namun 
guru belum memberikan penguatan secara verbal. 

13. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya, apabila ada yang belum dipahami. 
Siswa bersama guru menyimpulkan dan merefleksi pembelajaran yang sudah 
dilakukan. Sudah ada siswa yang dapat mengungkapkan pendapatnya mes-
kipun dibantu oleh guru. 

14. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. Guru mengawasi jalannya 
evaluasi. Namun pada akhir pembelajaran guru sudah menyampaikan renca-
na pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.  

 
Berdasarkan catatan lapangan yang dimiliki dapat dianalisis sebagai berikut: 
1. Guru sudah dapat mengkondisikan kelas dengan baik sebelum pelajaran 

dimulai, meskipun masih terlihat ada siswa yang belum tenang dan malas 
mengeluarkan buku pelajaran.  

2. Ketika memberikan apersepsi guru sudah melakukan secara baik dengan 
menanyakan materi pelajaran kemarin. Guru juga sudah memberikan 
motivasi kepada siswa dengan bernyanyi bangun tidur. 

3. Dalam membimbing pembentukan kelompok, guru dapat membagi dua 
kelompok besar dengan baik. Guru sudah dapat membagi dengan petunjuk 
yang tepat meskipun kurang jelas dipahami siswa. Dalam pembagian bahan 
cerita ke setiap kelompok guru sudah dapat memberikan petunjuk yang dapat 
dimengerti oleh siswa. 

4. Guru sudah baik membimbing kelompok secara bergilir dan bergantian 
ketika siswa mengalami kesulitan mengerjakan lembar kerja. 

5. Guru telah memberikan penguatan dengan membenarkan jawaban siswa yang 
salah saat menjawab dan memberikan reward stiker pintar kepada siswa yang 
berani maju bercerita.  
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6. Guru telah membimbing siswa menyimpulkan dan melakukan refleksi 
dengan baik, dan menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 

 
 
 
 

CATATAN LAPANGAN 
TENTANG PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KETERAMPILAN 
MENYIMAK DONGENG MELALUI MODEL PAIRED STORYTELLING 

DENGAN  MEDIA WAYANG KARTUN 
SIKLUS II  PERTEMUAN 1 

 

Nama SD : SDN Mangunsari Semarang 
Ruang Kelas : II (Dua) 
Subjek  : Guru, siswa dan proses pembelajaran (KBM) 
Petunjuk : Catatlah secara singkat hal-hal yang terjadi pada guru, siswa, dan 
proses pembelajaran pada pembelajaran bahasa Indonesia aspek menyimak! 
Catatan : 
1. Pembelajaran dimulai jam 10.00. Guru segera mempersiapkan ruangan kelas 

dengan baik, membuka pelajaran dengan mengucap salam, berdoa dan 
melakukan presensi. Namun masih terdapat 4 siswa yang asik bermain 
parasut di dalam kelas. 

2. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan materi lalu tentang judul dan 
isi dongeng yang disimak. Siswa menjawab pertanyaan guru dengan tunjuk 
jari. Guru memberi motivasi ke siswa dengan melakukan yel-yel. Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran secara relavan dan mendetail. 

3. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa tentang peran ayah dan ibu. 
Siswa terlihat antusias menjawab pertanyaan dari guru. Kemudian dilan-
jutkan guru menjelaskan manfaat matahari bagi manusia dengan menggu-
nakan media gambar. 

4. Siswa diminta duduk secara berpasangan. Kelas dibagi menjadi dua kelom-
pok besar yaitu kelompok satu dan kelompok dua. Saat pembagian kelompok 
guru sudah dapat membagi dengan baik yaitu dengan siswa yang duduk di 
sebelah kiri berdiri kemudian bergeser ke samping. 

5. Guru menunjukkan teks cerita “Gagak dan Sebuah Kendi”. Kemudian guru 
membagi satu bahan cerita menjadi dua bagian. Untuk kelompok pertama 
mendapatkan teks berwarna biru. Sedangkan kelompok kedua mendapat teks 
berwarna merah. Saat guru memberikan petunjuk sudah dengan penekanan 
variasi suara dan mimik yang jelas. Guru hanya belum tegas untuk menegur 
siswa. 

6. Perwakilan tiap kelompok maju membacakan cerita yang didapat. Siswa 
maju bercerita dengan suara yang lantang dan jelas. Kelompok lain menyi-
mak. Saat membacakan cerita, suasana kelas sudah tenang. 
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7. Setelah selesai guru bercerita lagi dengan menggunakan wayang kartun. 
Wayang kartun yang digunakan sedikit tidak menarik. Sehingga ada siswa 
yang tidak fokus menyimak karena siswa tersebut selalu melihat ke arah luar 
kelas. 

8. Siswa kembali ke kelompok semula yaitu kelompok berpasangan dengan 
teman sebangkunya. Guru membagikan lembar kerja berupa teks cerita rum-
pang. Siswa tertib mengerjakan lembar kerja. 

9. Siswa mengerjakan teks cerita rumpang secara berpasangan sesuai dongeng 
yang telah disimak. Siswa mengerjakan saling bekerjasama. Namun ada satu 
kelompok yang bermusuhan sehingga kurang dapat bekerjasama mengerja-
kan tugas sebelum dibujuk dan dinasehati guru. 

10. Guru berkeliling membimbing diskusi siswa dengan menghampiri setiap 
kelompok dan menanyakan kesulitan yang dialami siswa serta menjelaskan 
langkah pengerjaan lebih detail.  

11. Kelompok yang sudah selesai mengerjakan lembar kerja, kemudian maju 
bercerita secara berpasangan berdasarkan teks cerita rumpang yang telah 
dikerjakan. Siswa sudah berani maju bercerita tanpa ditunjuk oleh guru. Sis-
wa saling berebut untuk maju ke depan. Meskipun masih ada siswa saat ber-
cerita kurang percaya diri. 

12. Siswa secara berpasangan maju ke depan untuk bercerita. Guru memberikan 
reward berupa stiker pintar kepada siswa yang berani maju bercerita. Namun 
guru belum memberikan penguatan secara verbal tetapi sudah memberikan 
secara gestural dengan bertepuk tangan. 

13. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya, apabila ada yang belum dipahami. 
Siswa bersama guru menyimpulkan dan merefleksi pembelajaran yang sudah 
dilakukan. Sudah ada siswa yang dapat mengungkapkan pendapatnya mes-
kipun dibantu oleh guru. 

14. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. Guru mengawasi jalannya 
evaluasi. Pada akhir pembelajaran guru sudah menyampaikan rencana pem-
belajaran untuk pertemuan berikutnya.  

 
Berdasarkan catatan lapangan yang dimiliki guru dapat dianalisis sebagai berikut: 
1. Guru sudah dapat mengkondisikan kelas dengan baik sebelum pelajaran 

dimulai, meskipun masih terlihat ada 4 siswa yang bermain parasut di dalam 
kelas.  

2. Ketika memberikan apersepsi guru sudah melakukan secara baik dengan 
menanyakan materi pelajaran kemarin. Guru juga sudah memberikan moti-
vasi kepada siswa dengan melakukan yel-yel. 

3. Dalam membimbing pembentukan kelompok, guru dapat membagi dua 
kelompok besar dengan baik. Guru sudah dapat membagi dengan petunjuk 
yang tepat sehingga siswa paham dan tidak bingung saat bergabung dengan 
kelompoknya. 

4. Dalam pembagian bahan cerita ke setiap kelompok guru sudah dapat membe-
rikan petunjuk dengan jelas yang dapat dimengerti oleh siswa. 

5. Guru sudah baik membimbing kelompok secara bergilir dan bergantian keti-
ka siswa mengalami kesulitan mengerjakan lembar kerja. 
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6. Guru telah memberikan penguatan dengan membenarkan jawaban siswa yang 
salah saat menjawab dan memberikan reward stiker pintar kepada siswa yang 
berani maju bercerita.  

7. Guru telah membimbing siswa menyimpulkan dan melakukan refleksi 
dengan baik, dan menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 

 
CATATAN LAPANGAN 

TENTANG PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KETERAMPILAN 
MENYIMAK DONGENG MELALUI MODEL PAIRED STORYTELLING 

DENGAN MEDIA WAYANG KARTUN 
SIKLUS II  PERTEMUAN 1 

 

Nama SD : SDN Mangunsari Semarang 
Ruang Kelas : II (Dua) 
Subjek  : Guru, siswa dan proses pembelajaran (KBM) 
Petunjuk :Catatlah secara singkat hal-hal yang terjadi pada guru, siswa, dan 
proses pembelajaran pada pembelajaran bahasa Indonesia aspek menyimak! 
Catatan : 
1. Pembelajaran dimulai jam 09.00. Guru segera mempersiapkan ruangan kelas 

dengan baik, membuka pelajaran dengan mengucap salam, berdoa dan 
melakukan presensi. Siswa masuk kelas tepat waktu dan mempersiapkan 
buku pelajaran dengan suasana tenang dan tertib. 

2. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan materi lalu tentang judul, 
tokoh, watak, setting dongeng yang disimak. Siswa menjawab pertanyaan 
guru dengan tunjuk jari. Guru memberi motivasi ke siswa dengan melakukan 
yel-yel. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran secara relavan dan 
mendetail. 

3. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa tentang peran anak dalam 
keluarga. Siswa terlihat antusias menjawab pertanyaan dari guru. Kemudian 
dilanjutkan guru menjelaskan manfaat matahari bagi tumbuhan dengan 
menggunakan media gambar. 

4. Siswa diminta duduk secara berpasangan. Kelas dibagi menjadi dua kelom-
pok besar yaitu kelompok satu dan kelompok dua. Saat pembagian 
kelompok, guru sudah dapat membagi dengan baik yaitu dengan siswa yang 
duduk di sebelah kiri berdiri kemudian bergeser ke samping. 

5. Guru menunjukkan teks cerita “Kebun Gajah”. Kemudian guru membagi satu 
bahan cerita menjadi dua bagian. Untuk kelompok pertama mendapatkan teks 
berwarna biru. Sedangkan kelompok kedua mendapat teks berwarna merah. 
Saat guru memberikan petunjuk sudah dengan penekanan variasi suara dan 
mimik yang jelas. Guru sudah tegas menegur siswa yang ramai sendiri. 

6. Perwakilan tiap kelompok maju membacakan cerita yang didapat. Siswa 
maju bercerita dengan suara yang lantang dan jelas. Kelompok lain menyi-
mak. Saat membacakan cerita suasana kelas sudah tenang. 
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7. Setelah selesai guru bercerita lagi dengan menggunakan wayang kartun. 
Siswa terlihat antusias dalam menyimak. Tidak terlihat lagi siswa yang tidak 
memperhatikan. Suasana kelas tenang dan tertib. 

8. Siswa kembali ke kelompok semula yaitu kelompok berpasangan dengan 
teman sebangkunya. Guru membagikan lembar kerja berupa teks cerita rum-
pang. Siswa tertib mengerjakan lembar kerja. 

9. Siswa mengerjakan teks cerita rumpang secara berpasangan sesuai dongeng 
yang telah disimak. Semua kelompok sudah terlihat bekerjasama dalam 
mengerjakan lembar kerja. 

10. Guru berkeliling membimbing diskusi siswa dengan menghampiri setiap 
kelompok dan menanyakan kesulitan yang dialami siswa serta menjelaskan 
langkah pengerjaan lebih detail.  

11. Kelompok yang sudah selesai mengerjakan lembar kerja, kemudian maju 
bercerita secara berpasangan berdasarkan teks cerita rumpang yang telah 
dikerjakan. Siswa sudah berani maju bercerita tanpa ditunjuk oleh guru. 
Siswa secara bergantian dengan tertib maju bercerita ke depan kelas. 

12. Siswa secara berpasangan maju ke depan untuk bercerita. Guru memberikan 
reward berupa stiker pintar kepada siswa yang berani maju bercerita. Guru 
juga memberikan penguatan verbal dan gestural ke siswa. 

13. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya, apabila ada yang belum dipahami. 
Siswa bersama guru menyimpulkan dan merefleksi pembelajaran yang sudah 
dilakukan. Siswa sudah berani menyimpulkan materi pembelajaran dibantu 
oleh guru. 

14. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. Guru mengawasi jalannya 
evaluasi. Pada akhir pembelajaran guru menutup dengan doa. 

 
Berdasarkan catatan lapangan yang dimiliki guru dapat dianalisis sebagai berikut: 
1. Guru sudah dapat mengkondisikan kelas dengan baik sebelum pelajaran 

dimulai, siswa terlihat tertib saat pelajaran akan dimulai.  
2. Ketika memberikan apersepsi guru sudah melakukan secara baik dengan 

menanyakan materi pelajaran kemarin. Guru juga sudah memberikan moti-
vasi kepada siswa dengan melakukan yel-yel. 

3. Dalam membimbing pembentukan kelompok, guru dapat membagi dua 
kelompok besar dengan baik. Guru sudah dapat membagi dengan petunjuk 
yang tepat sehingga siswa paham dan tidak bingung saat bergabung dengan 
kelompoknya. 

4. Dalam pembagian bahan cerita ke setiap kelompok guru sudah dapat mem-
berikan petunjuk dengan jelas yang dapat dimengerti oleh siswa. Guru sudah 
baik membimbing kelompok secara bergilir dan bergantian ketika siswa 
mengalami kesulitan mengerjakan lembar kerja. 

5. Guru telah memberikan penguatan secara verbal dengan kata “pintar” atau 
memberikan penguatan secara gestural dengan tepuk tangan dan memberikan 
reward stiker pintar kepada siswa yang berani maju bercerita.  

6. Guru telah membimbing siswa menyimpulkan dan melakukan refleksi 
dengan baik, dan menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
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ANGKET TANGGAPAN SISWA 
TERHADAP PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA  

MELALUI MODEL PAIRED STORYTELLING  
DENGAN MEDIA WAYANG KARTUN 

 
 
Pertanyaan : 
 
1. Apakah kamu senang dengan cara mengajar Ibu Guru tadi? 

20 siswa menyatakan senang, 2 siswa (Rafel dan Aulia) tidak 
merespon 

2. Apakah kamu paham dengan materi tadi? 
Semua siswa menjawab paham dengan materi pembelajaran. 

3. Apakah media wayang kartun yang digunakan tadi menarik? 
21 siswa menyatakan media yang digunakan menarik, dan 1 siswa 
(Novi) menyatakan bahwa media yang digunakan tidak menarik. 

4. Apakah dengan model pembelajara tadi, kamu lebih mudah 
menyimak dongeng? 
20 siswa menyatakan dengan model paired storytelling mereka lebih 
mudah menyimak dongeng, 2 siswa (Fajar dan Nur ) tidak 
merespon. 

5. Apakah kamu mau belajar lagi dengan menggunakan cara mengajar 
Ibu Guru seperti tadi? 
Semua siswa ingin belajar lagi dengan menggunakan model paired 
storytelling dengan media wayang kartun. 

 
Kesimpulan: 
 
Sebagian besar siswa merasa senang dengan cara mengajar yang dilakukan guru. 
Pelajaran dengan menggunakan model paired storytelling dengan media wayang 
kartun menjadikan sebagian besar siswa lebih mudah dalam menyimak cerita atau 
dongeng. Penggunaan media yang menarik menjadikan sebagian besar siswa 
paham dengan materi yang dipelajari. Ketertarikan siswa terhadap pembelajaran 
yang telah dilakukan menjadikan sebagian besar siswa ingin belajar kembali 
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seperti pembelajaran yang telah dilakukan dengan menggunakan model paired 
storytelling. 
   

 

 

HASIL WAWANCARA GURU 
 
Pertanyaan : 

 
1. Apakah menurut ibu pembelajaran bahasa Indonesia aspek menyimak 

menggunakan model paired storytelling dengan media wayang kartun yang 
baru saja dilaksanakan sudah sesuai dengan sintaks pembelajaran? 
jawab : pembelajaran bahasa Indonesia aspek menyimak menggunakan model 
paired storytelling dengan media wayang kartun sudah sesuai dengan sintaks 
pembelajaran. Guru melakukan proses pembelajaran dengan baik yang 
mengakibatkan aktivitas siswa menjadi baik. Siswa sangat antusias dan senang 
mengikuti pembelajaran. Media wayang kartun yang digunakan juga menarik 
siswa untuk lebih fokus dalam menyimak dongeng. 

2. Apakah menurut ibu model paired storytelling dengan media wayang kartun 
sesuai jika diterapkan pada pembelajaran bahasa Indonesia di SD pada aspek 
menyimak? 
jawab: model paired storytelling dengan media wayang kartun sudah sesuai 
diterapkan untuk meningkatkan keterampilan menyimak. Siswa sangat 
antusias dan dapat menyimak dongeng dengan baik. Siswa yang malas 
menyimak akan tertarik dengan media wayang kartun yang digunakan. Siswa 
akan dapat berlatih bekerjasama dalam kelompok yang dilakukan secara 
berpasangan. Siswa dapat melatih mengembangkan imajinasi dari apa yang 
telah mereka simak. 

3. Apakah dengan model paired storytelling dengan media wayang kartun 
dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam keterampilan menyimak? 
jawab: dengan menerapkan model paired storytelling berbantukan media 
wayang kartun susdah terlihat dapat meningkatkan aktivitas siswa. Siswa 
terlihat tertarik menyimak dongeng yang diceritakan guru menggunakan 
wayang kartun. Melalui kegiatan berkelompok dapat melatih siswa untuk 
dapat bekerjasama dalam menyelesaikan masalah. Siswa akan terlihat lebih 
aktif untuk mencari jawaban dalm mengerjakan lembar kerja yang diberikan. 

4. Apakah dengan model paired storytelling dengan media wayang kartun 
dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa? 
jawab: dengan model paired storytelling berbantukan media wayang kartun 
terlihat  dapat meningkatkan keterampilan menyimak. Terutama dalam hasil 
belajar siswa. Siswa juga dapat menceritakan kembali cerita yang disimak 
secara berpasangan. Hasil belajar siswa dapat meningkat yang disebabkan 
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siswa menyimak dengan fokus cerita yang dibacakan melalui wayang kartun. 
Siswa jadi lebih tertarik sebab wayang akrtun yang digunakan sangat menarik. 

5. Apakah ada kesulitan selama proses pembelajaran bahasa Indonesia 
khususnya aspek menyimak, jika ada tolong jelaskan! 
jawab: terdapat sedikit kesulitan dalam pembelajaran, ketika pembagian 
kelompok menjadi dua kelompok besar. Guru harus lebih bisa memberikan 
petunjuk yang jelas agar siswa tidak kebingungan saat bergabung dengan 
anggota kelompoknya. Wayang kartun yang digunakan sebaiknya berukuran 
lebih besar lagi agar siswa semakin antusias dan lebih menarik untuk dilihat. 

   
 

SURAT IJIN PENELITIAN 

Nomor :         

Berdasarkan surat permohonan nomor 1384/UN37.1.1/PP/2013 tanggal 18 Maret 

2013 untuk melaksanakan pengamatan dan pengambilan data guna menyusun 

skripsi bagi mahasiswa S-1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Semarang, maka kami menerima dan memberi ijin 

kepada: 

nama  : Afiani Rahmawati 

NIM  : 1401409279 

jurusan  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan 

Untuk melaksanakan pengamatan dan pengambilan data di kelas II SDN 

Mangunsari kota Semarang mulai 02 April sampai 30 April 2013 (sampai 

pengamatan dan pengambilan data selesai). 

Demikian surat ijin dibuat, agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

Semarang,  20  April 2013 

 

 

  

PEMERINTAH KOTA SEMARANG 
DINAS PENDIDIKAN 

UPT DINAS PENDIDIKAN KECAMATAN  
GUNUNG PATI 

SDN MANGUNSARI 
Alamat : Jalan Raya Mangunsari Semarang 
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PEMERINTAH KOTA SEMARANG 
DINAS PENDIDIKAN 

 UPT DINAS PENDIDIKAN KECAMATAN  
GUNUMG PATI 

SDN MANGUNSARI 
Alamat : Jalan Raya Mangunsari Semarang 

   
SURAT KETERANGAN 

        Nomor:  

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala SDN Mangunsari Kecamatan 
Gunung Pati Kota Semarang menerangkan bahwa: 

Nama  : Afiani Rahmawati 
NIM  : 1401409279 
Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
Fakultas : Fakultas Ilmu Pendidikan  
Universitas : Universitas Negeri Semarang 

Telah melakukan penelitian di SDN Mangunsari Kecamatan Gunung Pati 
Kota Semarang dari tanggal 08 April sampai 20 April 2013 dalam rangka 
menyusun skripsi yang berjudul ”PENINGKATAN KETERAMPILAN 
MENYIMAK MELALUI MODEL PAIRED STORYTELLING DENGAN 
MEDIA WAYANG KARTUN PADA SISWA KELAS II SDN 
MANGUNSARI SEMARANG”. 

Demikian surat keterangan ini agar dapat digunakan sebagaimana 
mestinya. 

Semarang, 20 April 2013 
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